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Pengantar Penerbit

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para
pengikutnya hingga hari kiamat kelak.

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung.
Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Qur'an, hadits berfungsi
sebagai penjelas dalil-dalil Al-Quran yang masih bersifat global, atau
sebagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Quran.
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Qur’an dan hadits),
seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaimana
sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, “Telah aku tinggalkan kepada
kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh dengan keduanya;
kitabullah (Al-Qur-an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits).” (Al-Muwaththa’,
5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan hadits dengan
baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim dapat memahami
Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya secara benar.

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan
memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap
amal ibadahnya kami menerbitkan “Syarah Shahih Muslim” karya Imam
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini- mengandung banyak faidah
dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya
dibawah kitab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa
keunggulan; pembahasannya bersifat tematik (maudhu’i), sehingga
memudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan
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tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat
penting (urgen dan substansi).

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan semoga jilid pertama yang berisi -
“Mukaddimah dan Kitab Iman” ini menjadi langkah awal yang baik
untuk menyelesaikan jilid-jilid berikutnya hingga selesai.

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini.

Penerbit Darus Sunnah



Mugaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala pujibagi Allah, yang telah memuliakan kami dengan
%diberinya kesempatan kepada kami untuk melayani
penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (hadits)
penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Shalawat
dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan Allah,
kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para shahabatnya
yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, serta orang-orang
yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh keimanan sampai
hari pembalasan.

Kami - Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut — senantiasa berusaha
dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku-
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan
wara’ setelah Al-Qur’an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman
Allah, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.”

Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-Islami yang
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan
telah ditahgig secara seksama untuk membantu seluruh kaum muslimin
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai penerang jalan pada
perjalanan yang mulia.
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Bersamaan denganitu, bertambahlah kemuliaan kami —alhamdulillah
- dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim yang
disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah Ta’ala suka apabila
seorang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya.” dengan
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan
ridha-Nya.

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan
dengan sebaik-baiknya.

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kitab Shahih
Al-Bukhari, kitab Sunan Abu Dawud, kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad-
Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dan Musnad Al-Imam Ahmad dengan
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan.

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa
memberikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
dan Mengabulkan doa.

Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta.

Penerbit

Daarul Ma‘rifah — Beirut
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Mugaddimah Pentahqiq
oleh Khalil Ma’mun Syiha

egala puji bagi Allah yang telah memuliakan agama ini
%dengan para ulama. Allah mengistimewakan mereka
| dengan kemuliaan dan karunia-Nya, memberi petunjuk
kepada mereka untuk mengikuti sunnah Nabi-Nya, mewariskan kepada
mereka rahasia-rahasia hati para wali-Nya, mengarahkan mereka pada
jalan kesucian orang-orang yang disucikan oleh-Nya, melimpahkan
nikmat untuk memasuki taman suci dan kemuliaan-Nya, menjadikan
mereka termasuk golongan orang-orang yang dekat dengan-Nya dan
lingkup para kekasih-Nya. Saya memuji Allah dengan pujian yang
tidak bisa dihitung keagungan dan karunia-Nya, selama bumi masih
kokoh di bawah langit-Nya. Dan saya bersaksi bahwasanya tiada Ilah
yang patut disembah selain Allah, persaksian karena keagungan dan
kekuasaan-Nya.

Shalawat dan salam kepada makhluk yang telah mewariskan para
ulama dari anak-anak atau murid-murid beliau, menyinari dada-dada
mereka melalui perolehan kemuliaan beliau, memancarkan hati-hati
mereka dengan cahayabeliau, sehingga pikiran mereka dipenuthi dengan
hakikat kesucian beliau. Shalawat dan salam yang selalu bersinar dalam
kegelapan, kepada orang yang benar dan dibenarkan oleh janji Allahdan
para kekasih-Nya, yang telah mengatakan, “Demi Allah, saya miliknya,
saya miliknya pada hari pertemuan dengan Allah.” Kepada segenap
keluarganya yang terikat dengan cahaya karunia yang diberikannya,
dan para shahabat yang telah diberikan kabar gembira berupa surga,
juga Khulafa® Ar-Rasyidin, serta para pengikut setelahnya yang telah
mendapatkan petunjuk dengan kemuliaannya.

Amma ba’du

18
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Seorang hamba yang fakir, berdosa, dan hina, yang hakikatnya
selalu berada dalam kekurangan dan kesempitan, tidak asing bagi
masyarakat awam dan terpelajar, Khalil bin Ma*mun Syiha, semoga Allah
memperlakukannya dengan kelembutan-Nya, mengampuni dosanya
dan kedua orang tuanya serta gurunya, Mahmud An-Nahrir. Manakala
saya melihat kegairahan melanda para pencari ilmu dan keinginan
untuk mendapatkan adab-adab seorang manusia, saya berusaha
untuk menjauhkan diri dari giila wa gaala (melontarkan kata-kata tak
bersumber), terlalu banyak meminta dan bertanya, setelah tersebar
kebencian di antara para ulama kita, kedustaan bergemuruh di antara
saudara-saudara kita, setan-setan memasuki tempat kediaman kita, dan
masa-masa ulama yang agung telah berlalu, meninggalkan ilmu untuk
orang-orang yang hina, hingga merasuk di antara para penganiaya. Lalu
datanglah kepada saya kawan-kawan yang arif, seperti Abu Amir yang
masyhur dengan sifat sensitif, meminta kepada saya untuk ber-khidmah
dalam kitab-kitab hadits, kemudian memublikasikannya. Sebelumnya
keinginan ini pernah terpendam lalu saya ungkapkan kepada mereka
ambisiku beserta kebenaran dan keikhlasan yang saya niatkan, dan
saya — Insya Allah - sebagai penolong, yang memulai pekerjaan dengan
meminta pertolongan-Nya, amalanku dimulai dengan kitab Al-Minhaj,
Syarah Shahih Muslim bin Al-Hajjaj.

Saya berusaha dengan sungguh-sungguh meskipun dengan ke-
terbatasan ilmu dan kemampuan, dengan senantiasa mengharap
kepada Yang Mahamulia untuk membimbingku dari kesalahan dan
kekeliruan, menolongku dalam rangka menyelesaikan tugas ini,
sedangkan perbuatanku ini untuk memenuhi permintaan mereka dan
menyampaikan unek-unek mereka. Oleh karena itu, segala kesalahan
adalah berasal dari diriku sendiri dan segala kebenaran hanya datang
dari Allah yang telah mengilhamkannya.

Selanjutnya, ketahuilah wahai saudara-saudaraku yang mulia,
bahwasanya sebaik-baik ilmu pengetahuan setelah ilmu mengetahui
Allah (ma'rifatullah) adalah Ilmu Hadlits; karena hal tersebut merupakan
fondasi agama dan karena Allah Ta’ala berfirman, “Apa yang diberikan
Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka
tinggalkanlah.” Oleh karena itu, ketika kaum muslimin mendapatkan
khithab semacam ini, mereka mengarungi beberapa negeri, mencari
perawi-perawi hadits, berguru pada mereka hingga mendapatkan khabar
tentang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian menghimpun
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riwayat-riwayat dari para shahabat dan tabi’in. Mereka meneliti apa-
apa yang sampai kepada mereka berupa sejarah para perawi, atsar-
atsar, madzhab-madzhab, dan perselisihan mereka dalam hal hukum,
ucapan, perbuatan, akhlak, dan keadaan mereka. Kemudian mengoreksi
riwayat-riwayat dengan pendengaran, hafalan, dan pene-litian masalah
ushul tepercaya dari yang dipercaya, yang adil dari yang adil. Mereka
menekuni hal tersebut, mengetahui kedudukan para perawi dalam hal
periwayatan dan hafalan. Membukukan nama-nama mereka, kuniyah-
kuniyah, tempat kelahiran, dan wafatnya. Mereka terus menggeluti
perkara tersebut hingga mengetahui berapa banyak sang perawi telah
meriwayatkan haditsnya? Dari mana meriwayatkan? Siapa saja yang
meriwayatkan darinya? Kemudian siapa di antara mereka yang salah
dalam meriwayatkan? Siapa yang keliru sehingga menambah huruf
atau mengurangi lafazh, dan siapa yang sengaja melakukan hal itu,
siapa yang dimaafkan kekeliruan atau kealpaannya, sehingga bisa
diketahui nama-nama yang terdakwa dalam kasus pemalsuan hadits,
berdusta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Mereka bisa mengetahui siapa saja yang sah dan tidaknya dalam
meriwayatkan, mengetahui orang yang menyendiri dalam periwayatan
dan tidak diriwayatkan oleh selainnya, atau lafazh menyendiri yang
tidak terdapat dalam riwayat lainnya. Dengan demikian mereka bisa
mengetahui berapa perawi yang telah meriwayatkan hadits tersebut?
Kemudian apa alasan penukilannya? Hingga mereka menghimpun
beberapa bab, menyusun sunnah-sunnah, memilah-milah antara hadits
yang shahih dan yang dipertentangkan keshahjhannya, membedakan
apabila terdapat perawi yang lemah, mengerti sedikit dan banyaknya
para perawi meriwayatkan, memahami hadits-hadits para imam di
penjuru dunia, serta tingkatan-tingkatan perawi: Orang yang mengikuti
dariyang diikuti, yangbesar dari yang kecil, keilmuan mereka mencakup
pengetahuan tentang sebab perselisihan para perawi, kelebihan-
kelebihan dan kekurangan-kekurangan mereka, posisi dan kedudukan
mereka dalam meriwayatkan sunnah-sunnah dan atsar-atsar; sebab
yang demikian itu merupakan fondasi agama ini.

Masing-masing dari mereka memiliki kelebihan dan keutamaan,
sehingga salah satu dari mereka disebabkan keunggulan ilmunya,
ketekunan, dan kecerdasan otaknya berhak mendapatkan legalitas
dari para ulama untuk diambil pendapatnya dalam masalah Jarh dan
Ta'dil, ditolak dan diterimanya suatu riwayat, persaksiannya diterima
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sesuai dengan ucapan, perbuatan, perintah, larangan, sunnah, dan
ajakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta’ala berfirman,
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang
wasatha”, yaitu adil dan pilihan “Agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.”
(QS. Al-Bagarah: 143) Ada yang menafsirkan bahwa mereka adalah
para ahli hadits: yang menjadi saksi atas ucapan dan perbuatan Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, para shahabat dan tabi’in, dan Rasul
menjadi saksi atas kalian terhadap apa yang disaksikan berupa ucapan,
perbuatan, keadaan, dan akhlak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Beliau bersabda, “Barangsiapa berdusta kepadaku dengan sengaja maka
hendaklah ia menempati tempat duduknya di neraka.”

Sabda beliau lainnya, “Semoga Allah menerangi wajah seseorang yang
mendengar hadits dariku kemudian menyampaikannya.” Al-hadits. Ada
yang mengomentari bahwasanya seseorang tidak akan termasuk dalam
kategori ahli hadits, kecuali terpancar cahaya di wajahnya karena berkah
doa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Ketahuilah wahai saudara-saudaraku, bahwasanya sesuatu yang
paling utama setelah memahami hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam dan berkhidmah untuknya, adalah bersegera kembali (menaati)
Allah Ta’ala. Dia berfirman, “Maka segeralah kembali kepada (menaati)
Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah
untukmu.” Dan kembali kepada Allah diperlukan bekal, sesuai firman-
Nya, “Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” Oleh
sebab itu, wahai saudaraku, bertakwalah kepada Allah dan taatilah
Dia, perbanyak mengingat penghancur kelezatan -kematian—- dan
bersiap-siaplah menghadapinya sesuai dengan kemampuanmu
karena sesungguhnya huru-hara hari Kiamat adalah perkara yang
sangat dahsyat. Berusahalah selalu mendekatkan diri kepada Allah
dengan amalan-amalan nafilah (sunnah), tahajjud, tilawah Al-Qur'an,
sesungguhnya saya pemberi nasihat yang tepercaya untuk kalian.

Mudah-mudahan Allah membangkitkan kalian pada tempat yang
terpuji, dan bersiaplah untuk hari keberangkatan, “hari yang tidak
akan berguna harta dan anak-anak, kecuali yang menemui Allah dengan hati
yang selamat.” (QS. Asy-Syu’ara: 88-89) Kemudian —~ wahai saudaraku
— dengarkanlah untaian firman Allah dengan sejenak berpikir, hening,
dan khusyu' menghadirkan hati, yaitu firman-Nya, “Hai manusia,
bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang (pada hari itu)
- seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat
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(pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah adalah
benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan
jangan (pula) penipu (setan) memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah.
Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari
Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang
ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan
pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun yang
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Lugman: 33-34)

I. INTISARI SEJARAH PEMBUKUAN HADITS!'

A. Definisi Hadits dan Sunnah
1) Definisi hadits
Kata hadits (>->) secara bahasa adalah antonim (lawan kata) dari

kata £ (lama atau kuno), atau dengan makna lain artinya sesuatu yang
baru.

Sedangkan secara istilah (syariat) adalah apa-apa yang disandarkan
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa perkataan, perbuatan,
tagrir (ketetapan), atau sifat khalgiyah (penciptaan) dan khulugiyah (budi
pekerti) beliau.?

Contoh perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sebagai-
mana yang diucapkan bertepatan dengan timbulnya permasalahan
yang diperselisihkan berkaitan dengan penetapan hukum atau lainnya,
seperti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai air laut,
“Airnya suci dan bangkainya halal”®, dan sabdanya, “Penjual dan pembeli
memiliki pilihan selama belum berpisah.”

Contoh perbuatan beliau sebagaimana yang diriwayatkan oleh
para shahabat yang termasuk dalam kategori ibadah, seperti wudhu,
menunaikan shalat, manasik haji, adab-adab berpuasa, dan lainnya
yang jumlahnya banyak sekali.

Contoh sifat khalgiyah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah
sebagaimana yang diriwayatkan oleh para shahabat berupa sifat, yaitu
bahwa beliau adalah seorang laki-laki yang memiliki postur tubuh

1  Lihat kitab Qawaa’id at-Tahdiits: 61

2 Ditakhrij oleh Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.
3 Ditakhrij oleh Al-Bukhari dan Muslim.

4  Ditakhrij oleh Al-Hakim.
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sedang (tidak tinggi dan tidak pendek), berambut hitam, dan matanya
bercelak. Termasuk hal lainnya adalah apa yang bisa diperhatikan dari
roman muka beliau.

Adapun contoh sifat khulugiyahnya adalah riwayat-riwayat yang
menyebutkan tentang tindak-tanduk beliau sebelum kenabian dan
sebagian perjalanan (sirah) beliau setelah kenabian, seperti ketika beliau
ber-tahannuts (menyendiri) di Gua Hira, sirah beliau yang bagus, dan
hal-hal yang berkenaan dengan keindahan budi pekertinya, serta
baiknya perbuatan-perbuatan beliau yang mengundang decak kagum
sebelum kenabian dan setelahnya. Sesungguhnya Allah telah memuji
beliau dalam firman-Nya,

s A o £ 7T
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“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.” (QS.
Al-Qalam: 4). Selain itu, juga dalam perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha
ketika ditanya tentang akhlak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
dia menjawab, “Akhlak beliau adalah Al-Quran.”®
2) Definisi sunnah

Sedangkan definisi Sunnah secara bahasa adalah jalan, cara atau
metode yang baik maupun yang buruk, sebagaimana yang disebutkan
dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang
menunjukkan jalan kebaikan....” Al-hadits®

Adapun sunnah secara syariat adalah sinonim dari hadits-hadits
Nabi yang mulia, demikian menurut para ahli hadits.

Sebagian mereka (ahli hadits) berpendapat bahwa hadits adalah
apa-apa yang diterima dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan
sunnah adalah amalan berdasarkan sumber yang berlaku pada masa-
masa awal. Sehingga akan didapati bahwa hadits itu menyelisihi sunnah
dalam pengamalan. -

Berdasarkan hal ini, maka muncullah perkataan Abdurrahman bin
Mahdi yang membedakan antara sunnah dan hadits ketika dia ditanya
tentang Sufyan Ats-Tsauri, Al-Auza’i, dan Malik. Dia menjawab, “Sufyan
Ats-Tsauri adalah seorang imam dalam hadits dan bukan imam sunnah. Al-
Auza'i adalah imam sunnah dan bukan imam hadits, sedangkan Malik adalah
imam dua-duanya.”’ '

5  Diriwayatkan oleh Muslim.
6  Az-Zargani Ala Al-Muwatha™:1/3
7  Diriwayatkan oleh Al-Bukhari.
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Demikianlah, pembahasan mengenai penggunaan lafazh Al-Hadits
terus berkembang setelah ditegaskan oleh Al-Qur’an dalam firman
Allah,

FPORVY

“...Maka hendaklah mereka membuat yang semisal dengannya (Al-Qur’an). ..
(QS. Ath-Thur: 34) dan juga firman-Nya,

A ORI ESo N

“...Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur’an yang
serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang... (QS. Az-Zumar: 23). Sampai
ditegaskan secara khusus sebagai kabar yang dinukil dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Suatu ketika Abu Hurairah bertanya kepada Rasulullah, ‘Wahai
Rasulullah! Siapakah orang yang paling berbahagia dengan syafaatmu
pada hari kiamat kelak? Maka Rasulullah menjawab,

o <7
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“Sungguh saya telah menyangka wahai Abu Hurairah, tidak ada seorang
pun sebelum engkau yang bertanya kepadaku tentang hadits ini, karena saya
melihat engkau sangat bersemangat dalam hadits....”®

B. Sikap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengenai Penu-
lisan Hadits

Pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak ada
sumber hukum yang dimiliki oleh para shahabat yang dijadikan sebagai
pedoman mereka selain Al-Qur’an yang mereka hafal dan mereka tulis
pada pelepah pohon kurma, kulit unta, bebatuan, dan lain-lain. Mereka
dengan kesadaran penuh dari diri sendiri berusaha mendapatkannya
dansibuk menghimpunnya, hinggasebagianbesar waktunya dihabiskan

untuk hal tersebut. Oleh karena itu, dalam kondisi yang demikian,
ketika Al-Qur'an turun secara berangsur-angsur -kepada Rasulullah
sesuai dengan situasi tertentu, beliau melarang para shahabat untuk
menulis hadits-hadits yang diriwayatkan darinya karena khawatir

8 Diriwayatkan oleh Muslim.
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akan bercampur aduk antara perkataan dan keterangan beliau dengan
Al-Qur’an. Beliau bersabda,

S oTod 28 G.p,,fg,:gu.m;i{w

“Janganlah kalian menulis sesuatu dariku, dan siapa saja yang telah menulis
dariku selain Al-Qur’an hendaklah ia menghapusnya.”

Namun, bersamaan dengan dilarangnya penulisan hadits-hadits
Rasulullah, telah terdapat riwayat yang menyebutkan bahwasanya
sebagian shahabat memiliki tulisan berkenaan dengan perkataan
beliau, seperti lembaran atau tulisan yang dimiliki oleh Abdullah bin
Amr bin Ash. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Tidak
ada seorang pun yang lebih mengetahui hadits Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam selain Abdullah bin Amr, dahulu ia menuliskan (hadits
itu), sedangkan saya tidak menulisnya.”

Tulisan Abdullah bin Amr ini mengundang perhatian sebagian
shahabat —terutama pada saat dilarangnya penulisan tersebut- mereka
berkata, “Sesungguhnya engkau menulis setiap apa yang diucapkan
oleh Rasulullah, sedangkan beliau bisa saja marah dan mengatakan
sesuatu yang tidak disyariatkan secara umum.” Mendengar hal tersebut,
Abdullah bin Amr pulang menemui Rasulullah, dan ternyata beliau
merekomendasikan Ibnu Amr dengan bersabda,

GV G55 g5 U okl ks s 33 2 5T
“Catatlah (yang kamu terima) dariku, demi jiwaku yang ada di tangan-Nya,
tidaklah sesuatu keluar dari mulutku melainkan kebenaran.”*"

Demikianlah, izin dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang
diberikan kepada Abdullahbin Amr pada waktu dilarangnya pencatatan
ucapan beliau merupakan perizinan istimewa yang dikhususkan
kepadanya; karena dia adalah seorang pembaca dan penghafal kitab-
kitab. Dahulu ia menulis dengan bahasa Suryaniah dan Arab pada saat
orang-orang masih dalam keadaan buta huruf. Di antara para shahabat,
belum ada yang bisa menulis kecuali satu atau dua. Kalaupun bisa,
maka penulisannya tidak seksama dan sesuai dengan ejaan yang baku.
Oleh karena itu, ketika melihat kuatnya hafalan yang dimiliki oleh
Abdullah bin Amr sehingga aman dari lupa dan terjauh dari kesalahan

9  Jami’ Bayan al-limi: 1/86
10 Diriwayatkan oleh Al-Hakim.
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serta kekeliruan, berarti izin langsung dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam kepada Ibnu Amr itu merupakan kekhususan atasnya,
sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkhususkan beberapa
shahabat karena suatu sebab yang berdasarkan kondisi dan kapabilitas
individu.

Kemudian setelah sebagian besar wahyu turun dan dihafalkan oleh
orang banyak serta hilang kekhawatiran akan bercampurnya dengan
hadits- Rasulullah, maka beliau menegaskan,

B ol 35

“Ikatlah ilmu itu dengan tulisan.”"

Selain itu, dari Rafi’ bin Khadij, bahwa ia berkata, ‘Saya bertanya,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami mendengar banyak hal dari
engkau, apakah kami boleh menuliskannya?” Beliau menjawab, “Tidak
mengapa, tulislah!”1?

C. Sikap Para Shahabat Sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam Mengenai Penulisan Hadits

Masa bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berakhir,
sementara orang-orang yang menulis hadits dari kalangan para shahabat
berjumlah sedikit dan kondisi semacam ini tidak banyak berubah
pada zaman Khulafa® Ar-Rasyidin. Pada zaman itu, para pemimpin
memiliki sikap keras terhadap penulisan hadits sebagaimana pendapat
mereka pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebagaimana
apa yang dilakukan oleh Khalifah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, dia
mengumpulkan beberapa hadits-hadits kemudian membakarnya.”
Sedangkan Amirul Mukminin Umar bin Khaththab ketika hendak
mencatat sunnah-sunnah, dia meminta pendapat para shahabat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka mayoritas dari mereka
mendukungnya. Namun, Umar tidak langsung menerima begitu
saja, maka selama satu bulan, dia meminta petunjuk kepada Allah
supaya diberikan pilihan yang tepat tanpa kebimbangan. Kemudian
pada hari berikutnya, setelah Allah menetapkan hatinya, dia berkata,
“Sesungguhnya saya pernah menyebutkan sesuatu kepada kalian
tentang pembukuan sunnah-sunnah yang telah kalian ketahui, lalu

11  Tadriib ar-Raawi : 150
12 Tadzkirat al-Huffazh: 1/5
13 Kanzul Ummal: 5/239
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saya teringat bahwasanya orang-orang dari Ahli Kitab sebelum kalian
telah menulis tulisan bersamaan dengan kitab Allah, ternyata mereka
terhanyut dan lebih mementingkan tulisan tersebut dan meninggalkan
kitab Allah. Adapun saya, demi Allah, tidak akan menyertakan kitab
Allah dengan sesuatu apa pun selamanya.” Kemudian Umar mening-
galkan penulisan sunnah itu.™

Begitu kerasnya Umar dalam masalah ini sampai ia menahan tiga
shahabat yang terlalu banyak berurusan dengan penulisan hadits,
mereka adalah Ibnu Mas'ud, Abu Darda, dan Abu Dzar.’® Meskipun
demikian, bersamaan dengan wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, ternyata jumlah orang-orang yang menulis hadits dari
kalangan shahabat Radhiyallahu Anhum semakin bertambah dan mereka
berpegang-teguh terhadap sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
karena mengamalkan perintah Allah Ta’ala,

. ,V‘/}o/ ‘L;: /2,4 Az j_;;ﬂ}} ".\:t;
“...Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarang-
nya bagimu maka tinggalkanlah...” ** dan mengikuti perintah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Semoga Allah menerangi wajah seseorang yang
mendengar ucapan-ucapanku, lalu ia menghafal dan memahaminya kemudian
menyampaikannya sesuai dengan yang didengarnya”. Betapa banyak orang
yang diberitahu (tanpa mendengar langsung dari Rasulullah) lebih
paham daripada orang yang mendengarnya.”"

Demikianlah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mem-
berikan wasiat kepada para shahabatnya agar menyampaikan sunnah
beliau kepada generasi berikutnya. Tidaklah sebagian dari mereka
mendengar, kecuali menyambut seruan itu dan melaksanakan perintah
beliau tersebut sehingga mereka mengambil sunnah-sunnah dan
berpegang teguh padanya, kemudian berpencar di pelbagai negeri
dan zaman, menyampaikan amanat Rasul kepada kaum muslimin dan
menjadi tempat pijakan para tabi’in. Mereka enggan menjadi orang
yang disebut sebagai orang yang diragukan, yaitu orang yang hanya
duduk santai bersandar di atas sofanya, disampaikan kepadanya hadits
dari haditsku, tetapi ia mengatakan, “Perbedaan antara kami dan kalian
adalah kitab Allah...."”’®

14  Al-Ihkam:2/193

15 QS. Al-Hasyr: 7

16 Diriwayatkan oleh Abu Dawud

17 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah

18 Kitab As-Sunnah wa Makaanatuhaa fi at-Tasyrii’ al-Islami : 64
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Meskipun sebagian shahabat telah memperbanyak penyampaian
hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi pada dua
zaman kekhalifahan, yaitu Abu Bakar dan Umar, jumlah tersebut masih
terbilang sedikit ~ sebagaimana telah disebutkan di atas-. Hal tersebut
disebabkan bahwa keduanya memiliki kebijakan untuk mengarahkan
kaum muslimin agar tidak goyah terhadap hadits pada satu sisi dan
mementingkan penguasaan Al-Qur’an terlebih dahulu pada sisi yang
lain. Kondisi semacam itu tetap berlanjut, sebagian menulis dan sebagian
lagi tidak menulisnya, hingga zaman bergulir sampai kekhalifahan
Umar bin Abdul Aziz Radhiyallahu Anhu.

D. Tingkatan-Tingkatan Para Shahabat dalam Penyampaian Hadits

Bersamaan dengan apa yang telah kami sampaikan tentang sikap
para shahabat mengenai penulisan dan pembukuan hadits, maka kami
mendapati bahwa para shahabat Radhiyallahu Anhum memiliki tingkatan-
tingkatan dalam penyampaian hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Di antara shahabat yang banyak menyampaikan hadits adalah:
1. Abu Hurairah, yang telah meriwayatkan hadits sebanyak 5374

hadits, dan jumlah orang-orang yang meriwayatkan hadits darinya

sebanyak 800 orang, sehingga Abu Hurairah adalah shahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadits.

2. Abdullah bin Umar yang telah meriwayatkan sejumlah 2630
hadits.

Anas bin Malik meriwayatkan 2286 hadits.
Ibnu Abbas meriwayatkan 1660 hadits.
Jabir bin Abdullah sebanyak 1540 hadits.
Abu Said Al-Khudri Sa’ad bin Malik meriwayatkan sebanyak 1170
hadits, dan
7. Aisyah, ummul mukminin, telah meriwayatkan sejumlah 2210
hadits.
Selain dari yang disebutkan itu, tidak ada shahabat yang meriwa-
yatkan lebih dari seribu hadits. Ketujuh shahabat tersebut dirangkum
dalam nasyid sebagai berikut:*

oo W

Tujuh kalangan shahabat lebih dari seribu telah meriwayatkan
Hadits dari makhluk terpilih dan sebaik-baik panutan

19  Tadriib ar-Rawi : 25
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Abu Hurairah, Sa’ad, Jabir, Anas yang pintar
Wanita jujur (Aisyah), Ibnu Abbas dan juga Ibnu Umar.

Mereka telah dikenal sebagai shahabat yang banyak meriwayatkan
hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal ini dikarenakan
mereka adalah shahabat yang telah membantu dan melayani Nabi
dalam waktu yang sangat lama, seperti Abdullah bin Mas'ud dan
Anas bin Malik, atau karena kebersamaan mereka dengan Rasul
dalam kesehariannya, seperti Aisyah. Selain itu, juga karena perhatian
mereka terhadap hadits Rasulullah, seperti Abdullah bin Umar dan
Abu Hurairah, meskipun tergolong shahabat pertama yang memiliki
usia relatif muda dan Abu Hurairah termasuk shahabat yang terlambat
masuk Islam.

Sedangkan para shahabat yang termasuk dalam periwayatan hadits
sedikit adalah Zubair. Telah diriwayatkan dari Abdullah bin Zubair
bahwa ia bertanya kepada ayahnya, “Saya tidak mendengar engkau
mengeluarkan hadits dari Rasulullah sebagaimana yang dilakukan
oleh fulan dan fulan.” Maka ayahnya menjawab, “Adapun saya bukan
berarti meninggalkannya, tetapi saya mendengar beliau bersabda,
“Barangsiapa yang berdusta kepadaku dengan sengaja maka bersiap-siaplah
untuk menempati tempatnya di neraka.” Ditakhrij oleh Al-Bukhari.
Demikian juga Zaid bin Arqam Radhiyallahu Anhu, ketika ada seseorang
yang mengatakan kepadanya, “Ucapkanlah suatu hadits kepada kami!”
Maka ia menjawab, “Kami telah tua dan pelupa, sedangkan berbicara
tentang hadits Rasulullah adalah suatu yang besar perkaranya.”
Shahabat lainnya adalah Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu.

As-Sa’ib bin Yazid berkata, “Suatu ketika saya menemani Sa’ad
bin Malik — yaitu Abu Said Al-Khudri — dari Madinah menuju Mekah,
dan saya tidak mendengar dia mengeluarkan satu hadits pun dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Selain itu, yang semisal dengan mereka
adalah Utsman, Thalhah, Zubair, Sa’ad bin Abj Waqash, Abdurrahman
bin Auf, Abu Ubaidah bin Al-Jarrah, Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail,
Abibin Ka’ab, Sa’ad bin Ubadah, Ubadah bin Shamit, Usaid bin Hudhair,
Mua’dz bin Jabal, dan yang lainnya.

Demikianlah, banyak di antara para shahabat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam sebelum dan sesudahnya dengan keilmuannya yang
tidak mempengaruhi sesuatu mengenai hal itu, dan bukan merupakan
hujjah karena banyaknya shahabat Rasulullah, bahkan di antara
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mereka ada yang tidak mengeluarkan satu hadits pun dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam meskipun ia termasuk shahabat yang lebih
banyak bersama Rasulullah, duduk dalam majlisnya, dan mendengar
dari beliau dibandingkan dengan sahabat yang meriwayatkan hadits.?

E. Perjalanan Para Shahabat dan Orang-Orang Setelah Mereka
dalam Pencarian Hadits

Perjalanan dalam rangka mencari hadits merupakan perkara
yang sudah ada sejak zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Sebagian dari mereka mendengarkan dengan risalah yang baru, lalu
mengadakan perjalanan untuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dengan tujuan mendengar Al-Qur'an dari beliau secara
langsung dan mempelajari tentang Islam. Di antara amalan yang
menjadi keistimewaan para shahabat adalah banyaknya perjalanan
mereka, sering mengadakan safar ke berbagainegeri dan menyampaikan
sesuatu yang diperintahkan kepada mereka dalam satu sisi, sedangkan
dalam sisi yang lain adalah perjalanan dalam rangka mencari hadits.
Sehingga mereka rela menempuh perjalanan yang sangat jauh hanya
untuk mendengar satu hadits demi mencari kebenaran dan ketepatan
redaksi hadits tersebut.

Salah seorang shahabat Radhiyallahu Anhu, Jabir bin Abdullah Al-
Anshari bercerita, “Telah sampai kabar kepadaku tentang seseorang
yang memiliki hadits yang ia dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Lalu saya segera membeli seekor unta, kemudian saya pergi
menempuh perjalanan dengan tujuan menemuinya hingga memakan
waktu selama satu bulan, sampai akhirnya saya tiba di Syam. Ternyata
orang itu adalah Abdullah bin Unais, lalu saya berkata kepada penjaga
gerbang rumahnya, “Katakan kepadanya bahwa Jabir ada di depan
gerbang.” Maka ia bertanya, “Jabir bin Abdullah?” Saya menjawab,
“Ya.” Kemudian ia keluar dan merangkul saya. Lalu saya berkata
padanya, “Telah sampai kabar kepadaku tentang dirimu, bahwasanya
engkau mendengar suatu hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, dan saya khawatir apabila saya meninggal sebelum mendengar
hal tersebut.” Maka Ibnu Unais berkata, “Saya mendengar Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah akan mengumpulkan manusia
dalam keadaan telanjang pada Hari Kiamat....” Al-hadits.”! Dan perjalanan

20 Qowaa’id at-Tahdiits: 72, 73
21  Al-Adab al-Mufrad: 337.
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shahabat yang bernama Jabir ini dalam rangka mencari hadits sangat
banyak dan masyhur.

Demikian pula dengan shahabat yang bernama Abu Ayyub Al-
Anshari yang telah mengadakan perjalanan panjang dari Hijaz menuju
Mesir untuk menemui Ugbah bin Amir Radhiyallahu Anhuma hanya
untuk mencari satu hadits yang ia riwayatkan mengenai As-Satru ‘Ala
Al-Mu min (menutupi aib seorang mukmin). Perjalanan itu ia lakukan
untuk membuktikan keshahihan hadits yang ia hafal dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Dari Atha® bin Abi Rabah berkata, “Abu Ayyub Al-Anshari keluar
menemui Ugbah bin Amir untuk menanyakan tentang hadits yang ia
dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, dan tidak ada seorang
pun yang mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
melainkan dia dan Ugbah. Kemudian ketika Abu Ayyub mendatangi
rumah Maslamah bin Mukhallad Al-Anshari — dia adalah gubernur
Mesir - maka ia memberitahukan kedatangannya dan Maslamah pun
bersegera kepadanya, lalu keluar menemuinya dan memeluknya.
Selanjutnya Maslamah berkata kepadanya, ‘Apa yang engkau bawa,
wahai Abu Ayyub?’ Maka ia menjawab, ‘Hadits yang saya dengar dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tidak ada seorang pun yang
mendengarnya melainkan aku dan Ugbah, maka utuslah seseorang
yang bisa menunjukkan aku untuk menemukan rumahnya!’

Atha® melanjutkan, ‘Maka diutuslah seseorang bersamanya
yang menunjukkan tempat tinggal Ugbah, kemudian Ugbah diberi
tahu kedatangannya, ia bersegera kepadanya, keluar menemuinya
dan memeluknya, seraya bertanya, ‘Apa yang engkau bawa, wahai
Abu Ayyub?” Abu Ayyub menjawab, ‘Hadits yang saya dengar dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak ada seorang pun yang
mendengarnya, melainkan aku dan engkau mengenai Sitr Al-Mukmin
(menutupi aib seorang mukmin), Ugbah menjawab, ‘Benar, saya
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barang
siapa menutup aib seorang mukmin di dunia, maka Allah akan menutup
aibnya pada hari Kiamat.” Mendengar itu, Abu Ayyub berkata, ‘Engkau
telah benar.” Kemudian ia pamit dan pergi menuju tunggangannya, lalu
menaikinya untuk pulang menuju Madinah, tidaklah ia mendapatkan
ijazah (periwayatan hadits) dari Maslamah bin Mukhallad melainkan
di’Arisy, Mesir.”2

22 Ma'rifat Ulum al-Hadits: 8
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Demikianlah, dahulu para shahabat sangat antusias untuk mencari
hadits dan menuntut ilmu, mengadakan perjalanan dengan tujuan itu.
Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu berkata, “Jika saya mengetahui
seseorang yang lebih mengetahui tentang kitab Allah daripada saya,
dan ia bisa ditemui hanya dengan perjalanan unta, niscaya akan saya
akan mendatanginya.”? Shahabat lainnya adalah Sa’id bin Al-Musayyib
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dahulu saya pernah melakukan per-
jalanan dengan jarak tempuh beberapa hari dan malam untuk men-
dapatkan satu hadits.”?

Perbuatan shahabat ini telah menjadi pusat perhatian sahabat-
sahabatnya dari kalangan tabi’in. Fakta membuktikan bahwasanya
mereka telah mengadakan perjalanan panjang menemui para shahabat
dan tidak mempedulikan bahwa safar mereka telah menghabiskan umur
mereka. Dari Katsir bin Qais berkata, “Suatu ketika saya duduk di sisi
Abu Darda di dalam Masjid Damaskus, lalu datanglah seorang laki-laki
kepadanya seraya berkata, ‘Wahai Aba Darda, saya sengaja datang dari
Madinah untuk menemuimu, dari Madinah kota Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dengan tujuan mendapatkan hadits. Telah sampai
kabar kepada saya bahwasanya engkau meriwayatkan hadits dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Abu Darda bertanya padanya, “Apakah
engkau datang untuk urusan perdagangan?” Orang itu menjawab,
“Tidak.” “Atau engkau datang selain itu?” Dia menambahkan. Orang
itu tetap menjawab, “Tidak.” Lalu Abu Darda berkata, “Sesungguhnya
saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Barangsiapa menempuh perjalanan dalam rangka menuntut ilmu maka Allah
akan mudahkan baginya jalan menuju sorga....”””

Kemudian diriwayatkan dari Abul ‘Aliyah, ia berkata, “Dahulu
kami mendengar riwayat dari shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam ketika kami berada di. Bashrah, maka kami tidak puas
(sebelum mendapatkannya) hingga akhirnya kami menaiki kendaraan
berjalan menuju Madinah supaya bisa mendengar langsung dari mulut
mereka.”%

Kisah-kisah para ulama dan perjalanan mereka sangat banyak, tidak
cukup pembahasan ini untuk menampungnya, maka cukuplah menjadi

23 Al-Kifayah fi ‘Ilmi ar-Riwayah: 402
24 Ma'rifat Ulum al-Hadits: 8

25 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.
26  Al-Jami’ Li Akhlaq ar-Rawi: 168
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keutamaan bagi umat ini bahwa perjalanan yang mereka lakukan
sebagai amalan yang mulia demi menjaga sunnah, menghimpun, dan
membukukannya; sebab hadits yang mulia dan utama ini tidak sampai
kepada kita seperti sekarang ini dan juga karya-karya yang begitu
banyak, melainkan setelah para shahabat, tabi'in dan orang-orang yang
mengikuti mereka, serta para ulama yang bersusah payah mengarungi
padang pasir, berpisah dengan keluarga dan meninggalkan negerinya,
serta menghabiskan hidupnya untuk menggeluti masalah tersebut.
Semoga Allah membalas mereka dengan sebaik-baiknya balasan.

F. Pembukuan Hadits Nabi

Setelah kita mengetahuibahwasanya sebagian shahabat sepeninggal
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ada yang membukukan hadits-hadits
beliau dan sebagian lainnya tidak menyukai hal tersebut - terutama dua
shahabat termulia (Abu Bakar dan Umar) Radhiyallahu Anhuma, dan kita
mengetahui bahwa keengganan mereka menuliskan hadits itu dengan
tujuan memelihara sumber pertama dari syariat ~Al-Qur’an—agar tidak
terkontaminasi dengan suatu apa pun. Kemudian setelah keengganan
ini berangsur-angsur hilang, penurunan wahyu telah berlalu dan
masa dua shahabat ini telah berakhir, maka para shahabat yang lain
mulai berusaha menjaga keberadaan sunnah dengan mempelajarinya,
mengingat-ingat, menulis, dan terkadang membukukannya. Manusia
membutuhkan para shahabat, terutama orang-orang yang masih muda
setelah para shahabat senior mulai berkurang hari demi hari. Para
shahabat yang masih muda-muda bersemangat untuk menghimpun
hadits, membukukannya dan memerintahkan agar menuliskannya.

Inilah Hasan bin Ali Radhiyallahu Anhuma, berwasiat kepada anak-
anak dan kemenakannya,
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“Belajarlah, Dbelajarlah; sesungguhnya kalian adalah cikal bakal
(generasi) muda dari kaum ini, dan besok kalian akan menjadi orang-
orang yang dituakan (pemimpin, tokoh). Maka barangsiapa yang tidak
menghafal, hendaklah ia menulis!”?

27  Al-Kifayah Fi limi ar-Riwayah: 229
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Dalam riwayat lain disebutkan, “Maka hendaklah ia menulis dan
menyimpannya di rumahnya!”?

Selanjutnya Ummul Mukminin, Aisyah Radhiyallahu Anha berkata
kepada kemenakannya, Urwahbin Zubair, “Wahai anakku, telah sampai
kepadaku berita bahwasanya engkau menulis hadits dariku kemudian
engkau mengulanginya dan menuliskannya.” Maka Urwah menjawab,
“Saya mendengarnya dari engkau dalam suatu bentuk (ungkapan,
teks), kemudian saya mengulangi dan mendengarnya dari yang lain.”
Aisyah bertanya lagi, “Apakah engkau mendapati makna yang saling
bertolak-belakang?” Urwah menjawab, “Tidak.” Maka Aisyah berkata,
“Hal itu tidak mengapa.”?

Kemudian Mu’awiyyah bin Abu Sufyan menulis surat kepada Al-
Mughirah bin Syu’bah, seraya berkata kepadanya, “Tulislah untukku
sesuatu yang engkau dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam!”* Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata kepada anak-
anaknya, “Wahai anak-anakku, ikatlah ilmu itu dengan tulisan!” Dahulu
Anas mendiktekan hadits,® sampai ketika majlisnya telah dipenuhi
oleh manusia, maka ia mendatangkan orang yang menulisnya, lalu ia
menyampaikannya dan berkata, “Ini adalah hadits-hadits yang saya
dengar dan saya tulis dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.”*

Setelah masa para shahabat Radhiyallahu Anhum berlalu, kemudian
datanglah generasi selanjutnya yaitu generasi tabi’in. Mereka menimba
ilmu dari para shahabat, semoga Allah merahmati ilmu mereka.
Para tabiin bermu’amalah dengan para shahabat dan berusaha
mengetahui segala sesuatu dari mereka, mengambil banyak hadits
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati mereka dan mereka
juga mengetahui bahwasanya para shahabat Radhiyallahu Anhum
pernah enggan menuliskan hadits kemudian mengetahui pula kapan
diperbolehkan menulisnya. Para tabi’in telah mengambil suri teladan
dari para shahabat, sementara para shahabat adalah generasi pertama
yang menjaga dan menghafal Al-Qur‘an serta as-Sunnah asy-Syarifah,
maka tabiatnya akan sama antara pendapat para tabi’in dengan pendapat
para shahabat mengenai hukum pembukuan hadits; karena sebab-
sebab yang menjadi alasan Khulafa® Ar-Rasyidin dan para shahabat

28 Taqyid al-Timi: 91

29  Al-Kifayah Fi limi ar-Riwayah: 205
30 Ma'rifat Ulum al-Hadits: 100

31 Tarikh Baghdad: 8/59

32  Taqyid al-Iimi: 95
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atas ketidaksukaannya pada penulisan hadits sama halnya kebencian
para tabi’in. Oleh karena itu, semuanya memiliki sikap yang sama,
dan membenci penulisan selama sebab-sebab dibencinya hal itu masih
ada, kemudian mereka menghimpun hadits-hadits itu dalam bentuk
tulisan serta membolehkannya ketika alasan-alasan yang menjadi
sebab dibencinya penulisan telah hilang. Bahkan mayoritas mereka
menekankan pada pembukuan hadits dan memotivasi hal tersebut.®

Di antara orang yang tidak menyukai penulisan dan pembukuan
hadits dari kalangan tabi’in yang senior adalah Ubaidah bin Amr As-
Salmani Al-Muradi, wafat tahun 72 H, Ibrahim bin Yazid At-Taimi
wafat pada tahun 92 H, dan Ibrahim An-Nakha'i wafat pada tahun 96
H yang membenci penulisan hadits-hadits dalam Al-karaariis (buku-
buku) dan diserupakan dengan mushaf-mushaf* An-Nakha'i berkata,
“Saya tidak menulis hadits sama sekali,” sampai ia melarang Hamad
bin Sulaiman untuk menulis ujung-ujung hadits.®

Tabi'in lainnya adalah Amir Asy-Sya’bi yang meninggal pada
tahun 103 H, kita mendengar bahwa ia selalu mengulang-ulang
pernyataannya, “Saya tidak pernah menggoreskan (tinta) hitam di atas
(lembaran) putih, dan tidak mendengar satu hadits pun dari seseorang
kemudian saya menginginkan agar ia mengulanginya untukku.”* Dan
semakin bertambah keengganan para tabi'in untuk menuliskan hadits-
hadits ketika pendapat-pendapat mereka telah masyhur, terutama yang
berkenaan dengan mereka, sehingga mereka merasa khawatir apabila
murid-murid mereka membukukan hadits-hadits akan bercampur
denganpendapatnya, laluakan menjadirancubagiorang setelah mereka.
Sebagaimana hal itu terjadi pada Sa‘id bin Al-Musayyib ketika seorang
laki-laki datang menemuinya dan bertanya tentang sesuatu, maka Sa’id
mendiktekan kepadanya, kemudian laki-laki itu bertanya lagi tentang
pendapatnya, maka Said pun menjawabnya. Setelah itu, laki-laki tadi
menulisnya. Melihat hal tersebut, ada seorang yang duduk bersama
dengannya berkata, “Apakah laki-laki itu menulis pendapatmu, wahai
Abu Muhammad?” Maka Sa’id berkata kepada laki-laki penanya tadi,
“Bawakan kepadaku tulisan itu!” Kemudian setelah ia mendapatkan
lembaran tersebut lalu membakarnya.’” Perbuatan ini tidak ia lakukan

33  As-Sunnah Qabla at-Tadwin: 322
34 Lihat Sunan ad-Darimi

35 Thabagat Ibnu Saad: 1/190

36 Diriwayatkan oleh Ad-Darimi
37  Jami’ Bayan al-limi: 2/144
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karena sebuah kekhawatiran akan bercampuraduknya antara hadits
dengan pendapatnya sendiri, yang dimungkinkan adanya kesalahan
kemudian memperbaiki kesalahannya.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Jabir bin Zaid ketika disampaikan
padanya, “Sesungguhnya ia menuliskan pendapatmu.” Makaia berkata,
“Kalian menulis sesuatu yang kemungkinan saya membatalkannya
besok.”3

Berdasarkan keterangan di atas, kita dapat menarik kesimpulan
bahwa ketidaksukaan mereka dalam menulis dan membukukan hadits
bukan karena adanya larangan, tetapi lebih pada kekhawatiran akan
bercampurnya antara hadits dengan suatu pendapat.

Bersamaan dengan ini semua, kita mengetahui bahwa sebagian
tabiin yang mulia memperhatikan banyak masalah tulisan, sehingga
ada sebagian dari mereka yang memiliki semangat ganda dalam
menuliskan hadits. Adalah Sa’id bin Bashir Rahimahullah yang wafat
pada tahun 95 H, dia telah menulis dari Ibnu Abbas, ketika lembaran
yang ia bawa telah dipenuhi dengan tulisan, maka ia mengambil
sandalnya dan menuliskan di atasnya hingga memenuhinya.” Tidak
cukup dengan itu, bahkan ia memiliki kesungguhan luar biasa untuk
menghimpun dan membukukan hadits, sebagaimana ungkapannya,
“Dahulu saya mondar-mandir untuk menemui antara Ibnu Umar dan
Ibnu Abbas, saya mendengarkan hadits Rasulullah dari mereka berdua,
lalu saya menulisnya, bahkan dari atas kendaraan dan setelah saya
turun, saya pun meneruskannya kembali.”4

Ketika pembukuan hadits mulai banyak digeluti dan para penuntut
ilmu memisahkan antara larangan penulisan hadits dan larangan
penulisan pendapat pribadi dengan hadits, maka pada saat itu, ada
sebagian tabi’in yang memberikan keringanan pada murid-muridnya
untuk mengikat ilmu dengan kuat dari mereka, memotivasi agar
menulisnya, sebagaimana yang dilakukan oleh Said bin Al-Musayyib
Rahimahullah yang wafat pada tahun 105 H. Dia telah memberikan
keringanan kepada Abdurrahman bin Harmalah agar membukukan
ilmu ketika mulai mengeluhkan tentang buruknya hafalannya.*!
Demikian juga sebagaimana diulang-ulang perkataan Amir Asy-Sya’bi,
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“ Apabila kalian mendengar sesuatu dariku, maka tulislah meskipun di
dinding!”*? Dan masih ucapannya, “Tulisan itu sebagai pengikat ilmu,
setelah sebelumnya ia mengatakan, “Saya tidak pernah menggoreskan
(tinta) hitam di atas (lembaran) putih.” Lain halnya dengan Qatadah bin
Di’amah As-Sudusi Rahimahullah yang wafat pada tahun 118 H, bahwa
ia tidak ragu-ragu lagi menyarankan untuk membukukan hadits ketika
diminta fatwanya dalam masalah penulisan hadits-hadits Nabi. Ia
berkata, “Apa yang menghalangimu untuk menuliskannya, sedangkan
Allah Yang Mahalembut dan Mahateliti telah mengabarkan kepadamu,
“Dia (Musa) menjawab, “ Pengetahuan tentang itu ada pada Tuhanku, di dalam
sebuah Kitab (lauh mahfuzh), Tuhanku tidak akan salah ataupun lupa.” (QS.
Thaha: 52), setelah sebelumnya, ia membenci penulisan hadits. Bahkan
diriwayatkan bahwa ia ketika mendengar ada orang yang menulis suatu
hadits, maka segera mengingkarinya lalu menghapusnya.*

Sekarang, pemikiran untuk membukukan hadits telah sampai pada
puncak kejayaannya, semakin giat pula aktivitas keilmuan dengan
bertambahnya orang belajar pada ulama. Kondisi semacam itu tetap
bergulir hingga bergejolaklah fitnah; perselisihan politik dan harta,
bahkan muncullah pemalsuan dankedustaan terhadap hadits Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang mengharuskan para pemuka tabi’in
khususnya dan orang-orang setelah mereka untuk melawan pergerakan
pemalsuan ini dan melemahkan ambisi mereka. Oleh karena itu, para
tabi’in mulai membukukan hadits-hadits karena takut akan lenyap
dari dada manusia dan dengan tujuan untuk memelihara hadits-hadits
tersebut dari penambahan dan pengurangan.

Para ulama bersepakat bahwasanya orang yang pertama kali
mengutamakan pembukuan dan menghimpunnya dalam buku-
buku adalah Khalifah yang adil, Umar bin Abdul Aziz, semoga Allah
meridhainya. Beliau wafat tahun 101 H pada saat mengultimatum secara
resmi agar pembukuan hadits dimulai, dengan ucapannya kepada
khalayak, “Perhatikanlah hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
dan kumpulkanlah®* berdasarkan pemikiran-pemikiran para ulama
serta para pemuka tabi'in, seperti Ibnu Syihab ketika berkata, ‘Apabila
bukan hadits-hadits yang datang kepada kami dari arah timur yang
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kami mengingkarinya dan tidak mengetahuinya, niscaya saya tidak
menulis satu hadits pun, tidak pula mengizinkan orang menulisnya.”%
Kedua hal inilah yang menjadi alasan kuat hingga menimbulkan gairah
para ulama untuk membantu sunnah dan membukukan hadits Nabi
yang mulia.

Demikianlah, perintah Khalifah Umar bin Abdul Aziz untuk
membukukan hadits-hadits Nabi tersebut karena kekhawatiran akan
dipelajari ilmu, tetapi hilang ahlinya. Khalifah telah memerintahkan
pembantunya, yaitu Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm yang
meninggal pada tahun 117 H di Madinah, dengan berkata, “Tulislah
apa-apa yang engkau dapatkan dari hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, sesungguhnya saya khawatir ilmu-ilmu dipelajari, tetapi para
ulama telah pergi, janganlah engkau menerima selain hadits Rasulullah,
hendaknya mereka. menyebarkan ilmu dan mempelajarinya sehingga
orang yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, karena sesungguhnya
ilmu itu tidak akan sirna hingga ia disembunyikan.”#

Beliau juga mengeluarkan perintah agar menulis untuknya ilmu
dari Amrah binti Abdurrahman yang wafat pada tahun 98 H, dan
ilmu dari Al-Qasim bin Muhammad yang meninggal pada tahun 107
H. Kedua ulama tersebut termasuk murid-murid Ummul Mukminin
Aisyah Radhiyallahu Anha, hingga dilaksanakan perintah itu dan
ditulislah untuknya.® Namun, kematian telah menghalangi Khalifah
yang lurus tersebut dari mendapatkannya.” Bersamaan dengan itu,
Abu Bakar bin Hazm belum membukukan semua yang ada di Madinah
berupa sunnah dan atsar untuk Khalifah, tetapi yang melakukan hal ini
adalah Imam Muhammad bin Muslim bin Syihab Az-Zuhri yang wafat
pada tahun 124 H. Ia berkata, “Belum ada yang membukukan ilmu ini
sebelum saya”* Jadi, dia adalah orang yang pertama kali membukukan
ilmu ini sebagaimana dikatakan oleh para ahli sejarah dan ulama.™

Dan begitulah, berakhirnya abad pertama dah dimulainya abad
kedua hijriyyah sebagai penutup yang memutuskan saat terjadinya
larangan dan dibolehkannya penulisan hadits. Sehingga sunnah-sunnah
mulai dihimpun dalam lembaran-lembaran dan buku-buku serta buku
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tulis, kemudian kitab-kitab itu tersebar melalui tangan-tangan para
pencari hadits.”

G. Pertama Kali yang Membukukan Hadits

Ketahuilah - semoga Allah mengajariku dan kalian ~ bahwa atsar-
atsar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam belum dibukukan, dikumpulkan,
dan ditertibkan pada zaman shahabat dan pembesar-pembesar tabi’in
dikarenakan dua sebab:

Pertama: Karena mereka berada dalam permulaan keadaan dila-
rangnya hal tersebut, sebagaimana disebutkan dalam Shahih Muslim,
yaitu dikhawatirkan akan bercampurnya antara hadits dan Al-Qur an
- seperti yang telah dikemukakan sebelumnya.

Kedua: Karena kuatnya hafalan dan kecerdasan otak yang mereka
miliki, serta juga karena sebagian besar dari mereka pada saat itu belum
mengenal tentang baca-tulis. .

Kemudian pada akhir-akhir masa tabi'in mulailah muncul
pembukuan atsar-atsar -sebagaimana yang telah kalian ketahui-
penghimpunan khabar-khabar dalam bentuk bab, ketika para ulama
telah tersebar di berbagai negeri, dan para ahli bid’ah dari kalangan
Khawarij, Rafidhah, dan kaum yang mengingkari takdir telah merebak.
Orang-orang yang pertama kali menghimpun hadits di antaranya:®

Di Makkah: Ibnu Juraij, wafat tahun 150 H dan Ibnu Ishaq wafat
tahun 151 H. :

Di Madinah: Sa’id bin Urubah, wafat tahun 156 H, Ar-Rabi’ bin
Shabih wafat tahun 160 H, dan Imam Malik wafat tahun 179 H.

Di Bashrah: Hamad bin Salmah, wafat tahun 167 H.

Di Kufah: Sufyan Ats-Tsauri, wafat tahun 161 H.

Di Syam: Abu Amr Al-Auza’i, wafat tahun 157 H.

Di Washith: Hasyiim, wafat tahun 154 H.

Di Rayy: Jarir bin Abdul Hamid, wafat tahun 188 H.

Di Khurasan: Abdullah bin Al-Mubarak, wafat tahun 181 H.

Di Yaman: Ma’mar, wafat tahun 154 H.

Di Mesir: Abdullah bin Wahb, wafat tahun 197 H.

Demikian pula apa yang dilakukan oleh Syu’bah bin Al-Hajjaj,

52  As-Sunnah Qabla at-Tadwin: 333
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wafat tahun 160 H, Al-Laits bin Sa’ad, wafat tahun 175 H, Sufyan bin
Uyainah, wafat tahun 198 H* [Manhaj Dzawi an-Nadzr: hal. 18]. Kalau
dilihat secara zahir, mereka berada dalam satu masa, yaitu abad kedua
hijriyah dan tidak diketahui penulisan sebelum itu, tetapi apa yang
telah disebutkan itu berkenaan dengan penghimpunan dalam bab-
bab.** Sebelumnya apa yang mereka lakukan adalah mengumpulkan
hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bercampur dengan
perkataan-perkataan para shahabat dan fatwa-fatwa para pembesar
tabi’in, sehingga terangkum dalam kitab yang sama dan bercampur satu
sama lain, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Muwatha™ Imam
Malik bin Anas Rahimahullah Ta'ala. Dalam kitab tersebut, disebutkan
tiga ribu permasalahan dan tujuh ratus hadits.*

Kemudian pada akhir abad kedua hijriyah dan memasuki abad
ketiga, yaitu masa tabi’in dan para pengikutnya. Pada saat itulah,
masa keemasan sunnah dan paling mulianya pembukuan hadits, lalu
dilegalisasikan dalam susunan-susunan yang besar dan abadi. Pada
masa ini, telah dimulai penyusunan denganjalur sanad-sanad yang tidak
dibubuhi dengan fatwa-fatwa shahabat dan tabi'in, yaitu kitab yang
berisi hadits Nabi saja. Orang yang pertama kali menyusun musnad-
musnad itu adalah Abu Dawud Sulaiman bin Al-Jarud Ath-Thayalisi
(wafat tahun 204 H), kemudian diteruskan oleh sebagian orang pada
zamannya dari kalangan Tabi’ at-Tabi’'in dan murid-murid mereka.

Nama-nama penyusun kitab itu, di antaranya Abdurrazzaq bin
Hammam Ash-Shan’ani (wafat tahun 211 H), Asad bin Musa Al-
Umawi (wafat tahun 212 H), Ubaidullah bin Musa Al-’Abasi (wafat
tahun 213 H), Musaddad Al-Bashri (wafat tahun 228 H), Nu'aim bin
Hammad Al-Khaza’i Al-Mishri (wafat tahun 228 H) dan ulama-ulama
yang mengikuti jejak mereka, seperti Ahmad bin Hanbal (wafat tahun
241 H), Ishaq bin Rahawaih (wafat tahun 238 H), dan Utsman bin Abi
Syaibah (wafat tahun 239 H).”

Metode yang mereka terapkan dalam menyusun kitab hadits adalah
dengan memadukan yang shahih dan lainnya, sembari menyebutkan
jalur-jalur setiap hadits dengan tujuan memantapkan kebenaran ilmu
itu dengan sungguh-sungguh sehingga diketahuilah yang shahih dari
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yang dhaif, yang kuat dari yang cacat, dan cara seperti ini tidak mudah
dilakukan oleh semua pencari hadits, kecuali apabila orang tersebut
memiliki kapabilitas keilmuan dalam perkara tersebut.

Selanjutnya, datang ulama setelah mereka yang memandang
perlu untuk menuliskan hadits-hadits yang shahih saja tanpa yang
lainnya, dan muncullah “Al-Kutub as-Sittah” (Kitab-kitab yang enam)
pada masa ini, yaitu masa generasi pengikut Tabi’ Tabi'in. Ulama
yang pertama kali menyusun hal itu adalah seorang imam para ahli
hadits, mutiara sunnah pada zamannya, yaitu Abu Abdillah bin Ismail
Al-Bukhari (wafat tahun 256 H), kemudian diikuti oleh ulama yang
sezaman dengannya sekaligus sebagai muridnya, yaitu Imam Muslim
bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi (wafat tahun 261 H). Mereka berdualah yang
pertama kali membuka pintu bagi pencari hadits untuk mendapatkan
hadits tanpa kerja keras dan bersusah payah.

Perbuatan mereka berdua diikuti oleh banyak ulama setelah itu,
di antaranya Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats As-Sijistani (wafat
tahun 275 H), Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah At-Tirmidzi (wafat
tahun 279 H), Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i Al-Khurasani (wafat tahun
303 H), dan Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah Al-Qazwini
(wafat tahun 273 H). Kitab-kitab ini telah banyak menjadi rujukan
para ulama-ulama, sehingga kadang-kadang mereka men-syarah
(menerangkan) kitab tersebut atau bahkan meringkasnya.

Pada abad keempat hijriyah, ulama-ulama yang berkompeten
dalam masalah ini tidak banyak menyusun hal-hal baru sebagaimana
dilakukan oleh ulama-ulama pada masa abad ketiga hijriyah, kecuali
sedikit memperbaiki apa yang telah diupayakan sebelumnya. Para
ulama yang populer pada zaman ini (abad keempat) adalah Imam
Sulaiman bin Ahmad Ath-Thabrani (wafat tahun 360 H), Ali bin
Umar Ad-Daruqutni (wafat tahun 385 H), Muhammad bin Ishaq bin
Khuzaimah (wafat tahun 331 H), Muhammad bin Hiban Al-Busti (wafat
tahun 354 H), dan Ath-Thahawi (wafat tahun 321 H). Kemudian tidak
ada ulama lain yang menyusun kitab-kitab setelahnya, kecuali terbatas
pada perbaikan-perbaikan pada kitab-kitab shahih sebelumnya, seperti
“Mustadrak Abu Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi” (wafat tahun 405 H).

Kemudian datang generasi selanjutnya, para ulama muta’akhirun
(periode akhir) dalam periwayatan. Usaha mereka adalah meringkas
kitab-kitab terdahulu atau menghimpun kitab-kitab shahih yang ada.
Seperti yang dilakukan oleh Abu Abdillah Al-Hamidi (wafat tahun 448
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H), dia telah menghimpun “Ash-Shahiihain ‘Ashra Tartiib al-Masaaniid” .
Kemudian Abu As-Sa’adat Mubarak bin Al-Atsir (wafat tahun 606 H)
yang telah menghimpun “Al-Kutub As-Sittah” dengan susunan bab per
bab. Selanjutnya, Nuruddin Al-Haitsami (wafat tahun 807 H), dan yang
terakhir adalah Imam As-Suyuti (wafat tahun 911 H).

Dan begitulah, sejarah pembukuan hadits Nabi melalui masa yang
panjang dan sulit hingga akhirnya berada di hadapan kita seperti yang
kita lihat sekarang ini. Semoga Allah membalas kebaikan mereka atas
kaum muslimin dengan sebaik-baiknya balasan. Dan saya berharap
mendapatkan taufik dalam memaparkan pemikiran ini setelah melalui
pengamatan yang baik dan seksama beserta pergantian masa hadits
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang bergulir dari tangan-tangan
tepercaya dan amanah kepada dada orang yang dipenuhi dengan
kecintaan, persaudaraan, dan kasih sayang. Semua ini berada pada
jalan Allah (fi sabilillah) untuk menggapai ridha-Nya, dan cukuplah
kemuliaan dan ridha Allah Ta’ala kepada mereka, bahwa mereka telah
melakukan suatu pekerjaan yang sangat besar dalam melayani sunnah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana sabdanya, “Sebaik-
baik generasi adalah generasiku, kemudian orang-orang setelah mereka,
kemudian setelahnya.” Dan masa-masa yang dilalui hadits Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum disusun dan dibukukan, pada
saat dibukukan dan setelah dibukukannya nampak terlihat berbagai
kebaikannya.

Kemudian saya berharap mudah-mudahan Allah memuliakan saya
sehingga saya menghabiskan masa hidup ini untuk melayani As-Sunnah
An-Nabawiyyah Asy-Syarifah sebagai cara mengikuti jejak mereka. Saya
senantiasa memohon kepada Allah supaya mengumpulkan kita pada
satu kata dibawah panji-panji Islam berdasarkan Al-Qur an dan apa-apa
yang shahih dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sesungguhnya
Allah Mahadekat dan Maha Mengabulkan Permintaan.

Akhirnya, saya memuji Allah Ta'ala sebagaimana pujian yang
saya lakukan pada awal (tulisan saya). Allah Sang Pemberi taufik
dan petunjuk, hanya kepada-Nya lah tempat kembali. Shalawat dan
salam kepada junjungan kita Nabi Muhammad, kepada keluarga, para
shahabat beliau, tabi'in, dan orang-orang yang senantiasa berpijak
dengan pijakan beliau sampai Hari Pembalasan. Amin.
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II. ISNAD BAGIAN DARI DIN (AGAMA)

Sesungguhnya perhatian para shahabat Radhiyallahu Anhum, tabi’'in
dan orang-orang setelahnya terhadap hadits dan perjalanan yang
ditempuh dalam rangka mencarinya —sebagaimana telah lalu- adalah
bertujuan untuk mendapatkan sanad yang paling tinggi pada satu sisi,
sedangkan pada sisi yang lain untuk membuktikan keshahihan apa
yang mereka dengar dan mencari kebenaran perawi yang meriwayatkan
hadits tersebut.

Oleh sebab itulah, para ulama terdahulu dan sekarang sangat mem-
perhatikan masalah sanad dan mereka memasukkannya sebagai bagian
dari din (agama), sehingga mereka bersusah payah dan bersungguh-
sungguh dalam mempelajarinya, lalu menyusun kitab-kitab yang
khusus membicarakan masalah tersebut.

.Ada kemungkinan suatu yang paling utama dari apa yang saya baca
berkenaan dengan kekhususan ini adalah apa yang ditulis oleh Syaikh
Abdul Fattah Abu Ghadah, semoga Allah menjaga dan memanjangkan
umurnya, serta menjadikan dia sebagai aset Islam dan kaum muslimin
dalam kitabnya yang berjudul “Al-Isnaad Min ad-Diin” (sanad adalah
bagian dari agama).

Syaikh berkata, “Sungguh Allah telah memuliakan umat Islam
ini dengan berbagai keutamaan dan keistimewaan, di antaranya yang -
berkenaan dengan masalah syariat yang suci, seperti ibadah, muamalat,
ketaatan yang disertai balasannya, mudah, gampang dan pahala yang
dilipatgandakan.... Keistimewaan lainnya adalah yang berkenaan
dengan masalah pelayanan syariat, pentransferan, penyampaian,
pembukuan, penelitian dan penjagaannya....dan dua sisi ini memiliki
berbagai keistimewaan dan kekhususan yang tidak sedikit.

Kemudian di antara keistimewaan yang paling penting dari
umat Muhammad ini adalah adanya kekhususan “Sanad” dalam
menyampaikan syariat yang suci dan ilmu-ilmu yang terdapat di
dalamnya dari generasi salaf kepada khalaf. Selain itu, sanad ini
menjadi syarat utama dalam penyampaian setiap ilmu yang dinukil,
meskipun itu satu kata yang dipelajari oleh ulama khalaf dari ulama-
ulama salaf. Ketika Allah mengaruniai umat ini dengan ketetapan nash-
nash syariat dan disiplin ilmu mengenai hadits, setelah bangunannya
menjadi kokoh, terjaga dari perubahan yang dilakukan oleh tangan-
tangan jahil, maka para ulama mulai memberikan keringanan dalam
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masalah sanad, karena telah tersebarnya berbagai jenis pembukuan dan
tetapnya rambu-rambu agamia.

Para ulama menjelaskan bahwa kata al-isnad adalah bentuk mashdar
dari perkataan berikut:
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(Saya menyandarkan hadits kepada yang mengucapkannya, artinya engkau
mengangkat (menyebutkan) hadits tersebut dengan menyebutkan orang yang
menukilnya).

Contohnya, perkataan Imam Abu Abdillah Al-Bukhari Rahimahullah
dalam bukunya yang berjudul, “Al-Jaami’ Al-Musnadi Al-Shahiihu Al-
Mukhtasharu Min Umuuri Rasuulillaahi Shallallaghu Alaihi wa Sallama wa
Sunanihi wa Ayyaamihi” dalam Kitab al-'Ilmi, Bab Itsmu Man Kadzaba ‘Ala
an-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Makki bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata,
Yazid bin Abu Ubaidillah telah memberitahukan kepada kami - dia
adalah pelayan Salamah bin Al-Akwa’ - dari Salamah berkata, ‘Saya
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa
mengatakan (sesuatu yang disandarkan) kepada saya sedangkan saya tidak
mengatakannya, maka bersiap-siaplah untuk menempati tempat duduknya di
Neraka.” yang demikian itu disebut dengan “Isnad”. Dan semua silsilah
(mata rantai) yang disebutkan di dalamnya nama-nama perawi oleh Al-
Bukhari disebut sanad.

Mereka juga mendefinisikan bahwa “isnad” adalah menceritakan
jalur matan hadits, dan sanad adalah jalur matan hadits.

Dinamakan sanad karena para penghafal hadits menyandarkan
hukum keshahihan atau kelemahan suatu hadits pada orang yang
mengatakannya. Hal ini diambil dari makna “sanad” secara bahasa
yaitu sesuatu yang dijadikan sandaran, berupa dinding atau lainnya.

Jadi, “Al-isnad” adalah ucapanmu atau seperti ucapan Al-Bukhari,
“Si Fulan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Si Fulan telah
memberitahukan kepada kami..” dan seterusnya. Sedangkan sanad
adalah para perawi yang menukilkan suatu hadits yang disebutkan
sebelum matan hadits. Adapun matan hadits di sini sabda Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, ” Barangsiapa mengatakan (sesuatu yang disandarkan) kepada
saya sedangkan saya tidak mengatakannya. ...” Para ahli hadits menggunakan
istilah “sanad” dan “isnad” pada tempat yang lain, dan menjelaskan
pengertiannya dengan adanya pertalian.
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Al-Allamah Syaikh Thahir Al-Jazairi Rahimahullah berkata dalam
kitab ‘Taujith an-Nazhar llaa Ushuul al-Atsar’, Adapun “al isnad” adalah
mashdar dari “asnada”. Oleh karena itu, ia tidak dijadikan mutsanna
dan tidak pula di-Jama’-kan. Dan banyak kata “sanad” yang dijadikan
mutsanna dan juga dijama’ seperti

(Hadits ini memiliki dua sanad dan hadzts ini memzlzkz banyak sanad)
Sedangkan “assanad” itu bisa dijadikan mutsanna tapi tidak bisa di-
Jamak: seperti,

s/

o\w ad .»- VS
(Hadits ini memiliki dua sanad). Dan tidak boleh dikatakan,

(Hadits ini memiliki “asnaad” (3 sanad atau lebih)).

Akan tétapi, sepertinya mereka lebih condong untuk men-Jama’kan
“al-isnad” yang bermakna “sanad”.

Kemudian sebagian ahli bahasa menyebutkan bahwa “assanad”
jika diartikan secara bahasa, maka tidak juga dijama’kan.

Dan sebagaimana diketahui bahwa Isnad adalah salah satu keisti-
mewaan dari keistimewaan-keistimewaan yang dimiliki umat ini, hal ini
tidak diberikan kepada seorang pun dari umat-umat sebelumnya. Sanad
adalah bagian dari agama dan memiliki kedudukan yang agung.

Al-Hafizh Al-Khathib Al-Baghdadi meriwayatkan dalam kitab
“Tarikh Baghdad” tentang biografi Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad
Al-Amin Al-Bukhari dengan sanadnya yang sampai kepada murid
Abdullah bin Al-Mubarak, yaitu Abdan, bahwa ia berkata, “Saya
mendengar Abdullah bin Al-Mubarak berkata, ‘Isnad menurut saya
adalah bagian dari agama, seandainya tidak ada isnad niscaya siapa
saja bisa mengatakan dengan sekehendak hatinya. Jika engkau bertanya
padanya, ‘Siapakah yang telah memberitahukan engkau? Maka ia pun
akan terdiam. Abdan berkata, “ Abdullah bin Al-Mubarak menyebutkan
hal ini ketika ia menyebutkan tentang orang-orang zindik yang banyak
memalsukan hadits.” Inilah pendapat Al-Mubarak tentang pentingnya
isnad.
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Al-Hakim Abu Abdillah An-Naisaburi berkomentar dalam kitabnya
“Ma'rifat ‘Uluum Al-Hadiits” setelah ia menyebutkan pernyataan
Abdullah bin Al-Mubarak tentang (isnad adalah bagian dari agama,
seandainya tidak ada isnad...)

“Seandainya tidak ada isnad dan tuntutan akan hal ini serta karena
banyaknya orang mempelajarinya, niscaya cahaya Islam akan memudar
sehingga menyebabkan para Ilhadiyyin (orang-orang yang suka
menyimpang) dan ahli bid’ah akan banyak memalsukan hadits serta
membolak-balikkan sanad, karena jika suatu khabar tanpa dibarengi
oleh sanad, maka khabar itu terputus.”

Sebagaimana Abu Al-Abbas Muhammad bin Ya’kub telah mem-
beritahukan kepada kami, Al-’Abbas bin Muhammad Ad-Duwari
telah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Al-Aswad
telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim Abu Ishaq Ath-Thaliqani
telah memberitahukan kepada kami, Bagiyyah telah memberitahukan
kepada kami, Utbah bin Abu Hakim telah memberitahukan kepada
kami, bahwasanya saat itu, ia berada di sisi Ishaq bin —-Abdullah
bin- Abu Farwah - salah satu perawi lemah yang ditinggalkan -, dan
di sampingnya Az-Zuhri, lalu Ibnu Abu Farwah berkata, ‘Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallambersabda’ lalu Az-Zuhri menukasnya, “Semoga Allah memerangi
engkau, wahai Ibnu Abu Farwah! Apa yang menjadikan engkau berbuat
lancang kepada Allah?! Janganlah engkau menyandarkan ucapanmu!
Engkau telah memberitahukan kepada kami beberapa hadits yang tidak
memiliki khuthum dan tidak pula azimmah.”

Dan telah diriwayatkan olehnya dari jalur yang lain, dari Az-Zuhri
Al-Hafizh Abu Sa’d As-Sam’ani dalam kitabnya “Adab Al-Imlaa” wa Al-
Istimlaa™” menyebutkan bahwa “tidak memiliki khuthum dan tidak pula
azimmah” maksudnya adalah isnad.

Ibnu Al-Mubarak dan yang lainnya dari kalangan ulama telah
banyak menjelaskan tentang kedudukan isnad yang semuanya
mengarah pada pentingnya arti sebuah isnad, faedah-faedah, keisti-
mewaan-keistimewaan, perlunya memperhatikan hal itu, dan bahwa
isnad merupakan salah satu dari kekhususan ilmu-ilmu Islam. Per-
kataan Al-Hakim di atas yang ia nukil dari Al-Mubarak sebagai
penyempurnaan untuk menjelaskan kedudukan isnad dalam agama,
serta sebagai penjelas dalam menyampaikan syariat Islam yang suci ini
dan ilmu-ilmunya. :
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Imam Malik Rahimahullah berkata ketika menafsirkan firman Allah
Ta'ala, 3,33, 473 4413 (QS. Az-Zukhruf: 44), maksudnya adalah ucapan
seseorang yang mengatakan, “ Ayahku telah memberitahukan kepadaku
yang ia terima dari kakekku.”

Abdullah bin Al-Mubarak juga berkata, “Perumpamaan orang
yang menuntut ilmu agama tanpa isnad, bagaikan orang yang naik
atap tanpa tangga.” Dia juga berkata, “Pemisah antara kami dari suatu
kaum adalah al-gawaa’im.” Yakni al-isnad, dan maksud suatu kaum di
sini adalah ahli bid’ah, dan orang-orang yang semisal dengan mereka.

Sufyan Ats-Tsauri Rahimahullah berkata, “Isnad adalah senjata
orang mukmin, maka apabila dia tidak memiliki senjata lalu dengan
apa ia akan berperang?” Ucapan Sufyan yang lain adalah, “Isnad
adalah penghias hadits, barangsiapa yang memperhatikannya, maka
berbahagialah ia.”

Kemudian disebutkan dalam kitab “Tahdzib At-Tahdzib” karya
Al-Hafizh Ibnu Hajar® pada keterangan mengenai seseorang yang
bernama Mugqatil bin Sulaiman Al-Khurasani Al-Balkhi, kemudian
Al-Bashri, pengarang “At-Tafsiir” (wafat tahun 150 H), bahwa Nu’aim
bin Hamad berkata, “Saya melihat ada sebuah kitab karya Mugqatil
pada Ibnu Uyainah, maka saya katakan, “Wahai Abu Muhammad,
apakah engkau meriwayatkan sesuatu milik Muqatil dalam tafsir? Ibnu
Uyainah menjawab, “Tidak, tetapi saya mengambil dalil dan agar dapat
membantu saya.” Kemudian Ibnu Al-Mubarak setelah melihat sekilas
dari tafsir tersebut ia berkomentar, “Alangkah bagusnya jika ilmu
didasari dengan Isnad.” '

Ar-Ramahurmuzi meriwayatkan dalam ”Al-Muhaddits Al-Faashil
Baina Ar-Rawi wa Al-Waa'i”* dari Syu’bah bin Al-Hajjaj, berkata, “Setiap
hadits yang di dalamnya tidak terdapat kalimat ‘telah memberitahukan
kepada kami atau telah mengabarkan kepada kami’, maka hadits itu khallun
wabaglun.”*

58 Juz10:279

59 Hal. 517

60 Kalimat yang sama dari Syu’bah disebutkan dalam “Al-Kaamil” karya Ibnu Adiy
1:48, Al-Kifaayah: hal. 283, Adabal-Imlaa wa al-Istimlaa, karya As-Sam’ani. Disebutkan

pula dalam Jaami’ al-Ushuul karya Ibnu al-Atsir, 1: 59 dengan lafazh (J&, J= ,],
kalimat yang menyimpang dari asalnya [ }a5]. Kemudian yang dimaksud dengan

[J&; J»] adalah yang murah lagi tidak berharga dan tidak dijadikan pedoman;
karena tidak adanya Isnad. '
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Imam Asy-Syafi‘i Rahimahullah berkata, “Perumpamaan orang yang
mencari hadits tanpa isnad, bagaikan pencari kayu bakar di malam
hari, dia membawa seikat kayu bakar yang di dalamnya terdapat ular,
sedangkan ia tidak mengetahuinya.”

Sedangkan Sufyan bin Uyainah Rahimahullah berkata, “Suatu hari
Az-Zuhri menyebutkan sebuah hadits, lalu saya katakan padanya,
“Bawakanlah hadits itu tanpa Isnad!” Lalu Az-Zuhri menukas, “Apakah
engkau ingin menaiki atap tanpa tangga?!”

III. METODE DALAM MENTAHQIQ

Tujuan utama dari tahqiq adalah memberikan kepada pembaca
dan pembahas naskah dengan format yang benar, dan memberikan
kemudahan kepada mereka dalam mengambil faedah secara cepat dan
lebih baik. Secara ringkas, kami memaparkan metode dalam mentahgiq
sebagai berikut:

1. Kami telah mengedepankan intisari sejarah pembukuan hadits
syarif yang mudah-mudahan selalu dijaga oleh Allah Ta’ala.

2. Kami juga telah mengetengahkan intisari tentang Isnad yang ber-
sumber dari kitab “Al-Isnaad fi ad-Diin” karya Al-'Allamah Abdul
Fattah Abu Ghadah hafizhahullah.

3. Kami sebutkan pelajaran tentang perjalanan hidup Imam Muslim
bin Al-Hajjaj, pengarang kitab Shahih ini.

4. Kami sebutkan pula pelajaran tentang perjalanan hidup Imam An-
Nawawi yang mensyarah kitab Shahih Muslim ini.

5. Kamiselalu memperhatikan teks matan Shahih Muslim, yaitudengan
membandingkan naskah aslinya dengan salinan dalam tulisan.

6. Kami mencantumkan dalam tanda baca nash itu supaya lebih
jelas.

7. Kamimembedakanayat-ayatsuci Al-Qur’an denganmeletakkannya
di antara dua kurung seperti ini: (...).

8. Kami juga menuliskan hadits-hadits Nabi di antara dua kurung
seperti ini: ((....)) dengan tulisan hitam jelas (lebih tebal) untuk
membedakan antaranya dengan perkataan-perkataan yang lain.

9. Kami sengaja mencantumkan dua kurung seperti ini: [....] untuk
menjelaskan kesalahan yang ada dalam penulisan di buku asli
sekaligus koreksinya, baik dari cetakan yang berdasar atau dari
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

yang lainnya, yaitu makna kalimat tersebut tidak sesuai apabila
tidak menyertakannya atau berubah.

Kemudian kami mencantumkan pula tanda kurung seperti ini:
/..../untuk menerangkan adanya penambahan dalam penulisan.

Setiap penulisan yang kosong dari tanda-tanda kurung di atas
(poin 9 dan 10) dan tanda itu dibubuhi nomor, maka penomoran
ini untuk menjelaskan adanya perbedaan nash-nash dalan salinan,
dan pembetulan dari penyimpangan, pembuatan klise, penentuan
kebenaran disertai isyarat pada perkara tersebut dalam footnote.

Kami mencantumkan nomor-nomor lain di tepi kitab yang berkaitan
dengan matan hadits, untuk membedakannya dari nomor syarah
yang dijadikan dalam bentuk bahasa Arab.

Kami melengkapi penomoran hadits secara berurutan dari awal
sampai akhir.

Kami sebutkan takhrij hadits-hadits Nabi secara ilmiah dari “al-
Kutub as-Sittah”, yaitu kitab-kitab Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
At-Tirmidzi, An-Nasa’i, dan Ibnu Majah. Yang berdasarkan pada
Isnad-isnad para shahabat yang bersepakat pada suatu hadits sesuai
metode “Tuhfat al-Asyraaf Bi Ma'rifat al-Athraaf” tanpa melihat pada
lafazh hadits. Ini tentunya berbeda dengan “al-Mu jam al-Mufahras Li
al-Faazh al-Hadits”, yang men-takhrij hadits sesuai dengan lafazhnya
tanpa melihat pada isnad-isnad para sahabat Radhiyallahu Anhum.
Kami mencantumkan daftar isi atau indeks buku secara ilmiah dan
lengkap untuk membantu para peneliti dan pembaca mengeluarkan
permasalahannya dari kitab dengan mudah. Daftar-daftar itu
tersusun sebagai berikut:

a. Katalog ayat-ayat Al-Qur’an.

b. Katalog musnad-musnad.

c. Katalog nama-nama pembesar dan perawi dalam Ash-Shahih.
d. Katalog Kitab-kitab (bagian-bagian).

e. Katalog Bab-bab, dan

f.  Katalog Athraaf (akhir/ujung) hadits-hadits dan atsar-atsar.
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IV. BIOGRAFI IMAM MUSLIM BIN AL-HAJJAJ RAHIMA-
HULLAH*

A. Nama dan Kun-yah

. Dia adalah seorang Imam besar, Al-Hafizh, dermawan, dan seorang
yang jujur, Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim bin Ward bin
Kausyadz. Keturunan Qusyairi, berkebangsaan Naisaburi, pengarang
kitab “Ash-Shahih”, salah seorang imam hadits yang tepercaya, hafizh,
penulis, ahli figih, dan termasuk penduduk Khurasan.

B. Penisbatan

Al-Qusyairi: yaitu penisbatan kepada Qusyair bin Ka’ab bin Rabi’ah
bin Amir bin Sha’sha’ah, sebuah kabilah besar yang banyak para ulama
yang dinisbatkan padanya.®

Ibnu Hazm Al-Andalusi menyebutkan bahwa Qusyair bin Ka’ab
melahirkan keturunannya dan Imam Muslim bin Al-Hajjaj termasuk di
antara mereka, sedangkan rumah Ibnu Qusyair berada di Andalusia,
yaitu Hayan.* B

Al-Qalgasyandi berkata, “Bani Qusyair berasal dari Amir bin
Sha’sha’ah dari Hawazin dari keturunan Adnan.s ‘

C. Domisili

An-Naisaburi: Penisbatan kepada Naisabur, yaitu sebuah kota
terbaik di Khurasan, banyak tercatat keistimewaan-keistimewaan yang

61 Lihat biografi beliau di dalam: al-Ansaab: 10/ 155; al-A’laam az-Zarkali: 8/117, al-
Bidaayah wa an-Nihaayah: 11/33, Taarikh Baghdaad: 13/101, Taarikh al-Adab al-Arabi:
1/160, Taarikh at-Turats al-Arabi: 1/1/263, Taarikh Abi Zar'ah ad-Dimasygi dan Taarikh
Waasith: hal. 304 - 306 dan 322, Tadzkirah al-Huffaazh: 2/588, Tadzhiib at-Tahdziib:
4/37/1, Tahdziib al-Kamaal: 27 /499, Tahdziib at-Tahdziib: 10 /126, Tahdziib al-Asmaa’
wa ash-Shifaat: 2/89, at-Tagqriib: 2 /245, al-Jarh Wa at-Ta'diil: 8/182, Jaami’ al-Ushuul:
1/187, Khulashah Tadzhiib al-Kamaal: 375, ad-Duwal: 1/115, Styar A’laam an-Nubalaa’:
12/557, as-Saabiq Wa al-laahiq: 366, Syadzraat adz-Dzahab: 2/144, Shiyanah Shahih
Muslim: 55, Thabaqaat al-Huffaazh: 260, Thabagaat al-Hanaabilah: 1/337, al-Ibar: 1/197,
al-Fahrasat Li Ibni an-Nadiim: 286, al-Fahrasat Li Ibni Khair: 212, al-Kaasyif: 3/140,
al-Lubaab: 3/38, Mir aat al-Jinaan: 2/174 al-Mu'jam al-Musytamil: Th. 1043, Mu'jam
al-Muallifin: 12/232, Miftaah as-Sa’aadah: 2/134, al-Muntazham: 5/32, an-Nujuum
az-Zaahirah: 3/33, Hadiyyah al-Aarifin: 2/432, Wafiyaat al-A'yaan: 2/91, al-Waafi Bi
al-Wafiyaat: 5/194, Wiistenfeld Geschichts- 65, Néldeke, Geschichts des Qurans 11, 149-
150, dan Goldziher, Muh. Stud 11, 245-246.

62  Al-Lubaab Fii Tahdziib al-Ansaab: 3/37-38

63 Jamharat Ansaab al-Arab: 2/290.

64  Nthaayat al-Irab Fii Ma'rifat al-Arab, hal. 357

65  Al-Lubaab Fii Tahdziib al-Ansaab: 3/341.
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dimiliki kota ini. Disebut Naisabur karena dahulu ada orang yang
bernama Sabur, ia berkata saat melihat daerah tersebut, “Tempat ini
cocok untuk dijadikan kota.” Sebelumnya tempat tersebut dipenuhi
oleh pepohonan bambu, lalu Naisabur ini memerintahkan agar bambu-
bambu itu ditebang dan dibangun kota, sehingga disebut Naisabur. An-
Nai artinya bambu dan yang masyhur dengan penisbatan semacam ini
tidak terhitung.

D. Kelahiran

Imam Muslim lahir di Naisabur, sebuah kota yang terletak di
Khurasan pada tahun 204 H menurut pendapat yang lebih benar.

Ibnu Khalkan berkata, “Saya tidak mengetahui seorang pun di
antara para huffazh yang menyebutkan secara tepat kelahiran beliau
dan perkiraan umurnya, tetapi mereka bersepakat bahwa Imam
Muslim lahir setelah tahun 200 H. Guru kami -Taqgiyuddin Abu Amr
Utsman- yang dikenal dengan Ibnu Shalah telah menyebutkan tahun
kelahirannya, kira-kira tahun 202 H.”¢

Imam Adz-Dzahabi berkata, “Ada yang mengatakan bahwa beliau
lahir pada tahun 204 H.”®

Khalkan mengatakan, “Kemudian terungkap oleh saya apa yang
dikatakan oleh Ibnu Shalah, ternyata dia (Ibnu Shalah) mengatakan
tahun 206 H, hal ini dinukil dalam kitab “Ulama al-Amshaar” yang
disusun oleh Al-Hakim Abu Abdillah Bani Al-Bai’an-Naisaburi.”*

Ibnu Katsir menyebutkan, “Beliau lahir pada tahun kematian Asy-
Syafi’i, yaitu tahun 204 H.”” Tidak disebutkan tentang masa kecil dan
kehidupan keluarga Imam Muslim.

E. Masa Pertumbuhan

Imam Muslim Rahimahullah adalah seorang yang kaya raya dan
dermawan, sebagaimana riwayat-riwayat yang menceritakan tentang
dirinya, seperti Adz-Dzahabi menjelaskan dalam kitab “Siyar an-
Nubalaa” bahwa beliau adalah seorang pengusaha, dermawan kota
Naisabur yang memiliki banyak harta dan kekayaan.”!

66 Wafiyaat al-A’yaan: 5/195

67 Siyar A’laam an-Nubalaa’: 12/558 dan Tadzkirat al-Huffaazh: 2 /588.
68 Wafiyaat al-A’yaan: 5/159 '

69 al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 11/34

70 al-Ibar:1/375

71  Siyar A’laam an-Nubalaa: 12/570 dan Tadzkirat al-Huffaazh: 2/590
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Al-Hakim berkata, “Ia adalah seorang pedagang muslim toko
Mahmasy, melancarkan bisnisnya di Ustuwa, saya melihat anak
keturunannya dari pihak wanita di rumahnya. Dan saya pernah
mendengar ayah saya mengatakan, ‘Saya melihat Muslim bin Al-Hajjaj
mengeluarkan hadits di toko Mahmasy, beliau adalah sosok yang
memiliki postur tubuh sempurna, rambutnya dan jenggotnya putih,
dan sorbannya diuraikan sampai ke pundaknya.””

F. Perjalanannya dalam Mencari hadits

Imam Adz-Dzahabi berkata, “Imam Muslim pertama kali men-
dengarkan (hadits) pada usia 18 tahun, yaitu dari Yahya bin Yahya
At-Tamimi. Melakukan haji pada usia 20 tahun dan belum berjenggot,
kemudian berguru pada Al-Qa’'mabi di Mekah, dia adalah guru
terbesarnya. Kemudian mendengar dari Ahmad bin Yunus serta
Jama'ah di Kufah. Setelah itu, beliau kembali pulang ke negerinya, dan
selanjutnya mengadakan perjalanan kembali setelah beberapa tahun
sebelum berusia 30 tahun.””

Ketahuilah, bahwasanya Muslim Rahimahullah adalah salah satu
pemimpin, ahli hadits, pembesar ulama dalam masalah ini, hafalannya
kuat dan teliti. Beliau selalu mengadakan perjalanan dalam rangka
mencari hadits kepada para imam di berbagai kota dan negeri. Diakui
kecerdasannya dalam masalah ini tanpa diperselisihkan oleh kalangan
cendekiawan dan orang-orang jenius. Kitab beliau selalu dijadikan
referensi dan pegangan dari zaman ke zaman.

Para ulama yang beliau ambil haditsnya adalah:

Di Khurasan: Yahya bin Yahya, Ishaq bin Rahawaih, dan lain-lain.
Di Ray: Muhammad bin Mahran, Abu Ghassan, dan lain-lain.

Di Hijaz: Said bin Manshur, Abu Mus’ab, dan lain-lain.

Di Mesir: Amr bin Sawwad, Harmalah bin Yahya, dan lain-lain.
Dan banyak ulama-ulama lainnya.”

Beliau juga mendatangi Baghdad berkali-kali dan mengambil hadits
dari ulama setempat. Terakhir kunjungannya ke daerah itu adalah pada
tahun 259 H.”?

72 Swyar A’laam an-Nubalaa™: 12 /558

73 Tahdziib al-Asmaa” Wa al-Lughaat: 2/91

74 Wafiyaat al-A’yaan: 5/194 dan Syadzraat adz-Dzahab Fii Akhbaar min Dzahab: 2/144.
75 Tahdziib al-Kamaal: 27 /499.
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G. Guru Imam Muslim

Guru beliau banyak sekali, di antaranya adalah Ibrahim bin Khalid
Al-Yasykuri, Ibrahim bin Dinar At-Tamar, Ibrahim bin Ziyad Sabalan,
Ibrahim bin Said Al-Jauhari, Ibrahim bin Muhammad bin ‘Ar’arah,
Ibrahim bin Musa Ar-Razi, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi, Ahmad
bin Ja’far Al-Ma’qiri, Ahmad bin Janab Al-Mishshishi, dan Ahmad
bin Jawwas Al-Hanafi, serta ulama-ulama lainnya yang tidak bisa
disebutkan di sini.”®

H. Hubungan Beliau dengan Gurunya, Imam Al-Bukhari

Ketika Imam Al-Bukhari mengunjungi Naisabur, saat itu yang
menjadi murid beliau dan mendengarkan apa yang beliau katakan
adalah Abu Hatim dan Abu Zar’ah, sedangkan Muslim belum sam-
pai kepadanya.” Akan tetapi, pada akhirnya, Imam Muslim dekat
dengannya dan berkali-kali menemuinya.”

Al-Khathib berkata, “Imam Muslim telah mengikuti jalur Imam Al-
Bukhari, mengambil teori ilmunya, dan selalu beriringan dengannya.”

Ad-Daruqutni berkata, “Kalau bukan Al-Bukhari, niscaya Muslim
tidak akan mengadakan perjalanan dan mendatanginya.”

Sedangkan Ahmad bin Hamdun Al-Qashar berkomentar, “Saya
melihat Muslim bin Al-Hajjaj datang menemui Al-Bukhari kemudian
mencium di antara dua matanya seraya berkata, ‘Izinkan saya mencium
kakimu, wahai guru para guru, penghulu ahli hadits, paling baiknya
hadits dengan illat-illatnya (alasan-alasannya).’ Kemudian Muslim
menanyakan padanya tentang hadits kaffarat (penutup) majlis lalu
Al-Bukhari menyebutkan hadits dan illatnya. Setelah selesai, Imam
Muslim berkata, ‘Tidak ada orang yang membencimu selain penghasut
dan saya bersaksi bahwa di dunia ini tidak ada orang yang semisal

denganmu.”””

Imam Muslim selalu membela Imam Al-Bukhari, sampai suatu
ketika permasalahan yang terjadi antara beliau (Al-Bukhari) dengan
Muhammad bin Yahya Adz-Dzahli dapat diselesaikan dengan perantara
Imam Muslim.®

76  Al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 11/26, Taarikh Baghdaad: 2/30 dan Siyar A’lam an-
Nubalaa: 12/436. '

77  Wafiyaat al-A'yaan: 5/194, Tadzkirat al-Huffaazh: 2/589 dan al-Bidaayah: 11/34.

78 Taarikh Baghdaad: 13/102 dan al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 11/26.

79  Taarikh Baghdaad: 13/102 dan al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 11/34.

80 Siyar A’lam an-Nubalaa™: 12/566, Tadzkirat al-Huffaazh: 2/589, Taarikh Baghdaad.:
13/101, dan Wafiyaat al-A’yaan: 5/194.
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Abu Abdillah bin Muhammad bin Ya’qub Al-Hafizh berkata,
“Ketika Imam Al-Bukhari tinggal di Naisabur, maka Muslim sering
kali bolak-balik menemuinya. Kemudian pada saat terjadi perselisihan
antara Al-Bukhari dengan Muhammad bin Yahya dalam masalah
lafazh, sehingga Muhammad menyeru manusia agar tidak menemui
Al-Bukhari, hingga akhirnya beliau hijrah dan keluar dari Naisabur di
masa sulit tersebut, maka banyak manusia yang tidak menemuinya lagi
selain Muslim. Sesungguhnya ia tidak meninggalkan Al-Bukhari dan
terus mengunjunginya.”®

Sampai pada suatu ketika Adz-Dzuhli berkata di dalam majlisnya
yang saat itu dihadiri oleh Imam Muslim, “Ingatlah, barangsiapa
mengambil perkataan Al-Bukhari dalam masalah lafazh dalam Al-
Qur’an, maka hendaknya ia meninggalkan maijlis kami.” Maka seketika
itu juga Imam Muslim bangkit dari majlisnya dan pulang ke rumahnya.
Selanjutnya beliau mengumpulkan semua apa yang pernah beliau
kumpulkan dari perkataan Adz-Dzuhli, kemudian mengirimkan
kumpulan itu kepadanya dan meninggalkan seluruh riwayat darinya.
Sehingga Imam Muslim tidak menyisakan satu pun riwayat darinya
atau meriwayatkan darinya, baik dalam kitab “Ash-Shahih” maupun
lainnya, lalu keduanya saling memisahkan diri.#

I. Murid-Murid Imam Muslim

At-Tirmidzi meriwayatkan satu hadits, Ibrahim bin Ishaq Ash-
Shairafi, Ibrahim bin Abi Thalib, Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah,
Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan Al-Faqih, Abu Hamid Ahmad bin
Hamdun bin Rustum Al-A’masyi, Abu Al-Fadhl Ahmad bin Salamah
Al-Hafizh, Abu Amr Ahmad bin Nashr Al-Khafaf Al-Hafizh, Abu Sa’id
Hatim bin Ahmad bin Mahmud Al-Kindi Al-Bukhari, dan masih banyak
yang lainnya.®

J. Kedudukan dan Pujian Para Ulama terhadap Imam Muslim

Para ulama telah bersepakat atas kemuliaan, kepemimpinan,
ketinggian martabat dan kecerdasan yang dimiliki Imam Muslim dalam
hasil karyanya serta kejeniusannya. Mereka mengakui kedalaman
ilmunya dan termasuk dalil terbesar atas keagungan, kepemimpinan,
sikap wara’, kecerdasan, dan keseriusan serta kedalaman ilmu beliau

81  Al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 11/34 dan Taarikh Baghdaad: 13/103
82  Tahdziib al-Kamaal: 27 /503.
83 Tahdziib al-Asmaa® Wa al-Lughaat: 2/91.
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di dalam masalah hadits, juga sarat dengan ilmu adalah kitabnya yang
berjudul Ash-Shahih.*

Al-Hakim berkata, “Saya mendengar Abu Abdirrahman As-Sulami
mengatakan, ‘Suatu ketika, saya melihat seorang syaikh yang memiliki
wajah, pakaian, dan selendang yang bagus, sedangkan sorbannya
terurai sampai pundaknya. Kemudian dikatakan, ‘Inilah Muslim, maka
beberapa pembesar kerajaan maju dan berkata, ‘Sesungguhnya Amirul
Mukminin telah memerintahkan agar Muslim bin Al-Hajjaj menjadi
imam kaum muslimin. Lalu mereka menyuruhnya maju lalu Muslim
bertakbir dan mengimami kaum muslimin.””*

Ia juga berkata, “Saya membaca tulisan Abu Amr yang didiktekan,
yang mendiktekan kepada kami saat itu adalah Ishaq bin Manshur pada
tahun 251 H, sementara Muslim bin Al-Hajjaj terus menekuninya. Maka
Ishaq bin Manshur menoleh kepada Muslim seraya berkata, ‘Kebaikan
tidak akan lenyap selama Allah menakdirkan keberadaan engkau untuk

kaum muslimin.””’8

Abu Abdirrahman bin Abu Hatim berujar, “Muslim adalah seorang
penghafal yang tsigah (tepercaya), pernah meriwayatkan di Ray. Ketika
ayahku ditanya mengenainya, ia menjawab, ‘Muslim adalah seorang
yang sangat jujur.””¥

Abu Quraisy Al-Hafizh berkomentar, “Saya pernah mendengar
Muhammad bin Basyar berkata, ‘Para Huffazh dunia ada empat orang,
yaitu Abu Zar’ah di Ray, Muslim di Naisabur, Abdullah Ad-Darimi di
Samarkand, dan Muhammad bin Isma’il di Bukhara"”®

Ahmad bin Salamah berkata, “Saya melihat Abu Zar’ah dan Abu
Hatim lebih mengutamakan Muslim dalam pengertian Ash-Shahih di
atas para syaikh pada masa mereka.”®

Ia juga mengatakan, “Dan saya mendengar Al-Husain bin Manshur
berkata, ‘Aku mendengar Ishaq bin Rahawaih menyebutkan nama
Muslim, maka ia mengatakan dengan bahasa Persia yang maknanya:

84 Siyar A’laam an-Nubalaa™: 12/566

85 Tahdziib at-Tahdziib: 10/127 dan Siyar A’laam an-Nubalaa™: 12/563.

86  Al-Jarh Wa at-Ta'diil: 8/182, Tadzkirat al-Huffaazh: 2/589, Siyar A’laam an-Nubalaa’:
12 /564, dan Tahdziib at-Tahdziib: 10/128. .

87 Taarikh Baghdaad: 2/16, Tadzkirat al-Huffaazh: 2/589, Siyar A’lam an-Nubalaa™:
12 /564, Tahdziib at-Tahdziib: 10/128. . )

88 Taarikh Baghdaad: 13/101, Tahdziib al-Asmaa” Wa al-Lughaat: 2/91, Tadzkirat al-
Huffaazh: 2/589, al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 11 /33.

89 Taarikh Baghdaad: 13/102, Tadzkirat al-Huffaazh: 2/589.
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(Lelaki apakah orang ini?!* Ungkapan takjub, -pent
Abu Amr bin Hamdan berkata, “Saya bertanya kepada Al-Hafizh
Ibnu Ugdah tentang Al-Bukhari dan Muslim, manakah di antara
keduanya yang lebih berilmu? Maka ia menjawab, “Muhammad (Al-
Bukhari) adalah seorang berilmu dan Muslim juga berilmu’ "

Gurunya yang bernama Muhammad bin Abdul Wahhab Al-Farra
bercerita tentangnya, “Muslim adalah salah satu ulamanya manusia
dan gudangnya ilmu, saya tidak mengetahuinya kecuali kebaikan,
dia seorang pedagang kain dan ayahnya Al-Hajjaj termasuk seorang
guru.””

Abu Bakar Al-Jarudi berkata, “Muslim bin Al-Hajjaj telah memberi-
tahukan kepada kami dan dia adalah gudangnya ilmu.”*

Maslamah bin Qasim berkomentar, “(Muslim) adalah seorang yang
tsigah dan memiliki kedudukan mulia di antara para ulama.”*

Ibnu Al-Akhram berujar, “Kota kami ini hanya menghasilkan tiga
orang ahli hadits, yaitu Muhammad bin Yahya, Ibrahim bin Abi Thalib,
dan Muslim.”%

K. Komentar Para Ulama Tentang Kitab “Ash-Shahih” Karya Muslim

Ulama yang pertama kali menyusun (Ash-Shahih) adalah Al-Bukhari
Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Ja’fi, dan Abu Al-Husain
Muslim bin Al-Hajjaj An-Naisaburi Al-Qusyairi telah membacanya dari
mereka sendiri.

Dan Muslim meskipun telah mengambil hadits dari Al-Bukhari,’
tetapi dia telah menghimpun hadits dengan jumlah banyak dan
melimpah di dalam kitabnya, suatu jumlah yang belum ada seorang
pun bisa menyamainya. Sebagian manusia lebih mengutamakan
Shahih Muhammad bin Isma‘il, karena keistimewaan kitab tersebut
yang menghimpun kumpulan jalur-jalur hadits, konteks yang bagus
dan menjaga keotentikan lafazh, tanpa ada yang terputus atau riwayat
dengan makna.”

90  Taarikh Baghdaad: 13/102, al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 11/34, Tadzkirat al-Huffaazh:
2/589, dan Siyar A’lam an-Nubalaa’: 12 /565.

91  Tahdziib at-Tahdziib: 10/127.

92  Tahdziib at-Tahdziib: 10/128.

93  Tahdziib at-Tahdziib: 10/128.

94  Tahdziib at-Tahdziib: 10/128.

95 Mugaddimah Ibnu ash-Shalah, hal. 13.

96 Tahdziib at-Tahdziib: 10/127.

97 Mugqaddimah Ibnu ash-Shalah, hal. 14.
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Sedangkan orang yang mengutamakan —dari para syaikh Maroko
_ kitab Muslim di atas kitab Al-Bukhari, apabila yang dimaksudkan
adalah bahwa kitab Muslim itu lebih unggul karena tidak bercampur,
kecuali yang shahih, maka sesungguhnya tidak ada sesuatu setelah
khuthbahnya, melainkan hadits shahih yang disebutkan tanpa ada
campuran seperti apa yang ada dalam kitab Al-Bukhari.”®

Demikian halnya dengan hadits mu'allag yang hilang satu atau
lebih perawi dari permulaan isnadnya, maka hal yang banyak terjadi
pada kitab Al-Bukhari dalam masalah itu, di dalam kitab Muslim jarang
sekali didapatkan.” Al-Hafizh Abu Ali An-Naisaburi berkata, “Tidak
ada kitab di kolong langit ini yang lebih shahih dibandingkan kitab
Muslim dalam ilmu hadits.”*®

Barangsiapa hendak membuktikan pengetahuannya dalam Shahih
Muslim Rahimahullah dan mau menelaah terhadap apa yang telah
disimpan dalam isnad-isnadnya, kemudian penertibannya, keelokan
teks, keindahan metode berupa tahgiq yang bagus dan mutiara
ketelitian, berbagai jenis wara’, kehati-hatian dan ketekunan dalam
meriwayatkan, menyimpulkan jalur-jalur dan meringkaskannya, kete-
litian dalam membedakan dan mempublikasikan, banyak menelaah
dan luasnya riwayat, serta lain-lain dari keindahan-keindahan, hal-
hal yang mengundang decak kagum, dan kelembutan-kelembutan
secara terang maupun tersembunyi, maka akan diketahui bahwa beliau
(Imam Muslim) adalah seorang imam yang tidak bisa diikuti jejak
(dalam masalah periwayatan) setelahnya, sedikit sekali di antara ulama
yang sebanding dengan beliau atau mendekati pada masanya, hal
tersebut merupakan karunia dan keutamaan dari Allah yang diberikan-
Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan Allah memiliki
keutamaan yang agung.'® '

Ibnu Asy-Syarqi berkata, “Saya mendengar Muslim mengatakan,
‘Tidaklah saya meletakkan sesuatu pun di dalam kitab saya ini,
melainkan dengan hujjah dan tidak pula saya hilangkan darinya, kecuali
dengan hujjah.”*®

Makki bin Abdan berujar, “Saya mendengar Muslim berkata, ‘Saya
memperlihatkan dalam kitabku, musnad ini kepada Abu Zar’ah, maka

98 Mugaddimah Ibnu ash-Shalah, hal. 20.

99  Taarikh Baghdaad: 13/101, Tadrib ar-Rawi: 1/93,.dan Siyar A’lam an-Nubalaa: 12/566.
100 Tahdziib al-Asmaa™ Wa al-Lughaat: 2/91.

101 Tadzkirat al-Huffaazh: 2/590 dan Siyar A’lam an-Nubalaa™: 12/580.

102 Siyar A’lam an-Nubalaa™:12/568.
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setiap apa yang beliau isyaratkan kepadaku berkenaan dengan kitab
saya ini, apabila terdapat illat dan sebab di dalamnya saya tinggalkan,
dan setiap yang beliau katakan bahwa hal itu shahih, tidak ada illat maka
itulah yang saya riwayatkan’. Sekiranya para ahli hadits menuliskan
hadits selama dua ratus tahun, maka kisarannya berdasarkan pada
musnad inj”!%

Ahmad bin Maslamah mengatakan, “Dahulu saya bersama Muslim
menyusun kitab Shahih-nya selama lima belas tahun dan terkumpul
sebanyak dua belas ribu hadits.”1%

Muhammad bin Al-Masarjasi bercerita, “Saya pernah mendengar
Muslim berkata, ‘Saya menyusun Ash-Shahih ini sebanyak tiga ratus
ribu hadits yang saya dapatkan dari mendengar.”1%

Umar bin Ahmad Az-Zahid berkata, “Saya mendengar orang
tepercaya dari sahabat kami mengatakan, ‘Saya melihat sebagaimana
yang dilihat oleh orang yang sedang tidur, seakan-akan Abu Ali Az-
Za’'waji sedang melangkah di jalan Al-Hirah dan menangis, sedangkan
di tangannya terdapat bagian dari kitab Muslim, maka saya bertanya
kepadanya, ‘Apa yang telah Allah lakukan terhadapmu?’ Ia menjawab,
‘Saya telah diselamatkan dengan ini -menunjuk pada bagian kitab itu-."1%

Dan Abu Amr bin Hamdan berkata, “Saya bertanya kepada Al-
Hafizh bin ‘Uqdah mengenai Al-Bukhari dan Muslim, manakah di
antara keduanya yang lebih berilmu? Maka ia menjawab, “Muhammad
adalah seorang berilmu dan Muslim juga berilmu”, lalu saya berulang
kali menanyakannya sehingga ia berujar, “Wahai Aba Amr, Muhammad
telah terjatuh dalam kesalahan berkenaan dengan penduduk Syam, dia
telah mengambil kitab-kitab mereka, kemudian memperhatikannya.
Bisa jadi salah seorang dari mereka menyebutkan dengan kun-yahnya,
dan menyebutkan namanya dalam tempat lain, sehingga menimbulkan
persangkaan seakan-akan dua orang. Adapun Muslim, maka sedikit
sekali terjatuh pada kesalahan dalam masalah ‘illat; karena ia telah
menuliskan dalam bentuk musnad-musnad dan tidak menulis riwayat-
riwayat magtu’ dan mursal.”

103 Siyar A’lam an-Nubalaa: 12/566.

104 Taarikh Baghdaad: 13/101, Wafiyat al-A’yaan: 5/194, Tadzkirat al-Huffaazh: 2 /589
dan al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 11/33.

105 Taarikh Baghdaad: 13/101.

106 Taarikh Baghdaad: 13/102, al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 11/34, Tadzkirat al-H uffaazh:
2/589, Tahdziib at-Tahdziib: 10/128 dan Siyar A’lam an-Nubalaa': 12/565.
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L. Karya-Karya Imam Muslim

c:n-.a-“ CAU:-\ )

Keabsahan penisbatan kitab ini kepada Imam Muslim Rahimahullah.
Para imam penulis kitab yang mencatat biografi Imam Muslim
bin Al-Hajjaj Rahimahullah telah bersepakat akan penisbatan kitab
ini kepadanya. Seperti halnya J. Robson yang telah menggoreskan
tinta tentang Transmisi Shahih Muslim. Dan ulama-ulama lain yang
memperkuat keabsahan penisbatan kitab ini kepada Imam Muslim.
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M. Akhir Hayat Imam Muslim

Muhammad bin Abdullah An-Naisaburi berkata, “Saya mendengar
Abu Abdillah Muhammad bin Ya’kub mengatakan, ‘Saya mendengar
Ahmad bin Salamah menyampaikan, ‘Suatu ketika diadakan pertemuan
(majlis) yang dihadiri oleh Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj untuk
saling mengingatkan, di majlis tersebut disebutkan padanya suatu
hadits yang belum pernah didengarnya, maka beliau beranjak menuju
rumahnya kemudian menyalakan lampu. Selanjutnya mengatakan
kepada penghuni rumah, ‘Jangan sekali-kali salah seorang di antara
kalian memasuki ruangan ini! Lalu ada yang berkata, ‘Kita telah diberi
hadiah berupa keranjang yang berisi kurma’. Maka beliau menimpali,
‘Berikanlah keranjang itu kepadaku.’ Lalu mereka memberikannya.
Saat itu, beliau sedang mencari hadits, sambil mengambil kurma satu
per satu dan mengunyahnya. Pagi harinya kurma tersebut telah habis
dan beliau sudah mendapatkan hadits. Muhammad bin Abdullah
melanjutkan, ‘Aku telah mendapatkan tambahan orang tsigah dari
sahabat kami, bahwa beliau meninggal.’*1%

Ibnu Katsir berkomentar, “Dengan sebab itu, Imam Muslim merasa
berat dan jatuh sakit hingga akhirnya wafat pada waktu sore hari
Ahad, dan dikuburkan hari Senin tanggal 5 Rajab 261 H di Naisabur. ...
beliau meninggal dalam usia 57 tahun'® sementara kuburannya sering
dikunjungi.!®

V. BIOGRAFI IMAM AN-NAWAWI RAHIMAHULLAH"12

107 Lihat Tadzkirat al-Huffaazh: 2/590, Siyar A’lam an-Nubalaa™: 12/579, dan Imam An-
Nawawy telah meringkas dengan menyebutkan sebaglannya di kitabnya ‘Tahdziib
al-Asmaa’ Wa ash-Shifaat: 2/91.

108 Taarikh Baghdaad: 13/103, Siyar A’lam an-Nubalaa® al-Khabar Ma’a Riwaayat Abi
Abdillah al-Hakim: 12/564, Tahdziib at-Tahdziib: 10/127 dan al-Bidaayah Wa an-
Nihaayah: 11/34.

109 Al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 11/34.

110 Siyar A’lam an-Nubalaa™: 12/580

111 Al-Lubab Fii Tahdziib al-Ansaab: 1/362, al-lTkmaal: 3/34 dan al-Ansaab: 4/129.

112 Lihat terjemah beliau di kitab-kitab: Tadzkirat al-Huffaazh: tatjamah 147, Al-Ibar Fii
Khabar Min Ghabar: 3/334, Dzail Mir'aat az-Zamaan: 3 /283, Thabagaat asy-Syaafi'iyyah
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A. Nama dan Nasab

Seorang imam yang hafizh, tiada bandingannya, sang panutan,
Syaikhul Islam Muhyiddin Abu Zakaria Yahya bin Syaraf bin Murri bin
Hasan bin Husain bin Hizam bin Muhammad bin Jum’ah Al-Hizami
Al-Haurani Asy-Syafi'i, sang penulis kitab-kitab bermanfaat.

Kun-yah beliau adalah Abu Zakaria dan julukannya Muhyiddin
(Sang penghidup agama).

B. Penisbatan

Al-Hizaami: Ini dinisbatkan pada kakeknya yang tertinggi, yang
dikenal dengan sebutan Abu Ishaq Ibrahim bin Al-Mundzir bin
Abdullah Al-Mundzir bin Al-Mughirah bin Abdullah bin Khalid bin
Hizam bin Khuwailid bin Asad Al-Hizami Al-Qurasyi.

Kemudian Abu Kamil Al-Bushairi menyebutkan dalam kitab Al-
Mudhafaat bahwa Ibrahim bin Al-Mundzir Al-Hizami dari keturunan
Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu, bukan dari anak-anaknya Khalid.'"*
Syaikh Muhyiddin berkata, “Sebagian kakek-kakek kami mengira bahwa
nasabnya berasal dari Hizam, anaknya Hakim Radhiyallahu Anhu.” '

Yang shahih adalah sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Kamil
Al-Bushairi dan selaras dengan pendapat Ibnu Hazm dalam kitab
“Jamharah Ansaab Al-"Arab.”"® ‘

Al-Haurani: penisbatan kepada Hauran, yaitu sebuah tempat yang
luas dan besar, dipenuhi dengan kebaikan, terdiri dari banyak daerah
di sebelah Damaskus,''¢ dari arah kiblat. Rumah-rumah orang-orang
Arab masih ada dan kenangan mengenainya dalam syiar-syiar mereka
juga banyak, sedangkan ibu kotanya bernama Bashra. Dahulu, Umar
bin Khaththab Radhiyallahu Anhu melantik Algamah bin Alatsah untuk

memimpin Hauran.'”

al-Kubra: 8/395, Ad-Daaris Fii Akhbaar al-Madaaris: 1/24, Al-Bidaayah Wa an-
Nihaayah: 13/278, Syadzraat adz-Dzahab: 5/354, Mir'aat al-Jinaan: 4/182, Thabagaat
Ibnu Hidayatullah: hal. 225, Thabagaat al-Asnawi: 2/286, Taarikh Ibnu al-Faraat: 7/108,
Taarikh Ibnu al-Wardi: 2/226, Al-A’laam: 8/149, Thabagaat asy-Syafi‘iyyah karya Ibnu
Qadhi Syalbah: 2/153, Ad-Daliil asy-Syaafii: 2/ 775, Al-Fath al-Mubiin: 1/51, al-"Ulamaa
al-Gharb: hal. 92 dan al-Minhaaj as-Syawi terjemah tersendiri untuk sang imam karya
As-Suyuti serta Tuhfat at-Thaalibiin karya Ibnu Al-Athaar Rahimahumullah.

113 Fawaat al-Wafiyaat: 4/265.

114 Jamharat Ansaab al-Arab: hal. 121

115 Al-Ansaab: 4/268 dan Al-Lubaab: 1/400

116 Mu’jam al-Buldaan: 2/317

117 1, adalah bentuk jamak dari 334 (biji-biji kurma): Balidah dari hasil bumi Hauran,
Mu’jam al-Buldaan: 5/306
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C. Kelahiran:
Beliau dilahirkan pada bulan Muharram tahun 631 di Nawa.!8

D. Masa Pertumbuhan

Ayahnya pernah menceritakan bahwa An-Nawawi suatu ketika
tidur di sampingnya pada malam tanggal duapuluh tujuh bulan
Ramadhan, saat itu An-Nawawi berusia tujuh tahun. Kemudian pada
waktu tengah malam, beliau terbangun dan berkata, “Wahai ayah,
cahaya apa ini yang telah menerangi rumah?” Lalu penghuni rumah
pun semuanya bangun. Ayahnya melanjutkan, “Tapi tidak ada seorang
pun dari kami yang melihat cahaya tersebut.” Ayahnya berkata, “Saya
mengerti bahwa itu adalah Lailatul Qadar.”

Gurunya, Syaikh Yasinbin Yusuf Az-Zarkasyiberkata, “Sayamelihat
Syaikh Muhyiddin (An-Nawawi) pada saat dia berumur sepuluh tahun
di Nawa. Anak-anak kecil pada waktu itu membencinya dan tidak
mau bergaul dengannya, lalu dia lari sambil menangis meninggalkan
mereka karena kebencian kawan-kawannya. Kemudian dalam keadaan
demikian, dia membaca Al-Qur an sehingga timbul dalam hatiku rasa
cinta padanya. kemudian ayahnya menempatkan dia di sebuah toko,
tetapi tidak menyibukkan sang anak dengan jual-beli dari membaca Al-
Qur’an. Dia (Yasin) berkata, “Lalu saya mendatangi guru mengajinya
dan berwasiat padanya, ‘Anak ini diharapkan menjadi orang yang
paling alim dan paling zuhud pada zamannya, dan manusia banyak
mengambil manfaat darinya.” Kemudian ia berkata pada syaikh terse-
but, ‘Apakah engkau seorang tukang ramal? Saya menjawab, “Bukan,
akan tetapi, Allah yang memberitahuku hal itu.” Kemudian perkara
tersebut diberitahukan kepada ayahnya sehingga dia berusaha sekuat
tenaga supaya anaknya bisa hafal Al-Qur*an, sedangkan anak itu telah
mendekati masa baligh.!® '

E. Masa Pencarian Ilmu

Ketikaberumursembilan tahun, ayahnyamengajaknyake Damaskus
dan tinggal di sana belajar di Madrasah Rawahiyyah (sore) sekitar dua
tahun tanpa istirahat, keinginannya sangat kuat untuk meneruskan
belajar. An-Nawawi bisa menghafal “at-Tanbith” dalam jangka waktu
sekitar empat setengah bulan, dan berhenti hampir dua bulan manakala

118 Thabagaat asy-Syafi’i karya Subki: 5/165

119 Fawaat al-Wafiyaat: 4/265 — 266, Tadzkirat al-Huffaazh: 4/1470, dan Syadzraat adz-
Dzahab: 5/355.
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membaca: Wajibnya mandi apabila pucuk zakar telah masuk ke dalam
kemaluan wanita, sedangkan beliau berkeyakinan bahwa hal itu adalah
bunyi perut, sehingga ia mandi dengan air dingin setiap terdengar bunyi
perutnya. Beliau juga hafal seperempat Al-Muhadzdzab dalam waktu
setahun, dan shahih serta syarah dari gurunya, Kamaluddin Ishaq
bin Ahmad Al-Maghribi. Kemudian ia bersama ayahnya menunaikan
ibadah haji, dan berdiam diri di Madinah sekitar satu setengah bulan.

Selanjutnya ketika melakukan perjalanan dari Nawa, beliau terse-
rang demam dan penyakit itu terus menderanya sampai hari Arafah.
Setelah itu, beliau belajar pada beberapa guru dengan cara syarah dan
pembenaran setiap harinya sebanyak dua belas mata pelajaran. Dua
pelajaran tentang “Al-Wasith”, satu pelajaran tentang “ Al-Muhadz-dzab,
satu pelajaran tentang “Al-Jam’u Baina Ash-Shahihain”, satu pelajaran
tentang “Shahih Muslim”, satu pelajaran tentang “Al-Luma™ karya
Tbnu Dhabi, satu pelajaran tentang “Ishlah al-Manthig”, satu pelajaran
tentang “ At-Tashriif”, satu pelajaran tentang “Ushul Figh”, satu pelajaran
tentang “Asmaa’ ar-Rijaal” dan satu pelajaran lagi tentang “Ushuluddin”.
Dia berkata, “Saya men-ta’'liq seluruh hal yang berkaitan dengan
permasalahan yang telah dijabarkan, ibarat yang dijelaskan dan pene-
kanan bahasa, semoga Allah memberikan keberkahan pada waktuku.
Selanjutnya tebersit pada diri saya keinginan untuk mempelajari ilmu
kedokteran, kemudian saya membeli kitab “ Al-Qanuun”, namun hatiku
menjadi gelap selama beberapa hari, hal ini menjadikan saya tidak bisa
berbuat apa-apa, lalu saya berusaha menyadarkan diri, kitab itu saya
jual dan hatiku bersinar kembali”.**

Beliau terus berjuang menuntut ilmu dan mengamalkannya,
kemudian berusaha membukukan jlmu-ilmu tersebut sampai akhirnya
Allah Ta’ala berkenan membatasi aktivitasnya pada tahun 660 H dan
beliau pun wafat.’?!

F. Sikap wara’ dan zuhud beliau

Beliau adalah seorang ulama yang sangat zuhud, menjadi panutan
dalam kewara’annya, sulit mencari bandingah semisalnya dalam hal
amar ma’ruf nahi munkar. Seorang yang selalu ridha kepada Allah dan
Allah pun ridha padanya, sederhana dalam berpakaian dan makanan.
Ketenangan dan kewibawaannya telah mengantarkan beliau pada

120 Al-Ibar: 3/334.
121 Al-Ibar: 3/334.
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derajat yang tinggi,'? meninggalkan segala kelezatan dunia.’* Seorang
tuan yang lemah-lembut, tidak peduli dengan keterasingan di dunia
selama agamanya dipenuhi dengan kesenangan dan kemakmuran.
Ulama yang zuhud, qana’ah, pengikut salaf dari pendukung madzhab
Ahlu Sunnah Wal-Jama’ah. Sabar dalam menjalankan berbagai jenis
kebaikan, tidak membiarkan satu detik pun terlewat tanpa ketaatan
kepada Allah.'*

Selalu menyibukkan diri dengan menulis, menyebarkan ilmu,
beribadah, wirid-wirid, berdzikir, puasa, sabar dalam menghadapi
kehidupan yang keras serta sederhana dalam makanan dan pakaian.
Bukan kami melebih-lebihkan, bahwa pakaiannya berupa baju tenunan
dari bahan kapas, imamahnya berupa sabakhtaniyah kecil,’> dan beliau
makan hanya sekali dalam sehari semalam, yaitu setelah Isya,' tidak
pernah menggabungkan dua lauk dalam sekali makan,'” dan juga
minum hanya sekali ketika sahur,'® kekuatan yang dimilikinya adalah
belajar dari ayahnya ketika membawanya dari Nawa, sehingga merasa
puas dengan hal yang sedikit dan serba kekurangan.'®

Ar-Rasyid bin Al-Mu’allim berkata, “Saya mengkritisi Syaikh
Muhyiddin dalam hal jarangnya ia masuk kamar mandi, tentang
kesempitan hidup dalam masalah makanan, pakaian dan segala
kondisinya, sebab saya takut bila beliau kena penyakit yang akan
menyebabkannya terhalang untuk melakukan aktifitas. Dia (Syaikh)
berkata, ‘Sesungguhnya fulan berpuasa dan ia juga beribadah kepada
Allah sampai kulitnya menjadi lunak, dia menahan diri dari makan
buah-buahan dan mentimun, dia juga berkata, ‘Saya khawatir badanku
menjadi segar sehingga menyebabkan tidur."”

Ibnu Al-Athar berkata, “Aku telah berbicara dengannya tentang
masalah buah-buahan (kenapa ia tidak memakannya, edt.)” maka ia
berkata, “Di Damaskus terdapat banyak harta wakaf dan harta milik
yang ada dalam penyitaan, dan pentasharrufannya tidak diperbolehkan
kecuali dengan cara menyenangkan mereka, serta dilakukan dengan
cara musaqah (menyerahkan pohon kepada seseorang untuk dirawat

122 Thabagaat al-Huffazh: hal. 510

123 Thabagaat asy-Syafi‘iyyah: 5/166

124 Tadzkirat al-Huffaazh: 4/1471

125 Syadzraat adz-Dzhahab: 5/356

126 al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 13/279
127 Syadzraat adz-Dzhahab: 5/356

128 Al-Ibar: 3/334.

129 Tadzkirat al-Huffaazh: 4/1472
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kemudian bagi hasil dari buah yang dihasilkan, edt.) dan dalam masalah
ini masih ada perbedaan pendapat, bagaimana aku bisa mensucikan
diri dengan makanan seperti itu.”*3

Adz-Dzahabiberujar, “Dengan kesungguhannya dalam memerangi
hawa nafsunya, kewara’an, selalu mendekatkan diri kepada Allah,
selalu berusaha menyucikan hati dari kekotoran maka ia menjadi
seorang yang hafal hadits, menguasai ilmunya, hafal para perawinya,
‘llat-illatnya, hadits-hadits shahih dan cacatnya dan sebagai tempat
untuk meminta pendapat.”*

Selanjutnya Alaudddin bin Al-Athar berkata, “...dan adapun berita

tentang kezuhudan, sikap wara’ serta kemuliaan beliau merupakan
sesuatu yang sudah masyhur.”

G. Guru Imam Nawawi

Zaman saat hidupnya beliau merupakan zaman yang dipenuhi oleh
para syaikh alim dalam berbagai ilmu pengetahuan dan sains, terutama
ilmu hadits dan figih.

# Guru beliau dalam hadits:

Di antara guru beliau yang paling utama dalam hadits adalah:

e Syaikh Al-Qadhi Al-Khathib ‘Imaduddin Abdul Karim bin Al-
Qadhi Jamaluddin Abdu Ash-Shamad bin-Muhammad yang dike-
nal dengan sebutan Ibnu Al-Hirstani.

e Syarafuddin Abdul Aziz bin Muhammad bin Abdul Muhsin Al-
Anshari Al-Ausi yang asalnya dari Damaskus.

e Al-Hafizh Az-Zain Khalid bin Yusuf bin Sa’ad bin Hasan bin
Mufarraj Abu Al-Baga® An-Nablusi.

e Ibnu Burhan Radhiyaddin Abu Ishaq Ibrahim bin Abi Hafsh Umar
bin Mudhar bin Faris Al-Mudhari Al-Wasithi As-Saffar.

e Imam Al-Hafizh yang tekun, pentahgiq, peneliti yang zuhud
dan wara' Dhiya'uddin Abu Ishaq Ibrahim bin Isa Al-Muradi Al-
Andalusi.

e Zainuddin Abu Al-Abbas Ahmad bin Abu Ad-Daim bin Ni'mah
bin Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim pemilik sanad di Syam,
ahli figih dan perawi hadits yang bermadzhab Hanbali.

130 Tadzkirat al-Huffaazh: 4/1472
131 al-Manhaj as-Sawi, hal. 51
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* Pemilik sanad di Syam juga, Ibnu Abi Al-Yusr Tagiyuddin Abu
Muhammad Isma'ilbin Ibrahimbin Abi Al-Yusr Syakirbin Abdullah
At-Tanukhi.

* SyaikhImam Syamsuddin Abu Al-Faraj Abdurrahman bin Muham-
mad bin Ahmad bin Qudamah Al-Maqdisi dan Shalih Al-Hanbali.

#® Guru beliau dalam ilmu figih:

Di antara guru-guru beliau yang utama dalam masalah figih adalah:
* Imam ahli figih sang pemberi fatwa, Kamaluddin Abu Ibrahim

Ishaq bin Ahmad bin Utsman Al-Maghribi.

* Syaikh Imam Allamah seorang mufti di Syam, Kamaluddin Abu
Al-Fadha'il Sallar bin Al-Hasan bin Umar bin Said Al-Arbali.

® Imam ahli figih di Syam dan Syaikhul Islam Abu Muhammad
Abdurrahman bin Ibrahim Al-Fazari Asy-Syafi'i Tajuddin yang
tinggal di Farkah.

® Guru beliau dalam ilmu ushul:

Di antara guru beliau yang paling utama dalam masalah ushul
adalah Al-Qadhi Abu Al-Fath Kamaluddin Umar bin Bandar bin Umar
At-Taflisi.

#® Guru beliau dalam ilmu bahasa:

Di antara guru beliau dalam masalah bahasa adalah:

¢ Abu Al-Abbas Jamaluddin Ahmad bin Salim Al-Mishri, ahli nahwu
yang tinggal di Damaskus.

* Al-Allamah Hujjah orang-orang Arab Jamaluddin Abu Abdillah
Muhammad bin Abdullah bin Malik Ath-Tha'i Al-Jiyyani.

H. Murid-Murid Beliau

Murid-murid beliau yang terkemuka, di antaranya yang hafizh
dan zuhud, Ala’uddin Ali bin Ibrahim bin Dawud bin Sulaiman Abu
Al-Hasan bin Al-Athar Asy-Syafi’i, Imam Al-Hafizh perawi hadits di
Syam Jamaluddin Abu Al-Hajjaj Yusuf bin Az-Zaki Abdurrahman bin
Yusuf Al-Mazi Al-Qudha’i, Muhammad bin Abu Bakar bin Ibrahim
Al-Qadhi Syamsuddin bin An-Naqib Asy-Syafi'i Ad-Dimasyqi, Al-
Qadhi Sulaiman bin Hilal bin Syubul bin Falah bin Hushaib Al-Ja’fari
Al-Haurani yang dijuluki dengan Shadruddin, Salim bin Abdurrahman
bin Abdullah Asy-Syafi'i Aminuddin bin Abi Ad-Dur, dan beberapa
murid yang terkenal dengan keutamaan dan keilmuannya, di antara
mereka adalah:
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Abu Al-Abbas Ahmad bin Farih Al-Isybili, Ahmad Adh-Dharir Al-
Wasithi Abu Al-’Abbas yang dijuluki dengan Al-Khallal, Syihabuddin
Abu Al-’Abbas Ahmad bin Muhammad bin Salman bin Hamayul Al-
Ja'fari, Ibnu Al-’Abbas Ahmad bin Ibrahim bin Mush’ab, Syihabuddin
Ahmad bin Muhammad bin ‘Abbas bin Ja’'wan, Isma‘il bin Al-Mu’allim
Al-Hanafi Ar-Rasyid, An-Najm Isma‘il bin Ibrahim bin Salim, Syaikh
An-Nasik Jibril Al-Kurdi, Al-Qadhi Jamaluddin Sulaiman bin Umar bin
Salim Az-Zar’i, Abu Al-Faraj Abdurrahman bin Muhammad bin Abdul
Hamid bin Abdul Hadi Al-Maqdisi, Abdurrahim bin Muhammad bin
Yusuf As-Suhudi, Al-Alla Ali bin Ayyub bin Manshur al-Magqdisi,
Syihabuddin Abu Hafsh Umar bin Katsir, Al-Badr Muhammad bin
Ibrahim bin Jama’ah, Asy-Syahab Muhammad bin Abdul Khaliq bin
Utsman bin Mazhar Al-Anshari, Abu Abdillah Muhammad bin Abu Al-
Fath Al-Hanbali, Manshur bin Najm bin Ziyan Al-Laitsi, Wahbatullah
bin Abdurrahim Al-Barizi, Yusuf bin Muhammad bin Abdullah Al-
Mishri, dan lain-lain. '

I. Karya-Karya Beliau

Syaikh Jamaluddin Al-Asnawi berkata di pembukaan “Al-Muhim-
maat”, “Ketahuilah, bahwa Syaikh Muhyiddin Rahimahullah ketika mulai
aktif dalam riset dan produksi, beliau memandang perlu mempercepat
suatu kebaikan, yaitu menjadikan apa-apa yang didapatkannya untuk
segera ditulis supaya bisa diambil manfaatnya oleh para peneliti. Oleh
karena itu, beliau menjadikan penulisannya sebagai pendapatan dan
pendapatannya sebagai penulisan, ini adalah tujuan yang shahih dan
niat yang bagus, seandainya tidak demikian, niscaya kemungkinan
untuk menerbitkan kitab-kitab tidak akan mudah baginya.

Sedangkan Al-Adzra’i di awal “At-Tawassuth” dan “Al-Fath” ber-
kata, “Telah sampai kabar kepada saya bahwa Syaikh Muhyiddin
telah menulis sampai kelelahan, lalu beliau meletakkan penanya dan
beristirahat, seraya membawakan sya’ir:

Sekiranya air mata ini menetes bercucuran

Tanpa ada kebahagiaan, ia menjadi air mata kesia-siaan
Di antara hasil karya beliau adalah:
aoy A
Yaitu Mukhtashar (ringkasan) dari kitab “ Asy-Syarhu Al-Kabiir” karya
Ar-Rafi'l. Penyusunan kitab ini dimulai pada hari Kamis, 25 Ramadhan
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666 H, dan berakhir pada hari Ahad tanggal 15 Rabi'ul Awwal 669 H,
sekarang kitab itu disebut * Caill sus”
Yang beliau namakan “ gl “, yaitu kitab yang sekarang ada di
hadapan kita, kitab yang penuh berkah.
g)*\\cf.i Y
Yang beliau namakan dengan “ ¢ yeli

CLFM .4

Yaitu ringkasan dari kitab yang telah diterbitkan, dengan jilid
yang ringan dan secara detailnya berjumlah tiga buku. Saya melihat
dalam tulisannya bahwa beliau menyelesaikan kitab ini pada tanggal
19 Ramadhan 669 H yaitu kitab yang sekarang disebut dengan judul

“onzilly G il y el saes”,
oy sl Yng Lo

oFHllsl,. A
awdlee= A

Kitab ini termasuk kitab yang pertama kali beliau tulis. Dan
tidak sepantasnya menyandarkan apa yang ada di dalamnya dengan
melakukan pembenaran-pembenaran yang justru menyelisihi kitab-
kitab beliau yang masyhur; sebab kemungkinan beliau sekadar
menghimpun perkataan-perkataan para gurunya.

SIS oLt

iy S a0

Ringkasan dan syarah “At-Tanbih” secara panjang lebar yang beliau
namakan “ 4 (JUall 244 “ tulisan itu telah sampai pada pembahasan
pertengahan shalat.

b ol

Yang dinamakan dengan “ il “ pembahasannya sampai pada
syarat-syarat shalat. Sebuah kitab bagus yang termasuk di antara kitab-
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kitab beliau yang terakhir disusun. Di dalamnya meliputi berbagai hal
yang berkaitan dengan kepentingan-kepentingan secara menyeluruh
bagi orang-orang yang menginginkan banyak permasalahan yang
dianggap, sepertipembetulanterhadap masalah-masalahnya, penjelasan
dalil-dalilnya dan penyebutan kesalahan-kesalahannya, kemudian
memberikan solusi dari problem yang dihadapi, mentakhrij hadits-
haditsnya, serta keadaan-keadaan para ahli figih yang disebutkan di
dalamnya.

bl Jeoe= oM
Yang terdiri dari dua jilid.

I A

Penulisannya sampai pada pembahasan shalat musafir.
)(_4—‘—%.’-’\4&(‘* .0\

Yaitu sebuah kitab yang mirip dengan kitab “p\S>Y1 3557 (3 Gei=I\”
telah sampai penulisannya pada pertengahan thaharah pakaian dan
badan.

_ W(’J\t(& N

Kitab yang terdiri dari banyak jilid.
NE TP 2_ioadl VA
alioWe- >3 A
u.).‘.\\g;%» AN
S 2 Y
Kitab ringkasan “ «sid! “, karya Ar-Rafi'i yang beliau namakan “

_ . _‘!\ ll.

doy Jl 553 Y

Kitab-kitab yang penulisannya sampai pada pembahasan
pertengahan Adzan.

aslzloll Ly
Sr N s LYY
o a%yaslilins .o

Kitab ini termasuk di antara penulisan beliau yang terakhir.
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Q;L:,}A,‘g.xﬁ\,.&;é,...ﬁ/u\ AY
CaadlZ_LNL |y

chdlol o Y

(belum selesai) uLJL Je Lc\c,t d> Jo Y vy
(kitab-kitab ringan) !5 u"u*“‘G(‘:' LYY

(belum selesai) (it . £¥

Sl gy - . o¥

lalypdlly Jpo™ Ly
A.:..ﬂ\‘/ﬁ:$ VY
5l LA Ar

Yaitu kitab yang dikenal dengan fatwa-fatwa, beliau menyusunnya
secara acak, dan kemudian disusun oleh muridnya yang bernama Ibnu
Al-Aththar dengan menambahkan beberapa permasalahan yang ja
dengar dari gurunya.

disertai dengan syarah lafazhnya :O:.m‘/-M LAY

Dan ada dua karya tulis yang dinisbatkan pada beliau padahal
bukan dari beliau, yaitu:

Al a2 alell
Ll o Ladel ¥

Yang terdiri dari 50 judul, sebagiannya masalah fiqih dan sebagian
lain masalah hadits.

Ibnu Al-Aththar berkata, “Beliau (An-Nawawi) memiliki syarah
lafazh dan tulisan-tulisan tangan yang sangat banyak. Beliau pernah
memerintahkan saya untuk menghimpun sekitar seribu buku yang
beliau tulis dengan tangannya, dan juga memerintahkan saya untuk
berhenti memberitahukan pada tukang kertas (penulis). Beliau me-
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nyumpahi saya apabila menyelisihi perintahnya. Maka tidak ada jalan
kecuali menaatinya dan sampai sekarang ada banyak penyesalan dalam
hati saya.

J. Nasihat beliau untuk Para hakim

Ibnu Al-Aththar bercerita:

“Suatu ketika, beliau menulis nasihat yang ditujukan kepada raja
Zhahir, berisi tentang keadilan dalam memimpin rakyat dan meng-
hilangkan pungutan bea cukai, dan beberapa orang ikut andil dalam
tulisan tersebut kemudian mencatatnya dalam kertas dan disampaikan
kepada sang pemimpin, yaitu Badaruddin Bilbak Al-Khazindar, dengan
melewati tulisan para ulama untuk disampaikan kepada penguasa. Isi
nasihat tersebut adalah sebagai berikut:

%shgan msny.sﬂu{: nama HAllak (yang Maba Pemurah [agi =MNaha
Spaz‘yayang, dai 045@[[41/; (ya./z_ga Hn-Nawawi. <-S'anoga. ﬁm[amath, kasih
sayang dan beikah a4l’[2:/£ atas tuan yang benbaik /;ati, sang /angu.am cf\)a/'a
Badazuc{din, muc{aﬁ-muclaﬁan 04% (_l/an.g dl/(u.[ca A-E[aﬁt msnga'zunia.gan
kebaikan /ﬁac{a O%u{a, mzmunﬁm c{zn.ga.n. cara yang Gaég, m.snlsngaz siapa saja
yang mazguta'mgarz A&uzgman—&mgmnnﬂa Dan semoga Allakh memberikan
feberkhafian atas Anda dalam segala hondisi. HAhmiin.

Para Ulama yang rmulia msmﬁuitaﬂuﬁan, babwa Pau{ulu.g c?yam /zazla
tahun ini uJang c{itémpa ,gzwzgsav.a,an ﬂLJuP dar kondisi yang msn.gzna»gan,
karena Azzfégibzya ﬂu/a.n, ﬁazga.—ﬂwzga Yyang nw[;unﬁwzg tz’nggi, ﬁszﬁuzangn.ya hasil
bumi dan /zeMunan, matinya hewan-hewan ternak, dan lain Azﬁaga.in‘ya. g(a[iarz
menga:ta/z'ui babwa kasikh sayang A'zﬁada pemimpin dan mﬂyat adaloh ﬁ:ni.mayaan,
nasihat untuk gsmaiﬁ&zﬁatamzya dan kemashlabatan m£7,££a, karena agama
adalah rasibat. Para /p:fa‘yan syaziat telah m&nu[ia, m&ngsmuga./a,a.n nasibat untuk
/)snguam; karena kecintaan ﬁadanya, suatu tullsan yang akan mngingatgan dia
agat msm/zmﬁatigan keadaan 'La@asza dan benlaku Lembut pac{a mereka. Tidak
ada suatu /lz/zmtuzgan tententu, tsta/zi sebuakh nasihat muwni, tasa sayang, dan
/zs'zingal:an. untuk otang-otang yarg benakal c?&fu’ngga tanggu,ng-/'awal; amit —
semoga aq[z’ag msnguatﬂan. O4ru{a — untuk msnyam,baigan tulisan ini /és/zada w./'a.
atau /zsnguaw,. dl/(uc{a/Z-muz{aéan 04% selalu membenikan kebaikan pac{anya,
dan mnya.m/zaik’an keluhan ini A&ﬁax{a penquasa agar gzzu’éaﬁ Lembut /z’r:/&azla
'za./iyat ugagai investasi dia di ﬁac{a/)an 04[[415 &M,
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g/’/),/: .//////_o/' s L2 Z sor
R\ 39 ¢ bJWﬂ-waM‘}ngy

s \‘...593.\;.;; SV o aks s Ugns
“(Ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa mendapatkan (balasan) atas kebajikan
yang telah dikerjakan dihadapkan kepadanya, (begitu juga balasan) atas
kejahatan yang telah dia kerjakan. Dia berharap sekiranya ada jarak yang
jauh antara dia dengan (hari) itu. Dan Allah memperingatkan kamu akan diri
(stksa)-Nya.” (QS. Ali Imran: 30)

Sunat ini ditulis oleh ﬁa-za. wlama uﬁa.ga.i amanab dan nasihat ﬁcﬁac[a rafa,
semoga Hllak msrzguatgan /zuto[orzgan ﬁa.c{a.nga dar. kaum muslimin Aaﬁuuénya
di dunia dan abhenat. Olh karena Ltu, gzwa/'igan 5a5£ kalian lba.w. /&srmm/;uz
untuk msnyam,baéﬁam—zya /za.Ja raja, semoga 04[&1/; m&nguabgan pato[onﬁan
padanya, scdangkan kalian memiliki tanggung jawal terhadap amanat ini, tidak
ada udzur gagi kalian untuk m.sm,éa[amgat psnya.mﬁaiwz, tidak ada &4/'/':15 ﬁu[a
untuk ms.[:a[aiﬂwmya, kelak di ﬂac{a/za.n 04M ga’a&z, kalian akan dimintai
pertanggung-jawabannya,

AN AR s

“(Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna.” (QS. Asy-
Syu’ara: 88), dan

e oA

? g ' - -3¢ ‘:,/ e
), .w‘ @*—U PR (D) A-a\;mb@» S ey

@ -}» 2 ,,,

“Pada hari itu manusia lari dari saudaranya. Dan dari ibu dan bapaknya. Dan
dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai
urusan yang menyibukkannya.” (QS. Abasa: 24-27).

%ﬁamc[uW, ,ga[aa.n acla[aﬁ otarg-otarq yang mznyuﬁaégsga/lﬁan, IMHZL[L/\‘ZL
u:mangat ténggi. untub m&um/uzlgan gzﬁaigan, dan Azuzgsm. manunaigannya.
cgr:c{ang/\;an amanrah ini tevmasuk di antara ua/'ilz:m yang /za.[a’ng penting, ia
adalah sebaik-baik ketaatan, dan kalian memiliki keahlian untuk ite, SAllah telokh
ms;zil:aﬂﬁannya /;ac{a £a.[l.an, int mszu.pa.ﬁan karunia daxi 04[[0./;, sementara kami
merasa khawatin akan betambah keadaan semakin bunik apa.gti[a kasih sayang
tidak segena di Ja,batga.n. a?[ZZJZ Ta'ala l;szfizman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka dibayang-bayangi
pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segera ingat kepada Allah,
maka ketika itu juga mereka melihat (kesalahan-kesalahannya).” (QS. Al-
A’raf: 201).
c[a.n. /szan—d\(ya,
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“...Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 215).

@am/unu.[u sunat ini 2J4m.9 menanti buak ba[isa.m:ﬂa, a/:aﬂ;[a. kalian telah
mznurzaéﬂa.mzf/a, ma.gapa./;a.[any at[ac{cmﬂw :
“Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang
berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl: 128).

Wassalaamu'alaibum Warabmatullah Wabarakaatuh.

K. Akhir Hayat Beliau Rahimahullah

Ibnu Al-Aththarbercerita, “Syaikh tidak pernah mengambil sesuatu
apa pun (ilmu) dari seseorang, kecuali yang telah diketahui kapabilitas
agama dan pengetahuannya, tidak pula memiliki masalah dengannya,
baik berupa bacaan atau mengambil manfaat darinya.”

Dia melanjutkan, “Suatu ketika saya duduk di samping beliau
dua bulan sebelum wafatnya, saya mendapati seorang fakir telah
menemuinya seraya berkata, ‘Syaikh Fulan dari negeri Sharkhad
menyampaikan salamnya kepadamu dan mengirimkan ceret ini
bersamaku untukmu.” Ternyata beliau menerima ceret tersebut dan
menyuruhku agar meletakkannya di rumah tempat keperluan beliau.
Saya merasa heran padanya, mengapa beliau menerimanya, kemudian
beliau melantunkan bait syair melihat keherananku, beliau berkata,

“Ada orang fakir mengirimkan padaku zinbil, inilah ceret, dan ini
adalah perbekalan untuk mengadakan safar.”
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Ibnu Al-Aththar berkata, “Kemudian selang beberapa hari ketika
saya berada di sisinya, beliau berkata, ‘Aku telah diizinkan untuk
melakukan safar.” Maka saya bertanya, ‘Bagaimana engkau diizinkan?’
Beliau menjawab, ‘Manakala saya duduk di sebelah sini — yakni: di
rumahnya, madrasah rawahiyyah, dan pemimpinnya adalah tokoh yang
dimuliakan - dengan menghadap kiblat, tiba-tiba seseorang melewati
depan saya di angkasa dari arah sini dan berlalu’, demikianlah beliau
mengisyaratkan dari arah barat madrasah menuju timur madrasah.
Lalu berkata, ‘Bangkitlah, lakukanlah safar untuk mengunjungi Baitul
Magqdis!”
An-Nawawi menjawab dan berkata padanya, “Mari kita titipkan
sahabat-sahabat dan orang-orang yang kita cintai.”

Setelah itu, saya keluar bersama beliau menuju makam tempat
dikuburkan beberapa guru beliau. Sesampai di sana, beliau meneteskan
air matanya, kemudian mengunjungi beberapa temannya yang masih
hidup, lalu melakukan safar pada pagi hari di hari itu.

Ibnu Al-Aththar menuturkan, “Bermacam-macam kejadian yang
saya alami dengan beliau, saya melihat hal-hal yang apabila dibukukan
akan memakan menjadi berjilid-jilid buku. Selanjutnya beliau berjalan
menuju Nawa, mengunjungi Al-Quds dan makam sang kekasih Allah,
lalu kembali lagi ke Nawa. Di sana, beliau jatuh sakit dan berada di
rumah ayahnya. Sampailah kabar sakit beliau kepada saya, maka saya
menyengajakan diri pergi dari Damaskus untuk menjenguk beliau, dan
beliau pun merasa senang dengan kedatanganku, kemudian berkata,
“Kembalilah kepada keluargamu!” lalu saya berpamitan padanya,
beliau telah mendekati ajalnya pada hari Sabtu tanggal 20 Rajab 676
H, dan meninggal pada malam Rabu 24 Rajab 676 H. Para sahabatnya
menguburkan beliau di Nawa.” ’

Ibnu Al-Aththar menambahkan, “Pada malam kematian beliau,
saya bermimpi mendengar seseorang menyeru di Masjid Damaskus,
‘Menshalati Syaikh adalah dianggap sebagai rukun agama’, maka
orang-orang berteriak mendengar seruan itu. Saya kemudian bangun,
dan mendapatkan kabar kematiannya pada malam Jum’at. Orang-orang
menyalati jenazahnya di Masjid Agung Damaskus, mereka bersedih
atas kematian beliau dengan kesedihan yang sangat mendalam, baik
bagi orang-orang yang terpandang maupun masyarakat awam, orang-
orang yang mencintainya maupun yang tidak.”
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egala puji bagi Allah, Yang Mahabaik dan Maha Memberi,
%kamnia-Nya tidak bisa dihitung dan ditimbang, Pencipta
kelembutan dan Penunjuk arah, Pemberi petunjuk menuju

jalan kebenaran, Penganugerah taufik dengan kemuliaan-Nya supaya

tidak terjerumus dalam jalan kesesatan. Yang telah mengilhamkan pada
hamba-Nya agar memperhatikan sunnah Nabi dan kekasih-Nya.

Kemudian untuk hamba dan utusan-Nya, semoga shalawat dan
salam senantiasa tercurahkan padanya, dan orang-orang yang memiliki
kelembutan padanya dari kalangan hamba-hamba Allah. Khususnya
umat ini, yang telah Allah muliakan dengan adanya pengetahuan
Isnad. Keistimewaan yang tidak pernah diberikan kepada seorang pun
dari umat-umat dalam peredaran zaman dan abad.

Allah telah menegakkan para huffazh yang kritis secara istimewa
demi menjaga sunnah yang mulia, agung dan suci ini. Menjadikan
mereka sebagai pembela sunnah di segala zaman dan tempat, orang-
orang yang senantiasa memperluas aktivitasnya dalam menyebar-
kan kebenaran untuk menerangkan keabsahan jalur hadits dan keru-
sakannya. Rela menghabiskan waktunya, berusaha sungguh-sungguh
dalam memahami makna-maknanya, mengeluarkan hukum dan
bersikap lembut padanya, secara terus-menerus melakukan hal itu
dalam keadaan bersama-sama maupun sendirian. Menyampaikan
penjelasan dan keterangan kandungan hadits dengan semangat dan
sungguh-sungguh. Dan senantiasa tetap ada golongan-golongan di
setiap zaman yang menegakkan bendera tersebut sampai penghujung
hayat menyambut ajal, meskipun dengan jumlah yang sedikit dan asing
dalam pandangan negeri.

76
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Saya memuji Allah dengan pujian tak terbatas atas segala nikmat-
Nya, terutama nikmat Islam dan menjadikan kita sebagai umat pengikut
sebaik-baiknya manusia di awal dan akhir, makhluk termulia dari umat
terdahulu dan sekarang, Muhammad hamba Allah, utusan dan kekasih-
Nya, penutup para Nabi, pemilik syafaat yang agung, pemegang
bendera pujian, kedudukan terpuji, dan penghulu para rasul. Telah
diberikan padanya keistimewaan berupa mukjizat yang nyata, terus-
menerus dan berulang-ulang dari tahun ke tahun.

Mukjizat tersebut sebagai alat pembela dakwah beliau yang
membungkam mulut para penentang, menampakkan kehinaan bagi
pembangkang, penjaga keotentikan ajaran dari tangan-tangan penye-
leweng yaitu Al-Qur’an, sebagai kalam Allah yang turun dengan
perantara Ruh al-Amin kepada kalbu beliau agar menjadi termasuk orang-
orang yang mengingatkan, dengan lisan berbahasa Arab yang nyata,
Nabi terpilih dengan kemukjizatan-kemukjizatan lain yang melimpah,
dan diberikan Jawami’ al-Kalim, syariat yang mudah lagi menghapus
sebagian syariat terdahulu. Allah telah memuliakan umatnya di atas
umat-umat sebelumnya, nikmat keberadaan- para shahabat sebagai
generasi terbaik umat ini, yang telah ditetapkan keadilannya sebagai
tameng bagi para ulama kaum muslimin, Allah telah menjadikan
kesepakatan umat sebagai hujjah yang kokoh seperti Al-Kitab, dan juga
pendapat para sahabat tersebar yang tidak menyelisihi ijma menurut
para ulama pentahqiq, terutama dengan melimpahnya pembelaan
untuk umatbeliau. Semoga Allah menambah kemuliaan atas perjuangan
menjaga syariat-Nya, membukukan dan menyalurkannya dari para
Al-Huffazh yang memiliki sanad, yang diambil dari para cendikiawan
muslim yang cerdas.

Kesungguh-sungguhan beliau dalam menjelaskan orang-orang
yang mencari petunjuk, memberikan pengajaran demi mendapatkan
keridhaan Allah Rabb alam semesta. Sikap pembelaan beliau yang
keras terhadap sunnah dan manhaj-manhajnya dengan meletakkan
hujjah yang kokoh dan membungkam mulut para penyeleweng serta
ahli bid’ah. Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah pada
beliau dan segenap para Nabi, keluarga, shahabat dan para tabi’in, serta
seluruh hamba-hamba Allah yang shalih. Memberikan taufik kepada
kita untuk senantiasa mengikutinya dalam perkataan, perbuatan
dan setiap kondisi secara ikhlas dan berkelanjutan dalam pembelaan
terhadap hadits-haditsnya.
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Saya bersaksi bahwasanya tiada Ilah yang berhak disembah
melainkan Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya dengan menetapkan atas
wahdaniyyah-Nya, pengakuan terhadap apa-apa yang diwajibkan atas
penciptaan seluruhnya berupa sikap tunduk terhadap rububiyyah-Nya.
Dan saya bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba dan utusan
Allah yang terpilih di antara hamba-hamba-Nya, yang dikhususkan
dengan kesempurnaan risalah, dan dijadikannya umat ini lebih utama
di atas umat lain, semoga keselamatan dan shalawat terus mengalir
pada beliau, keluarga, shahabat, dan para keturunannya.

Amma ba’'du....

Sesungguhnya menyibukkan diri dengan ilmu merupakan seuta-
ma-utamanya pendekatan, sebaik-baiknya ketaatan, sebaik-baiknya
sesuatu yang engkau nafkahkan dalam segala waktu, ia adalah sesuatu
yang selalu dicari-cari oleh orang-orang yang memiliki jiwa yang suci,
sesuatu yang diusahakan dan diperhatikan oleh orang-orang yang
berlomba-lomba dalam kebaikan. Ia adalah hiasan bagi orang-orang
yang mulia. Keutamaannya telah disebutkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an
dan hadits Rasulullah serta oleh para salaf —-semoga Allah meridhai
mereka seluruhnya-. Sehingga tidak perlu lagi bagi kami menyebut-
kannya pada pembahasan ini karena keutamaan ilmu sudah jelas.

Di antara disiplin ilmu yang paling penting adalah pengetahuan
tentang hadits-hadits Nabi. Yang saya maksudkan adalah mengetahui
matan-matannya, beserta hukum shahih, hasan, dha’if, muttashil, mursal,
mungqathi’, mu’dhal, maqlub, masyhur, gharib, aziz, mutawatir, ahad, serta
para individu yang meriwayatkannya, tentang cacat-cacat hadits,
munkar, maudhu’, mudraj, nasikh dan mansukh, khusus dan umum,
mujmal dan mubayyan serta yang menyelisihinya, dan lain sebagainya.
Tidak kalah penting juga mempelajari sanad-sanad, yakni mengetahui
kondisi para perawi, sifat-sifat mereka, mengetahui secara detail nama-
nama dan nasab mereka, kelahiran, kematian dan sifat-sifat lainnya.
Kemudian mengetahuisifat tadlis dan para pelakunya, cara pengambilan
pelajaran dan pengamatan mengenainya. Mengetahui keadaan para
perawi tentang isnad, matan, maushul, mursal, mauquf, marfu’, magthu,
mungathi’, dan penambahan kepercayaan (tsigah). Mengetahui para
shahabat, tabi’in, tabi’ tabi’in, dan para muridnya serta orang-orang
setelah mereka — semoga Allah meridhai mereka dan seluruh kaum
mukmin, laki-laki dan perempuan.
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Sebagaimana yang telah saya sebutkan sebelumnya bahwa syariat
kita berdasarkan pada Al-Qur'an dan hadits, sedangkan hadits atau
sunnah berputar pada permasalahan hukum-hukum fikih; sementara
kebanyakan ayat-ayat Al-Qur’an bersifat mujmal kemudian dijelaskan
dalam Sunnah yang muhkam.

Para ulama telah bersepakat bahwa salah satu syarat dari seorang
mujtahid -baik seorang hakim atau mufti- adalah mengetahui tentang
hadits-hadits yang berkenaan dengan hukum. Jadi, apa yang telah
kami sebutkan merupakan sebuah ketetapan, bahwa menyibukkan
diri dengan hadits merupakan bentuk kebaikan yang paling utama
untuk mengetahui sesuatu yang benar, sebab yang dipelajari adalah
perkataan sebaik-baik makhluk, yakni Nabi Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam.

Para ulama pada zaman dahulu banyak mendapati pembelajaran
hadits dalam majlis-majlis, sehingga terkadang dalam satu majelis
hadits dipenuhi oleh para penuntut ilmu yang jumlahnya sangat
banyak, kemudian mulai berkurang dan gairah belajar menjadi lemah,
dan akhirnya tidak tersisa melainkan sebagian kecil saja. Hanya Allah
tempat meminta pertolongan dari musibah ini.

Telah banyak hadits yang menjelaskan tentang keutamaan meng-
hidupkan sunnah. Oleh karena itu, selayaknya seorang muslim
memberikan perhatian pada ilmu hadits, bersemangat dan memotivasi
diri untuk mempelajarinya diri karena alasan-alasan yang telah kami
sebutkan, dan juga hal ini termasuk nasihat kepada Allah Ta'ala,
kitab-Nya, Rasul-Nya, para imam, dan kaum muslimin laki-laki dan
perempuan. Inilah dien sebagaimana yang disebutkan oleh Nabi;
sebaik-baiknya makhluk, shalawat dan salam atasnya, keluarganya,
shahabatnya dan anak keturunannya serta istri-istrinya.

Sungguh indah orang yang mengatakan, “Barangsiapa yang
mempelajari hadits, maka hatinya akan menjadi terang, dan dia akan
mengeluarkan simpanan-simpanan yang tersembunyi” yang demikian
itu karena banyaknya faedah-faedah yang terkandung di dalamnya,
maka pantas baginya untuk mendapatkan kebaikan karena hal tersebut
merupakan ucapan sebaik-baiknya makhluk dan yang telah diberikan
Jawaami’ al-Kalim. Semoga Allah mencurahkan shalawat baginya.

Dua kitab shahih yakni Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim
merupakan buah tangan dari Abu Abdillah Muhammad bin Ismail
Al-Bukhari dan Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi
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Radhiyallahu Anhuma, yang tidak didapati karya yang semisal dengan
keduanya, sehingga diperlukan perhatian untuk menjabarkan kete-
rangan-keterangan hadits tersebut, mengambil faedah-faedahnya,
mengeluarkan secara detail ilmu-ilmu yang dikandung dalam matan
danisnad keduanya sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya
berupa hujjah-hujjah yang nyata.

Dalam Shahih Al-Bukhari, saya telah menghimpun kalimat-kali-
mat yang banyak berkenaan dengan syarahnya (keterangannya),
meliputi hal-hal yang indah dari berbagai ilmu dengan ungkapan-
ungkapan yang ringkas, dan saya berusaha mensyarahnya sekuat
tenaga dengan senantisa mengharapkan pertolongan Allah Ta’ala
demi kesempurnaannya. Sedangkan Shahih Muslim, maka saya telah
melakukanistikharah kepada Allah Ta’ala Yang Mahamulia, Pengasihdan
Penyayang dalam rangka menghimpun kitab tersebut untuk disyarah.
Saya berusaha menjelaskannya dengan sebaik-baiknya sehingga dapat
dipahami dengan baik tanpa harus bertele-tele.

Seandainya bukan karena lemahnya gairah, minimnya rasa cinta,
dan kekhawatiran karena sedikitnya jumlah penuntut ilmu yang
berusaha meluangkan waktu untuk mempelajarinya, niscaya saya akan
mensyarahnya lebih dari seratus jilid, karena banyaknya faedah dan
manfaat yang tersembunyi di dalam hadits tersebut yang merupakan
perkataan sebaik-baik makhluk, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
semoga shalawat dan salam selalu dilimpahkan kepada beliau. Akan
tetapi, saya membatasi diri untuk bersikap tidak berlebih-lebihan yakni
sedang-sedang saja, sehingga tidak membosankan.

Insya Allah saya akan menyebutkan beberapa pembahasan menge-
nai ilmu-ilmu, berupa kaidah-kaidah wushul, furu’, adab, dan isyarat
zuhudiyyah. Saya juga akan menjelaskan tentang ushul kaidah-kaidah
syariat, menjelaskan makna lafazh-lafazh secara bahasa, nama-nama
perawi dengan memberikan syakal (tanda baca), serta menjelaskan
nama-nama yang memiliki kuniyah, nama-nama bapaknya, nama-nama
anak, serta nama-nama yang belum jelas.

Kemudian pada saat-saat tertentu, saya mengingatkan untuk
bersikap lembut tentang kondisi sebagian perawi dan lainnya, serta
mengeluarkan rahasia-rahasia ilmu hadits berupa matan dan isnad yang
bisa diambil faedahnya, penekanan penyebutan nama-nama yang saling
berkaitan dan yang berbeda. Kemudian menghimpun dua hadits yang
secara zhahir bertentangan, yang akan menimbulkan persangkaan bagi
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orang-orang yang tidak mendalami bidang hadits, figih dan ushulnya
bahwa keduanya seakan-akan berseberangan.

Selanjutnya saya mengingatkan tentang hadits yang berkenaan
dengan amalan. Saya berusaha menyertakan dalil-dalil setiap problema-
tikanya, kecuali pada tempat-tempat yang memerlukan pembahasan
yang lebih detail karena dianggap sangat penting. Semua itu saya
lakukan dengan cara ringkas dan menggunakan ungkapan-ungkapan
yang jelas. Demikian juga, saya nukilkan beberapa nama para perawi,
sisi bahasa, ketepatan masalah, hukum-hukum dan pengertian serta
lainnya. Apabila hal itu telah masyhur, maka saya tidak menyan-
darkannya pada pemilik ucapan tersebut karena banyaknya penyebutan
mengenai hal itu, hanya kadang-kadang disebutkan untuk maksud-
maksud yang baik (maslahat).

Adapun jika gharib, maka saya sandarkan pada perawinya atau tidak
mencantumkannya karena panjangnya pembahasan atau karena telah
disebutkan pada pembahasan sebelumnya. Sehingga apabila ada hadits
yang terulang, begitu juga nama, lafazh daribahasa, maka sayaberusaha
melebarkan penjelasan tersebut pada awal pembahasan, kemudian apa-
bila diulang pada tempat yang lain, maka saya sebutkan bahwa hal
- tersebut telah berlalu syarah dan keterangannya. Terkadang saya cukup-
kan dengan keterangan sebelumnya tanpa harus mengulanginya lagi.

Kemudian saya kemukakan di awal kitab beberapa prakata untuk
pembukaan, yang akan memberikan manfaat yang besar serta sesuai
dengan apa yang diperlukan oleh para pentahqiq. Saya berusaha
menertibkan hal itu dengan membaginya per pasal secara berurutan,
supaya mudah ditelaah dan agar tidak membosankan.

Semua yang saya lakukan itu saya sandarkan kepada Allah, memohon
pertolongan, perlindungan, kelembutan dan bimbingan-Nya, sebagai
Rabb Bumi dan langit, berdoa dengan sepenuh hati kepada-Nya agar
melimpahkan taufik-Nya kepada saya dan kedua orang tua saya, guru-
guru saya serta seluruh kerabat dan orang-orang yang saya cintai, dan
tidak ketinggalan kepada mereka yang telah berbuat baik kepada kami.
Selain itu, juga mengharap kepada Allah agar memberikan kemudahan
kepada kami melaksanakan ketaatan, kemudian menunjukkan kami
pada ketaatan tersebut secara berkelanjutan sampai ajal menjemput,
menghiasi kami dengan keridhaan, kecintaan, dan melakukan ketaatan
pada-Nya, serta mengumpulkan kami dalam rumah kemuliaan-Nya.
Semoga Allah memberikan manfaat kepada kami seluruhnya dan
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orang-orang yang membaca kitab ini, kemudian membalas kami dengan
pahala yang melimpah, tidak mencabutapa-apa yang telah dikaruniakan
kepada kami berupa kebaikan dan tidak menjadikan perkara tersebut
sebagai fitnah bagi kami, kemudian melindungi kami dari segala sesuatu
yang menyeleweng. Sesungguhnya Allah Maha Mengabulkan Doa dan
Maha Pemberi Nikmat. Saya senantiasa meminta perlindungan-Nya,
bertawakal pada-Nya sesuai kehendak-Nya, tiada kekuatan melainkan
milik Allah, tiada daya dan kekuatan melainkan milik Allah, cukuplah
Allah bagiku dan Dia-lah sebaik-baiknya pelindung. Bagi-Nya segala
pujian, keutamaan, karunia, dan kenikmatan.

* Pasal [Ringkasan Penjelasan Isnad kitab dan Keadaan Para Perawi
dari Imam An-Nawawi sampai kepada Imam Muslim]

Adapun mengenai isnad saya dalam kitab ini, maka kami telah
mengabarkan seluruh perawi Shahih Imam Muslim bin Hajjaj Rahimahullah,
Syaikh yang jujur lagi adil, yaitu Abu Ishaq Ibrahim bin Abu Hafs Umar
bin Mudhar Al-Wasithi® -semoga Allah merahmati beliau- di Masjid
Damaskus, mudah-mudahan Allah menjaga, melindungi daerah .
tersebut, dan seluruh negeri Islam serta para penghuninya.

Beliau berkata, “Seorang Imam yang memiliki kuniyah Abu Al-
Qasim Abu Bakar Abu Al-Fath Manshur bin Abdul Mur'im Al-Farawi!®
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Imam Faqih Al-Haramain
Abu Jaddi Abu Abdillah Muhammad bin Al-Fadhl Al-Farawi'* telah
mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Abu Al-Husain Abdul Ghafir
Al-Farisi™ telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Abu Ahmad
Muhammad bin Isa Al-Juludi*® telah mengabarkan kepada kami, ia

132 Lihat biografinya dalam Dzail al-Mir'ah: 2 /348, Syadraat adz-Dzahab: 5/315, dan al-
Ibar: 3/310

133 Lihat biografinya dalam Taarikh al-Islam: 18/1/332-334, at-Taqyiid karya Ibnu
Nugqthah: 207-208, at-Takmilah karya al-Mundziri: 1202, Dzail ar-Raudhatain karya
Abu Syamah: 80, Duwal al-Islam: 2/85, Syadzraat adz-Dzahab: 5/34, al-Ibar: 5/29,
Siyar A’lam an-Nubalaa’: 2/494, Mu’jam al-Buldaan: 3/866-867, dan an-Nujuum az-
Zaahirah: 6/204.

134 Lihat biografinya dalam lidhah al-Maknuun: 2/429, Taarikh al-Islam: 4/1/289, al-
Bidaayah Wa an-Nihaayah: 12/211, Tabyiin Kadzb al-Muftari: 322, Duwal al-Islam:
2/52, Syadzraat adz-Dzahab: 4/96, Thabaqaat al-Isnawi: 2/276, Thabagaat as-Subgi:
6/166-170, Thabaqaat asy-Syafi‘iyyah: 1/352, Thabagaat Ibnu ash-Shalaah: 20/1, al-
Kaamil Fii at-Taarikh: 11/46, Siyar A'lam an-Nubalaa®: 19/615, al-Muntadzim: 10/65,
dan Mut'jam al-Buldaan: 4/245.

135 Lihat biografinya dalam Siyar A’lam an-Nubalaa': 18/19, Syadzraat adz-Dzahab :
3/277,278, al-Ibar: 3/216 dan Shiyanah Shahih Muslim: 108.

136 Lihat biografinya dalam al-Ansaab: 3/283-285, al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 11/294,
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berkata, “Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan'® Al-Fagih
telah mengabarkan kepada kami: Imam Abu Al-Husain Muslim bin
Al-Hajjaj'*® telah mengabarkan kepada kami Rahimahullah, inilah
isnad yang sampai kepada kami dan orang-orang pada zaman kami
di antara orang-orang yang telah ikut andil dalam meraih puncaknya.
Jadi, antara kami dan Muslim terdapat enam (perantara), dan urutan
ini disepakati pula dalam riwayat “Aal-Kutub Al-Arba’ah” yang berarti
menyempurnakan Al-Kutub Al-Khamsah, yang disebut dengan Ushuul
Al-Islam, yakni: Shahih Al-Bukhari dan Muslim, Sunan Abu Dawud, At-
Tirmidzi, dan An-Nasa’i, demikian pula disebutkan dalam dua musnad
oleh dua Imam, yaitu Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal dan Abu
Abdillah Muhammad bin Yazid, yakni Ibnu Majah.

Selain itu, terdapat suatu kitab yang lebih tinggi dari kitab-kitab
yang telah disebutkan, meskipun kitab-kitab tersebut sudah termasuk
kategori tinggi, yaitu Muwatha® Imam Abu Abdillah Malik bin Anas,
bahwa antara kami dan dia terpaut tujuh (perantara). Jadi, beliau
adalah gurunya para guru dari apa yang telah disebutkan seluruhnya
itu, sehingga riwayat kami setingkat lebih rendah dengan satu perawi.

Kemudian riwayat kami dalam Shahih Muslim terdapat Isnad yang
bersambung dengan orang-orang Naisaburi dan Ma’mar. Sesungguhnya
riwayat tersebut seluruhnya dari orang-orang Ma’mar dan orang-orang
Naisabur dari guru kami Abu Ishaq sampai kepada Muslim, sementara
guru kami meskipun hanya sebagai perantara, tetapi beliau pernah
tinggal di Naisabur untuk beberapa lama.

Adapun keterangan tentang kondisi para perawinya, maka dibu-
tuhkan pembahasan yang cukup panjang berkenaan dengan penjelasan
mengenai kabar-kabar mereka dan keadaan-keadaannya, tetapi kami
akan meringkasnya dengan menyebutkan secara tepat nama-nama
mereka dan beberapa hal yang berkaitan dengan kondisi mereka.

Syaikh (guru) kami AbuIshaqadalahseorang shalih yang senantiasa
mengejar kebaikan dan keuntungan. Ia dikenal sebagai ulama yang
suka bersedekah dan menginfakkan hartanya pada jalan kemuliaan.

Taaj al-Aruus: 2/323 madah: (), Syadzraat adz-Dzahab: 3/87, al-Ibar: 2/348, Siyar
A’lam an-Nubalaa™: 16/301, al-Muntadzim: 7/97, al-Lubaab: 1/288, an-Nujuum az-
Zaahirah: 4/133, al-Waafi bi al-Wafiyaat: 4/297 dan Shiyanah Shahih Muslim: 107
137 Lihatbiografinya dalam al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 11/131, Siyar A’lam an-Nubalaa®:
14/311, Syadzraat adz-Dzahab: 2/252, Duwal al-Islam: 1 /186, al-Ibar: 2/136, al-Kaamil
Fii at-Taarikh: 8/123, al-Waafi Bi al-Wafiyaat: 6/128-129, dan Shahih Muslim: 106
138 pemilik kitab ash-Shahih, biografinya telah disebutkan.
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Selalu menjaga kehormatannya, ahli ibadah, tawadhu, bersikap tenang,
menjaga diri dari sikap takabur. Beliau wafat di Iskandariah pada hari
ke tujuh bulan Rajab tahun 664 H.

Sedangkan gurunya guru kami, yaitu Imam yang memiliki kuniyah
Abu Al-Qasim Abu Bakar Al-Fath Manshur bin Abdul Mun’im bin
Abdullah bin Muhammad bin Al-Fadhl bin Ahmad bin Muhammad
bin Ahmad bin Abu Al-’Abbas Ash-Sha’idi Al-Farawi kemudian An-
Naisaburi, yang dinisbatkan kepada Farawah, sebuah kampung di
Khurasan. Ada yang membacanya dengan Furawah. Adapun Farawah
adalah yang sering dipakai dan masyhur di kalangan ahli hadits dan
lainnya, demikian sebagaimana diceritakan oleh Syaikh Imam Al-Hafizh
Abu Amr bin Ash-Shalah'® Rahimahullah, bahwa beliau mendengar
dari gurunya Syaikh Manshur tentang ucapan tersebut (yakni: Farawah
~pent), beliau berkata, “Daerah itu disebut Al-Farawi, sedangkan Abu
Said As-Sam’ani menyebutkan dalam kitabnya ‘Al-Ansaab*® dengan
kata Furawah, dan kata ini disebutkan pula oleh lainnya.!!

Syaikh Manshur adalah seorang yang mulia, banyak mendengar,
tepercaya dan pendengarannya sangat baik. Beliau meriwayatkan
dari ayahnya dari kakeknya dan dari kakek ayahnya, Abu Abdillah
Muhammad bin Al-Fadhl, juga meriwayatkan dari selain mereka.
Beliau dilahirkan pada bulan Ramadhan tahun 522 H dan meninggal di
Syaziyakh Naisabur pada bulan Sya’ban tahun 608 H.

Kemudian Abu Abdillah Al-Farawi, yaitu Muhammad bin Al-
Fadhl yang merupakan kakek ayahku, Manshur An-Naisaburi, dan
mengenai nasabnya secara lengkap telah disebutkan di muka yaitu
dalam nasab cucu anaknya Manshur. Abu Abdillah ini adalah Al-Farawi
Radhiyallahu Anhu, seorang imam yang mumpuni dalam hal figih, ushul
dan selain keduanya. Banyak riwayat-riwayat yang bersanad shahih
darinya, hal ini menjadikan para penuntut ilmu berbondong-bondong

139 Shiyanah Shahih Muslim: 109.

140 Al-Ansaab: 9/256

141 Seperti Imam Izzuddin bin Al-Atsir Al-Jazri dalam kitabnya ‘al-Lubaab”: 2/416.
Komentar saya: Bahwa perselisihan dalam penyebutan Farawah atau Furawah
disebutkan dalam Tabshiir al-Muntabih: 3/100, dikatakan pula oleh Ibnu Nuqthah
dalam at-Tagqyiid: 207-208, bahwa sebutan Farawah lebih banyak dan lebih terkenal
dibandingkan Furawah. Kemudian Imam An-Nawawi berkata dalam ‘Tahdziib
al-Asmaa’: 3/2/78, daerah itu disebut dengan Farawah dan Furawah. Ibnu Shalah
berkata dalam Shiyaanah Shahih Muslim: 109, “Yang paling banyak beredar lagi
dikenal adalah Farawah, demikian sebagaimana disebutkan oleh guru kami Abu
Al-Qasim Al-Farawi bin Hafid Al-Farawi ketika saya tanyakan tentang hal itu.



(Kata Dengantar Imam An-Nawawi) 85

mendatanginya dari berbagai negeri, sehingga riwayat-riwayat darinya
tersebar luas, baik yang dekat dari negeri ataupun jauh darinya, sampai
orang-orang berkata, “ Al-Farawi memiliki seribu perawi.”

Beliau dikenal dengan seorang fagih negeri Al-Haram karena
ilmunya tersebar luas di Makkah, semoga Allah menambah kemuliaan
dan keutamaan baginya. Hal ini disebutkan oleh Imam Al-Hafizh
Abu Al-Qasim Ad-Dimasyqi yang dikenal dengan nama Ibnu Asakir
-Radhiyallahu Anhuma — beliau berkata, “Saya memberikan pujian
padanya sesuai dengan haknya.”

Selanjutnya diriwayatkan dari Abu Al-Husain Abdul Ghafir bahwa
ia menyebutkan, “Dia (Al-Farawi) adalah faqih (ulama) Al-Haram
dalam bidang figih dan ushul, selalu menjaga kaidah-kaidah syariah,
tumbuh dalam bimbingan orang-orang sufi, sehingga ia mendapatkan
keberkahan mereka. Ia mendengar karya-karya tulis dan ushul dari
Imam Zainul Islam, lalu mempelajari ilmu ushul dan tafsir darinya,
kemudian meneruskan belajar di Majelis Imam Al-Haramain, belajar
secara serius dengannya sampai waktu tertentu dan bertafaqquh
(belajar agama) padanya serta menyandarkan ilmu ushul darinya, se-
hingga beliau termasuk dalam jajaran orang-orang terkenal di kalangan
mereka. Kemudian ia pergi menunaikan haji ke Makkah dan kembali
meneruskan belajarnya dalam majelis di Baghdad dan negeri-negeri
lainnya.

Beliau menyebarkan ilmunya di Haramain, sehingga meninggalkan
pengaruh yang kuat, kenangan dansemakin tersebarilmunya. Kemudian
kembali ke Naisabur dengan penuh tawadhu’ dalam berpakaian dan
gaya hidup. Lalu menikah untuk menjaga kehormatan dan ilmunya
dari ketergelinciran hidup, memberikan bekal kepada istrinya sesuai
kemampuan yang dimiliki berupa rezeki yang didapatnya.

Kemudian beliau duduk dalam majelis untuk menyampaikan
ilmunya kepada para penuntut ilmu di madrasahnya. Beliau telah
mendengar musnad-musnad dan riwayat-riwayat shahih yang banyak
dari guru-guru pada zamannya. Beliau memiliki majelis-majelis tau-
shiyah, peringatan yang dipenuhi dengan manfaat, penyampaian nasi-
hat, hikayat para syaikh dan menyebutkan kondisi-kondisi mereka.

Al-Hafizh Abu Al-Qasim berkata, “Mendatangi Imam Muhammad
Al-Farawi merupakan perjalananku yang kedua; karena saya melihat
ketinggian Isnad yang terhimpun pada dirinya, ilmunya yang luas,
keyakinannya yang lurus, akhlaknya yang mulia, murah senyum kepada
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teman, selalu memperhatikan murid-muridnya,'> maka saya tinggal
bersamanya selama satu tahun penuh, menimba ilmu, mendapatkan
mutiara faedah kebaikan yang banyak. Dan gayung bersambut, beliau
memuliakan kedatanganku, serta mengetahui maksud dari tujuanku'43
untuk mendatanginya.

Saat saya bersamanya, beliau terserang penyakit, akhirnya dokter
menyarankannya untuk berhenti dari beraktivitas, tetapi beliau ber-
kata, “Saya tidak mampu menahan mereka untuk belajar, sebab bisa
jadi saya dilahirkan di dunia ini untuk mereka.” Selanjutnya saya
yang membacakan untuknya selama beliau sakit sambil berbaring
di atas tempat tidurnya. Kemudian saya merasa bahwa saya telah
memberatkan dirinya kemudian berpamitan padanya untuk menuju
Hirah. Oleh karena itu, beliau berkata kepadaku ketika saya meminta
pamit padanya setelah menyadari kepastian berpisah denganku,
“Mungkin kita tidak akan bertemu lagi sesudah ini.” Dan benarlah apa
yang beliau katakan, kabar kematian beliau sampai kepada kami di
Hirah. Beliau wafat pada sepuluh terakhir bulan Syawal tahun 530 H
dan dikuburkan di pemakaman Abu Bakar bin Huzaimah Radhiyallahu
Anhuma. Sebenarnya Al-Hafizh banyak menyebutkan tentang beliau,
tetapi cukuplah di sini sebagai ringkasannya saja.

Abu Said As-Sam’ani menyebutkan bahwa dirinya pernah ber-
tanya kepada Abu Abdillah Al-Farawi tentang kelahirannya. Maka
dijawab, “Saya lahir kira-kira pada tahun 441 H.” Sementara yang lain
mengatakan bahwa beliau wafat pada hari Kamis tanggal 21 atau 22
Syawwal tahun 530 H.

Al-Hafizh Syaikh Abu Amr Rahimahullah berkata, “Beliau memiliki
suatu kitab dalam masalah ilmu madzhab, saya merasa takjub ketika
mengulas habis faedah-faedah di dalamnya.”'# Beliau telah mendengar
Shahih Muslim dari Abdul Ghafir pada tahun kematiannya (kematian
Abdul Ghafir), yaitu tahun 448 H, melalui bacaan Abu Sa’id Al-Bahri
Rahimahullah wa Radhiya Anhu.

Adapun Syaikh Al-Farawi adalah Abu Al-Husain Abdul Ghafir
bin Muhammad bin Abdul Ghafir bin Ahmad bin Muhammad bin
Said Al-Farisi Al-Fasawi'*® kemudian An-Naisaburi, ia adalah seorang

142 Siyar A'lam an-Nubalaa™: 19/618

143 Tabyiin Kadzbu al-Muftari: hal. 324 - 325

144 Lihatapa yang disebutkan oleh As-Subki mengenai beberapa hal yang menkjubkan
sekitar kitab ini dalam kitab at-Tabagaat al-Kubra: 6/170.

145 Nama Al-Fasawi dinisbatkan pada Fasa, yaitu salah satu daerah dari negeri Paris.
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pedagang. Beliau menyimak Shahih Muslim dari Al-Jaludi tahun 365 H.
Hal ini dikatakan oleh cucunya, yaitu Abu Al-Hasan Abdul Ghafir bin
Ismail bin Abdul Ghafir Al-Farisi, seorang sastrawan, Imam ahli hadits,
anaknya dari ahli hadits. Dia adalah penyusun kitab:

/(‘/‘.’:L“‘.‘-" @/t F) 0
A A C‘.) 4|
dan lainnya. (,.L.uca..ou/t‘[.ﬂ —dl)

Dia berkata, “Beliau adalah seorang guru yang tsigah, shalih, selalu
menjaga agama dan dunianya, teliti dalam periwayatan, masyhur serta
banyak dikunjungi orang dariberbagai penjuru negeri. Banyak kalangan
ulama dan orang-orang terkemuka yang telah mendengar darinya.
Sebagaimana Al-Hafizh Al-Hasan As-Samarkandi telah membacakan
kitab Shahih Muslim di hadapan beliau lebih dari tiga puluh kali,
kemudian Abu Said Al-Buhairi membaca lebih dari dua puluh kali.
Selain itu, juga beberapa ulama populer, di antaranya Zainul Islam Abu
Al-Qasim (yaitu Al-Qusyairi dan Al-Wahidi serta lainnya). Beliau wafat
pada umur 94 tahun dan diteruskan oleh generasi-generasi berikutnya,
meninggal pada hari Selasa dan dikuburkan pada hari Rabu, 9 Syawwal
448 H.”

Sementara ada juga yang mengatakan bahwa beliau dilahirkan
pada tahun 353 H. Banyak sekali para ulama-ulama dari negeri-negeri
asing yang berguru padanya. Allah telah memberkahi beliau dalam
memperdengarkan dan meriwayatkan karena sedikitnya periwayatan
saat itu. Beliau masyhur dengan riwayat Shahih Muslim dan Gharib al-
Khaththabi pada zamannya. Dan telah mendengar dari Al-Khaththabi
serta lainnya dari kalangan ulama pada zamannya, semoga Allah
merahmati dan meridhai beliau.

Sedangkan Syaikh Al-Farisi adalah Abu Ahmad Muhammad bin
Isa bin Muhammad bin Abdurrahman bin Amruwaih bin Manshur
Az-Zahid An-Naisaburi Al-Juludi tanpa ada perselisihan dalam nama
tersebut. Imam Abu Said As-Sam’ani mengatakan, “Nama beliau
disandarkan pada kata ‘Al-Juluud’ yang ma'ruf, yaitu bentuk jamak dari
Tildun’.”"¢ (kulit —pent)

Ada yang mengatakan “Basa”. Lihat al-Ansaab: 9/35, al-Lubaab: 2/432 dan Mu'jam
al-Buldaan: 4/260.
146 Al-Ansaab: 3/282.
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Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah'¥” Rahimahullah berkata, “Menurut
saya bahwa beliau dinasabkan dari jalur Al-Juludiyyin di Naisabur.”
Pernyataan yang dikatakan oleh Abu Amr ini ada kemungkinan
sebagaimana yang dikatakan oleh As-Sam’ani, dan saya katakan,
“Bahwa nama Al-Juludi itu tidak terdapat pertentangan di dalamnyé,
sebab Ibnu As-Sikit dan sahabatnya Ibnu Qutaibah, keduanya berkata
dalam kitab mereka yang masyhur, “Bahwa kata “al-Jaludi” adalah
penyandaran pada istilah “Jalud” yaitu nama sebuah negeri di Afrika.”14®
Kemudian selain mereka juga berkata, “Bahwa negeri itu berada di
Syam”™ lalu memberikan penjelasan bahwa orang yang menasabkan
pada negeri itu, maksudnya adalah Jalud bukan Julud. Adapun menurut
Abu Ahmad adalah Al-Juludi tidak dinisbatkan pada negeri itu. Oleh
sebab itu, tidak ada pertentangan dari apa yang mereka berdua katakan
dengan apa yang telah kami sebutkan. Wallahu A’lam.

Al-Hakim Abu Abdillah berkata, “Abu Ahmad Al-Juludi ini adalah
seorang yang shalih, zuhud, termasuk pembesar dari para ahli ibadah
di kalangan orang-orang sufi, sahabat orang-orang terkemuka dari
pendukung Hakekat. Beliau suka menulis, makan dari hasil keringatnya
sendiri, mendengar dari Abu Bakar bin Huzaimah dan orang-orang
sebelumnya. Namun, beliau menganut madzhab 'Sufyan Ats-Tsauri
dan wafat pada hari Selasa, 24 Dzulhijjah tahun 368 H, dalam usia 80
tahun. Al-Hakim melanjutkan bahwa beliau telah mengkhatamkan dari
mendengarkan (sima’) Shahih Muslim sebelum kematiannya, sedangkan
orang-orang yang meriwayatkan hadits setelahnya dari Ibrahim bin
Muhammad bin Sufyan serta lainnya tidaklah tsiqah, Wallahu A’lam.

Sedangkan guru Al-Juludi adalah As-Sayyid Al-Jalil Abu Ishaq
Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan An-Naisaburi, seorang yang faqih,
zuhud, mujtahid dan ahli ibadah. Al-Hakim Abu Abdillah bin Al-Bai’
berkata, “Saya mendengar Muhammad bin Yazid Al-Adl mengatakan,
“Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan adalah seorang yang dikabulkan
doanya.” Al-Hakim melanjutkan, “Dan saya mendengar Abu Amr
bin Najid berujar, “Bahwasanya beliau adalah seorang yang shalih.”
Al-Hakim berkata, “Ibrahim bin Sufyan termasuk ahli ibadah yang
tekun dan bersungguh-sungguh, beliau juga termasuk orang yang ikut
bermulazamah dengan Muslim bin Al-Hajjaj, dan termasuk pula di

147 Shiyanah Shahih Muslim: 107
148 Tahdziib Ishlaah al-Manthiq: 2 /20
149 Mu'jam al-Buldaan: 2/156
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antara sahabat Ayyub bin Al-Hasan Az-Zahid penganut paham logika,
yakni madzhab ahli figih Al-Hanafi.

Ibrahim bin Sufyan menuntut ilmu di Hijaz, Naisabur, Ray dan
Iraq. Ibrahim berkata, “Muslim telah meluangkan waktunya untuk
kami, membaca kitabnya pada bulan Ramadhan tahun 257 H.”

Al-Hakim berkata, “Ibrahim menghembuskan nafasnya pada bulan
Rajab tahun 308 H -semoga Allah merahmati dan meridhainya.”

Selanjutnya guru dari Ibrahim bin Muhammad adalah Imam
Muslim sendiri, sang pemilik kitab Shahih Muslim. Beliau adalah Abu
Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim, Al-Qusyairi sebagai
nasabnya dan An-Naisaburi tempat ia tinggal, dan mempunyai darah
keturunan Arab. Beliau termasuk salah satu dari para imam yang ahli
dan di antara pembesar dalam masalah ini, hafalannya banyak dan
kuat, suka berpetualang mencari ilmu hadits kepada ulama-ulama
dari berbagai pelosok negeri, diakui kredibilitas keilmuannya sebagai
orang terkemuka dalam masalah ini dan hal tersebut diakui oleh para
ulama. Kitab beliau selalu dijadikan referensi dan rujukan dari zaman
ke zaman. )

Di Khurasan, beliau mendengar hadits dari Yahya bin Yahya, Ishaq
bin Rahawaih dan selain keduanya.

Di Ray, beliau mendengar dari Muhammad bin Mahran Al-Jamal
dan Abu Ghassan serta lainnya.

Di Iraq, beliau mendengar dari Ahmad bin Hanbal dan Abdullah
bin Maslamah Al-Qa’nabi serta lainnya.

DiHijaz, beliau mendengar dari Said bin Manshur dan Abu Mush’ab
serta lainnya.

Sedangkan di Mesir, beliau mendengar dari Amr bin Sawwad dan
Harmalah bin Yahya serta lainnya.

Banyak kalangan ulama yang telah mengambil riwayat dari beliau,
di antaranya para ulama terkemuka dan huffazh pada zamannya,
mereka itu adalah Abu Hatim Ar-Razi, Musa bin Harun, Ahmad bin
Salamah, Abu Isa At-Tirmidzi, Abu Bakar bin Huzaimah, Yahya bin
Sha’id, Abu Awwanah Al-Isfiraini, dan banyak lagi di antara para
ulama selain mereka.

Muslim Rahimahullah telah menyusun banyak kitab mengenai
ilmu hadits di antaranya adalah Kitab ash-Shahih ini, kitab yang telah
dikaruniakan oleh Allah untuk segenap kaum muslimin. Dan Allah
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telah mengabadikan Muslim, sehingga namanya menjadi harum, selalu
dikenang dan dipuji dengan baik hingga Hari Kiamat. Kitab lainnya
adalah al-Musnad al-Kabir ‘Ala Asma™ ar-Rijal, kitab al-Jami’ al-Kabir ‘Ala
al-Abwaab, kitab al-'Ilal, kitab Auham al-Muhadditsin, kitab at-Tamyiz,
kitab Man Laisa Lahu Illa Raawin Waahid, kitab Thabagat at-Tabi’in dan
kitab al-Mukhadhramin serta lainnya.

Al-Hakim Abu Abdillah berkata, “Abu Al-Fadhl Muhammad bin
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya telah
mendengar Ahmad bin Salamah mengatakan, ‘Saya melihat Abu
Zar'ah dan Abu Hatim mendahulukan Muslim bin Al-Hajjaj dalam hal
pengetahuantentangash-shahihdibandingkanulama-ulamalainnyapada
masa itu’.” Dalam riwayat lain dikatakan: pengetahuan tentang hadits.
Saya katakan, “Barangsiapa merealisasikan penelitiannya pada Shahih
Muslim, mengadakan riset terhadap isnad-isnad dan penyusunannya,
pada konteksnya yang indah, metodenya yang menawan, termasuk
di antara kitab tahqiq yang bagus, ketelitian yang detail, berbagai
jenis sikap wara’, kehati-hatian, selalu menjaga keabsahan riwayat,
merangkum berbagai jalur-jalur hadits dan meringkasnya, sangat teliti
dalam memilah dan memilih, banyaknya pengetahuan dan luasnya
periwayatan, serta lainnya dari berbagai macam kebaikan dan keajaiban
yang ada, kelembutan yang tersingkap maupun tersembunyi, maka
ia akan mengetahui bahwa Muslim adalah seorang imam yang tidak
ada bandingannya setelah masa beliau, sedikit sekali di antara ulama
pada masa beliau yang menyamainya atau bahkan mendekatinya,
yang demikian itu karena Allah Ta’ala telah mengutamakan orang-
orang sesuai yang dikehendaki-Nya, dan Allah memiliki keutamaan
yang agung. Sementara saya mencukupkan diri terhadap kabar-kabar
darinya -semoga Allah meridhai kebajikan ini-, sesungguhnya keadaan-
keadaan beliau Rahimahullah dan perilaku yang dimilikinya tidak bisa
dihitung dengan jari karena sangat banyak. Saya telah menunjukkan
hal-hal yang telah saya sebutkan berupa isyarat terhédap kondisi beliau
yang begitu indah.

Akhirnya hanya kepada Allah Yang Mahamulia saya meminta,
semoga dilimpahkan pahala kepada beliau, dan memohon agar
mengumpulkan kita dan beliau bersama orang-orang yang kita cintai di
dalam surga; tempat kemuliaan, keutamaan, kedermawan, kelembutan,
dan rahmat-Nya. Saya telah berusaha mempersembahkan sebaik-
baiknya ringkasan dan tidak membosankan.
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Muslim Rahimahullah wafat di Naisabur pada tahun 261 H. Al-
Hakim Abu Abdillah Rahimahullah di dalam kitab “al-Muzakkin Li Ruwat
al-Akhbar” berkata, “Muslim bin Al-Hajjaj meninggal dunia pada Ahad
sore dan dikuburkan pada hari Senin bulan Rajab tahun 261 H. Beliau
wafat pada usia 55 tahun - semoga Allah merahmati dan meridhainya.”

e Pasal [Shahih Muslim Rahimahullah di Puncak Kejayaannyal

Kitab ini secara mutawatir sampai pada beliau, sehingga secara jelas
dan tidak diragukan lagi bahwa kitab Shahih Muslim xherupakan hasil
karya Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj. Sedangkan berdasarkan
sisi periwayatan yang berkesinambungan dengan isnad yang berkaitan
dengan Muslim telah saya ringkaskan jalurnya dalam riwayat Abu
Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan dari Muslim. Bersamaan
dengan itu diriwayatkan pula di negeri Maroko dari Abu Muhammad
Ahmad bin Ali Al-Qalam31 dari Muslim.

Banyak kalangan ulama yang meriwayatkan dari Ibnu Sufyan,
di antaranya adalah Al-Juludi, kemudian datang sekelompok ulama
yang meriwayatkan dari Al-Juludi, seperti Al-Farisi, jama’ah lain
meriwayatkan dari Al-Farisi, yaitu Al-Farawi, sedangkan dari Al-
Farawi diriwayatkan oleh banyak ulama di antaranya adalah Manshur,
selanjutnya dari Al-Manshur diriwayatkan oleh jama’ah lain seperti
guru kami, yaitu Abu Ishaq.

Syaikh Imam Al-Hafizh Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah'®
berkata, “Adapun Al-Qalanisi, maka periwayatannya hanya berkisar
pada penduduk Maroko dan tidak diriwayatkan oleh selain mereka.
Riwayat beliau sampai padanya dari jalur Abu Abdillah Muhammad
bin Yahya bin Al-Hadzdza At-Tamimi Al-Qurthubi,™™ dan selain dia
yang telah mendengar riwayat tersebut di Mesir berasal dari Abu Al-
Ala Abdul Wahab bin Isa bin Abdurrahman bin Mahan Al-Baghdadi.
Ia berkata, “Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Yahya Al-Asyqar
telah memberitahukan kepada kami, dia adalah Al-Faqih yang
bermadzhab Asy-Syafi’i, berkata, “Abu Muhammad Al-Qalanisi telah

150 Shiyanah Shahih Muslim: 111

151 Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Yahya bin Ahmad At-Tamimi, yang
dikenal dengan Ibnu Al-Hadzdza’, seorang peneliti Andalus, termasuk salah satu
di antara ulama ahli hadits, Tarikh, dan Adab. Wafat pada tahun 416 H. Lihat
biografi beliau dalam kitab Ibnu al-Qurdhi: 2/87, Syajarat an-Nur az-Zakiyyah: 112,
dan Fahrasat Ibnu Khair: 93, 242.
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memberitahukan kepada kami, berkata, “Muslim telah memberitahukan
kepada kami selain tiga bagian dari akhir kitab tersebut, awalnya adalah
hadits al-Ifki yang panjang,'®? bahwasanya Abu Al-’Ala bin Mahan telah
meriwayatkan hal itu dari Abu Ahmad Al-Juludi, dari Abu Sufyan, dari
Muslim Radhiyallahu Anhu.

* Pasal [Apakah perkataan ahli hadits: “Haddatsana” (Telah mem-
beritahukan kepada kami) dan “Akhbaarana” (Telah menga-
barkan kepada kami) artinya sama atau tidak?]

Syaikh Imam Al-Hafizh Abu Amr Utsman bin Abdurrahman yang
dikenal dengan Ibnu Ash-Shalah Rahimahullah'>® berkata, “Terdapat
penukilan yang berbeda dalam riwayat Al-Juludi dari Ibrahim bin
Sufyan, apakah dengan ‘Haddatsana’ atau dengan ‘Akhbaarana’?” dan
keragu-raguan ini merupakan kenyataan, bahwasanya kalimat tersebut
telah didengar dari lafazh Ibrahim atau yang dibacakan atasnya.
Untuk kehati-hatian, maka hendaknya diucapkan, “Akhbaarana Ibrahim,
Haddatsana Ibrahim”, jadi, sang pembaca menyebutkan keduanya
sebagai ganti.’*

152 Al-Hadits: (277), 4/2129 dalam kitab at-Taubah, Bab Fii Hadiits al-Ifki Wa Qabuuli
Taubat al-Qaadzif.

153 Shiyanah Shahih Muslim: 113.

154 Saya katakan, “Sesungguhnya cara membaca al-Juludi terhadap Ibrahim bin

Sufyan atau ketika mendengar lafaznya terdapat kesamaan, karena madzhab
mayoritas ulama Hijaz dan Kufah mengatakan sama saja antara Akhbaarana dan
Haddatsana. Oleh sebab itu, kebimbangan yang ada di dalam naskah telah hilang.
Al-Bukhari menyatakan bahwa kedua lafazh tersebut maknanya sama dengan dalil
hadits Ibnu Umar, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Sesungguhnya di antara pepohonan itu ada satu pohon yang tidak rontok daunnya, dan itu
ibarat seorang muslim. Nah, hadditsuuni (Beritahukan kepadaku), pohon apakah itu? dan
dalam riwayat lain mengatakan, “Akhbiruuni (Kabarkanlah kepadaku)”, riwayat
lainnya menyebutkan, “Anbi‘uuni (Beritakan kepadaku)”. Dari dalil ini, maka
bisa dikatakan bahwa makna at-Tahdiits, al-Ikhbaar dan al-Inbaa” menurut mereka
adalah sama saja, permasalahan ini tidak diperdebatkan oleh para ahli ilmu jika
dilihat dari sisi terminologi (bahasa)....tetapi apabila dilihat dari segi istilah, maka
terdapat perbedaan pendapat, di antara mereka ada yang tetap merujuk pada sisi
bahasa dan ini adalah pendapat Az-Zuhri, Malik, Ibnu Uyainah dan Yahya al-
Qaththan.....yang demikian juga diamalkan oleh para penduduk negeri Maroko,
serta dirajihkan oleh Ibnu al-Hajib dalam Muhtashar beliau.
Silakan rujuk masalah ini dalam kitab Qawa’id at-Tahdiits karya Muhammad
Jamaluddin al-Qasimi, Hal. 28, kitab al-llmaa’ karya al-Qadhi Iyadh, hal. 71. Imam
Al-Wafi dalam kitab At-Taqyiid wa Al-Idhaah, hal. 147 mengatakan, “Ini hal yang
mengandung beberapa kemungkinan menurut kami sebagaimana apa yang
didengar oleh penuntut ilmu dari lafazh sang Muhaddits tanpa disertakan dalam
kitab sang penyusun”
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Dia melanjutkan, “Dan kita boleh mencukupkan diri dengan
mengatakan “Akhbaarana” karena hal tersebut juga sebagaimana saya
nukilkan dari Al-Farawi berupa tulisan yang berasal dari sahabatnya,
yaitu Abdurrazaq Ath-Thabasi, dan juga sebagaimana yang saya
ambil di Naisabur dari kitab “Man Ash-shala Fihi Simaa’ Syaikhuna
al-Mu’ayyid.” Demikian juga tulisan Al-Hafizh Abu Al-Qasim Ad-
Dimasyqi Al-Asakiri dari Al-Farawi dan lainnya. Dan lagi bahwasanya
hukum keragu-raguan itu ditujukan pada kata Akhbaarana;'> karena
setiap tahdiits dilihat dari kenyataannya merupakan ikhbaar, tetapi tidak
semua ikhbaar merupakan tahdiits.

¢ Pasal [Sebagian hadits Imam Muslim yang Luput dari Ibrahim
bin Sufyan]

Syaikh Imam Abu Amr bin Ash-Shalah'® Radhiyallahu Anhuberkata,
“Ketahuilah bahwasanya Ibrahim bin Sufyan memiliki beberapa
hadits yang hilang dalam kitabnya yang didengar dari Muslim.
Disebutkan di dalamnya kalimat: Akhbaaraana Ibrahim ‘an Muslim
(Ibrahim telah mengabarkan kepada kami dari Muslim), dan tidak
dikatakan: akhbaarana Muslim, tidak pula kalimat: Haddatsana Muslim
(Muslim telah memberitahukan kepada kami). Kemudian riwayatnya
dari Muslim bisa melalui jalan al-Iljaazah '¥...... atau dengan jalan al-

155 Saya katakan, “Karena kalimat Haddatsana lebih sempurna urutannya dan tinggi
kedudukannya menurut Jumhur, disebabkan eksistensinya yang didengar lang-
sung dari lafazh syaikh, dan itulah yang lebih tinggi, sedangkan kalimat Akhbaarana
urutannya tidak sempurna karena kedudukannya hanya melalui pembacaan”. Ibnu
Ash-Shalah dalam mukaddimahnya hal. 68, mengatakan, “Hal ini menunjukkan
pada sesuatu yang terdapat keraguan di dalamnya ketika mendengar, maka ia
merasa cukup dengannya apabila ragu terhadap sesuatu yang kurang, karena
tidak adanya tambahan menunjukkan sebuah asal /pokok”.

156 Shiyanah Shahih Muslim: 114

157 Asy-Syihab Al-Qasthalani dalam al-Manhaj berkata, “Istilah al-Iljaazah berasal dari
kata at-Tajawwuz, yaitu at-Ta’addi (melampaui batas), seakan-akan ia menganggap
riwayatnya telah sampai pada perawi, yang demikian ini terbagi menjadi empat
bagian, yakni: pertama, Melampaui sesuatu tertentu pada hal yang ditentukan.
Kedua: Melampaui sesuatu tertentu pada lainnya, ketiga: Melampaui sesuatu yang
tidak tertentu dengan sifat yang umum. Dan keempat: Melampauinya dengan
tidak menyebutkan pada awalnya. Qawaa’id at-Tahdiits: 205.

Saya katakan, “Yang jelas dari perkataan Ibnu Ash-Shalah adalah bahwa riwayat
itu tidak dianggap dengan ljazah, sebagaimana hal ini dikatakan oleh Jama’ah
dari beberapa kelompok, seperti dinukilkan oleh Al-Qadhi Abu Al-Walid Al-Baji
Al-Maliki dalam mukadimahnya mengatakan, “Tidak ada perselisihan tentang
diperbolehkannya riwayat dengan ljazah, baik dari kalangan kaum salaf maupun
khalaf, kemudian diakui secara [jma’ tanpa adanya perincian”.

Selanjutnya hal ini dita’liq oleh Ibnu Shalah dalam perkataannya, “Ini merupakan
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wijaadah (mendapatkan). Banyak kalangan perawi yang lalai dalam
menerangkan masalah tersebut, juga lupa mentahqignya dalam catatan-
catatan, penyimakan dan ijazah mereka, bahkan mereka mengatakan
dalam setiap kitab, “Ibrahim telah mengabarkan kepada kami, ia
berkata, ‘Muslim telah mengabarkan kepada kami’. Hadits-hadits yang
terlewatkan ini terdapat dalam tiga tempat yang terealisasi di dalam
sumber-sumber yang dijadikan sebagai pedoman:

Pertama: Dalam kitab Al-Hajj pada Bab Al-Halg wa at-Tagshiir,
hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Allah merahmati orang-
orang yang mencukur rambutnya”>® menurut riwayat Ibnu Namir, saya
menyaksikan langsung konteks yang berasal dari Al-Hafizh Abu Al-
Qasim Ad-Dimasyqi yang isinya adalah “Akhbaarana Abu Ishaq Ibrahim
bin Muhammad bin Sufyan, dari Muslim, berkata, “Haddatsana Ibnu
Namir, Haddatsana Abi (ayah saya), Haddatsana Ubaidillah bin Umar
...al-hadits. Demikian pula dalam catatan aslinya Al-Hafizh Abu Amir
Al-Abdari, hanya saja ia mengatakan, “Haddatsana Abu Ishaq.”

Dan saya juga menyaksikan miliknya dalam catatan lama yang
terambil dari Abu Ahmad Al-Jaludi, yaitu, “Dari sini saya membaca

suatu kebatilan, sungguh para jama’ah dari kalangan ahli hadits, fuqaha, ahli
ushul telah menyelisihi pendapat diperbolehkannya riwayat dengan Ijazah”. Dan
ini merupakan salah satu dari dua riwayat Imam Asy-Syafi’i Radhiyallahu Anhu
pada hal. 72. As-Suyuthi berkata, “Dan telah diceritakan oleh Al-Amadi dari
Abu Hanifah dan Abu Yusuf, dinukilkan pula oleh Al-Qadhi Abdul Wahab dari
Malik”. kemudian Ibnu Hazm berkomentar, “Sesungguhnya hal itu merupakan
kebid’ahan yang tidak diperkenankan”. Abu Thahir Ad-Dabbas Al-Hanafi juga
berkata, “Sesungguhnya orang berkata kepada lainnya -dengan ucapan, ‘Saya
perbolehkan engkau mengambil riwayat dariku sesuatu yang belum engkau
dengar’, seakan-akan orang itu berucap, “Engkau boleh berdusta atas namaku”;
hal ini tidak diperbolehkan karena syariat tidak menghalalkan suatu riwayat yang
belum didengar. Tadrib ar-Rawi : 2/30.
Saya katakan, “Sebagian ulama berpendapat pada dimutlakkannya kalimat
“Haddatsana” dan ” Akhbaarana” ke dalam istilah Jjazah, seperti: Abu al-Abbas, Ibnu
Bakar Al-Maliki. Mereka menyamakan antara ljazah dengan cara pengambilan
riwayat. la berkata dalam kitabnya “al-Wijaazah”, “Hal itu menempati kedudukan
mendengar dan membaca menurut sekelompok ahli hadits”, ia melanjutkan,
bahwa ini merupakan pendapat Malik. Al-'Ilma’ karya Al-Qadhi Iyadh: hal. 88
-89.
Isa bin Miskin berkata, “ljazah adalah modal yang banyak, dan seseorang boleh
mengatakan, “Haddatsani Fulan dan Akhbaarani Fulan”. Al-"Ilma’: hal. 91.
Bahkan ada pada sebagian mereka yang mengutamakan ljazah daripada
mendengar secara mutlak: Tadrib ar-Rawi: 2/31

158 Kitab: Al-Hajj, Bab: Tafdhiil al-Haqq 'Ala at-Taqshiir wa Jawaaz at-Taqshiir (al-Hadits:
318)
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di hadapan Abu Ahmad, “Haddatsakum Ibrahim 'An Muslim (Ibrahim
telah memberitahukan kepada kalian dari Muslim)”, dan demikianlah
apa yang disebutkan dalam kitabnya sampai kepada al-Allamah. Syaikh
Rahimahullah berkata, “al-Allamah ini adalah setelah delapan lembar
atau semisalnya pada awal hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma:
“Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila telah menaiki
ontanya keluar dalam rangka melakukan safar, maka beliau bertakbir tiga
kali*>. '

Dan masih menurutnya di dalam naskah asli milik Al-Jaludi dengan
catatan sebagai berikut: “Sampai sini saya membaca di hadapannya
-yaitu di hadapan Al-Jaludi- dari Muslim, dan dari sini dia berkata,
“Haddatsana Muslim”.

Kemudian dalam Ashl Al-Hafizh Abu Al-Qasim sebagaimana
tulisannya dari sini menyebutkan, “Haddatsana Muslim, dan sampai
sini terdapat keragu-raguan”.

Kedua: Milik Ibrahim pada awalnya, di permulaan al-Washaayaa,
perkataan Muslim, “Haddatsana Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb, dan
Muhammad bin Al-Mutsanna -sedangkan lafazhnya dari Muhammad
bin Al-Mutsanna- dalam hadits Ibnu Umar disebutkan: “Tidaklah
seorang muslim memiliki sesuatu yang hendak diwasiatkan...!® sampai
akhir hadits. Dia meriwayatkannya berkenaan dengan kisah Huwaishah
dan Mahishah di dalam al-Qasaamah (pembagian waris): Haddatsani Ishaq
bin Manshur (Ishaq bin Manshur telah memberitahukan kepada saya),
Akhbaarana Basyar bin Amr (Basyar bin Amr telah mengabarkan kepada
kami), ia berkata, “Saya mendengar Malik bin Anas...al-hadits”*®! yaitu
seukuran dengan sepuluh lembar. Lalu dalam al-Ashl yang diambil dari
Al-jaludi dan Al-Ashl yang ditulis oleh Al-Hafizh Abu Amir Al-Abdari
disebutkan akhir dari kealpaan ini pada permulaan hadits tersebut dan
pengulangan perkataan Ibrahim: Haddatsana Muslim. Kemudian dalam
ashl Al-Hafizh Abu Al-Qasim Ad-Dimasyqi terdapat semacam keraguan
apakah hadits ini termasuk dalam lingkup hadits yang terlewatkan atau
tidak termasuk, tetapi yang dijadikan pedoman adalah yang pertama.

Ketiga: Awalnya perkataan Muslim di dalam hadits-hadits al-
Imaarah dan al-Khilaafah, “Haddatsani Zuhair bin Harb (Zuhair bin Harb

159 Kitab Al-Hajj, Bab Maa Yaquuluhu Idzaa Ragiba Ila Safar al-Hajj Wa Ghairihi (al-hadits:
425)

160 Kitab Al-Qasaamah, Bab al-Qasaamah (al-Hadits : 1)

161 Kitab Al-Qasaamah, Bab al-Qasaamah (al-Hadits : 6)
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telah memberitahukan kepada saya), Haddatsana Syababah (Syababah
telah memberitahukan kepada kami), hadits Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Imam itu
sebagai benteng’'® dan meluas hingga perkataannya dalam kitab ash-
Shaid dan adz-Dzaba'ih, “Haddatsana Muhammad bin Mahran Ar-Razi,
Haddatsana Abu Abdillah Hamad bin Khalid Al-Khayyath, hadits Abu
Tsa’'labah Al-Khasyani, “Apabila engkau melempar busurmu”'®® maka di
permulaanhaditsini terdapat pengulangan ucapan Ibrahim, “Haddatsana
Muslim” '

Ini adalah paling banyaknya kealpaan, yaitu mencapai sekitar
delapan belas lembar, dan pada awalnya ditulis oleh Al-Hafizh Al-
Kabir Abu Hazim Al-Abdari An-Naisaburi, dahulu ia meriwayatkan
Al-Kitab dari Muhammad bin Yazid Al-Adl, dari Ibrahim yang isinya:
‘Dari sini Ibrahim berkata, “Muslim berkata”’, hal itu terdapat dalam
al-Ashl yang diambil dari Al-Jaludi, dan Ashl Abu Amir Al-Abdari, juga
Ashl Abu Al-Qasim Ad-Dimasyqi dengan tulisan “ =" (dari).

Demikianlah hal-hal yang terlewatkan sebagaimana disebutkan
dalam Ashl yang bersumber dari Al-Jaludi, Ashl Abu Amir Al-Abdari,
dan Ashl Abu Al-Qasim, yang eksistensi sumber-sumber tersebut
mengandung kemungkinan apakah didapatkan dengan cara al-
Wijaadah atau al-Ijaazah. Akan tetapi, sebagian naskah yang dijelaskan
pada sebagiannya atau keseluruhannya yang berasal dari Muslim
diperoleh dengan cara ljaazah, demikian akhir dari perkataan Syaikh
Rahimahullah.

¢ Pasal [Isnad merupakan salah satu keistimewaan umat inil

Syaikh Imam Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah berkata,
“Ketahuilah bahwasanya riwayat dengan sanad-sanad yang saling
bersambung bukan merupakan tujuan dari periwayatan pada zaman
sekarang ini, dan juga zaman-zaman sebelumnya, sebagai sebuah
ketetapan dari apa yang diriwayatkan, sebab tidak menutup kemung-
kinan adanya suatu isnad dari sebuah periwayatan yang berasal dari
seorang imam, tetapi tidak mengetahui apa yang diriwayatkan itu, tidak
pula memahami secara benar sesuatu yang terdapat dalam kitabnya

162 Kitab Al-Imaarah, Bab al-Imaam Junnah Yugaatil Bihi Man Waraa ahu Wa Yattaqi Bihi
(al-Hadits : 1841) .

163 Kitab Ash-Shaid Wa adz-Dzabaa’ih, Bab Idzaa Ghaaba Anhu Ash-Shaid Tsumma
Wajadahu (al-Hadits: 1931)
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supaya bisa dijadikan sandaran atasnya. Namun, yang menjadi tujuan
adalah agar rentetan silsilah isnad itu tetap ada, yang hal tersebut
menjadi sebuah keistimewaan dari umat ini.

Oleh karena itu, jalan yang mesti ditempuh oleh orang yang hen-
dak berhujjah dengan hadits Shahih Muslim dan hadits-hadits semi-
salnya, adalah dengan cara menukil dari sumber yang tepercaya,
dengan berbagai macam sumber yang shahih, dan juga riwayat-ri-
wayat yang berbeda-beda. Yang demikian itu dimaksudkan agar ke-
masyhuran kitab-kitab tersebut dan setelahnya tidak dikotori dengan
perubahan dan penyelewengan, yakni tetap dalam keadaan tsigah
dengan keshahihannya sesuai dengan apa yang telah disepakati oleh
sumber-sumber yang ada. Banyak didapati sumber-sumber yang
menjadi pembanding, saling menduduki tempatnya secara mutawatir
atau istifadhah. Inilah perkataan syaikh. Apa yang dikatakan ini me-
ngandung kemungkinan hukum istihbaab (sunnah) atau istidzhaar
(menjelaskan), kalau tidak demikian, maka tidak perlu disyaratkan
adanya keanekaragaman sumber dan periwayatan; padahal sumber
yang shahih dan dijadikan sandaran akan cukup dengan sesuatu yang
menjadi padanannya. Wallahu A’lam.

e Pasal [Kitab Paling Shahih setelah Al-Qur’an adalah Ash-
Shahihan (Shahih Bukhari dan Muslim)]

Para ulama telah bersepakat bahwasanya kitab yang paling shahih
setelah Al-Qur’an adalah Ash-Shahihain (dua kitab shahih), yaitu Shahih
Bukhari dan Muslim. Dan umat ini telah menerimanya tanpa ragu-ragu.
Di antara kedua kitab tersebut, kitab Al-Bukhari yang lebih shahih
dan lebih banyak manfaat dan pengetahuannya, baik yang nampak
maupun yang tersembunyi. Telah datang suatu riwayat yang shahih
bahwa Muslim termasuk di antara ulama yang mengambil faedah
dari Al-Bukhari, beliau sendiri mengakui bahwa Al-Bukhari adalah
seorang ahli hadits yang tidak ada bandingannya dalam masalah
ilmu hadits. Pernyataan yang kami sebutkan ini termasuk statement
(pernyataan) yang menguatkan kitab Al-Bukhari, dan ini merupakan
madzhab terpilih yang dijadikan pendapat oleh Jumhur, orang-orang
yang memiliki hafalan kuat, kaum cendikiawan, dan orang-orang yang
senantiasa mengadakan penelitian rahasia-rahasia ilmu hadits.

Abu Ali Al-Husain bin Ali An-Naisaburi Al-Hafizh, yaitu gurunya
Al-Hakim Abu Abdillah bin Al-Bai’ berkata, “Justru kitab Muslim yang
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lebih shahih.” Pernyataan ini disetujui oleh sebagian para syaikh daerah
Al-Maghrib (Maroko). Namun, yang benar adalah pernyataan pertama,
sebagaimana ditetapkan oleh Imam Al-Hafizh Al-Faqih sang peneliti
Abu Bakar Al-Isma’ili Rahimahullah dalam kitabnya ‘Al-Madkhal’, bahwa
kitab Al-Bukhari yang lebih shahih. Kemudian telah kami riwayatkan
darilmam Abu Abdurrahman An-Nasa’i Rahimahullah, bahwaiaberkata,
“Tidak ada kitab yang lebih bagus daripada kitab Al-Bukhari.”

Saya katakan, “Dan di antara ringkasan apa yang telah di-rajih-kan
oleh para ulama adalah bahwa kitab Al-Bukhari lebih baik dibandingkan
kitab Muslim, juga lebih mengetahui dalam penukilan hadits. Al-Bukhari
telah menuangkan ilmunya dan meringkaskannya di dalam kitab ini,
menghabiskan waktunya untuk mengatur dan menertibkan selama 16
(enam belas) tahun serta menghimpunnya dalam ribuan karya tulis
berisi hadits-hadits yang shahih. Saya telah menyebutkan dalil-dalil
ini semuanya di awal Syarah Shahih Al-Bukhari. Dan termasuk di antara
hal yang rajih pula adalah bahwasanya Muslim Rahimahullah telah
memilih pendapat ini, bahkan sebagaimana dinukil secara jma’ di awal
shahihnya, “Bahwasanya isnad al-Mu’an‘an (dengan lafazh ‘an, yang
berarti dari -pent) memiliki hukum maushul dengan lafazh sami’tu (saya
telah mendengar) hanya dengan adanya al-mu’an’an. Dan bersamaan
dengan al-mu’an’an anhu berada dalam waktu yang sama, meskipun
tidak disebutkan adanya tagrir (ketetapan) bahwa keduanya berhimpun.
Sementara Al-Bukhari tidak memasukkannya kepada al-Ittishal sampai
ada ketentuan Jjtima’ dari keduanya. Pendapat ini tentunya menguatkan
kitab Al-Bukhari, meskipun kami tidak menghukumi Muslim dengan
amalannya yang disebutkan dalam shahihnya mengenai pendapat
ini; karena eksistensinya dalam menghimpun banyak jalan yang tidak
menyertakan bersamanya hukum ini, Wallahu A’lam.

Tidak ada ulama lain yang melakukan seperti Muslim dalam
hal penertiban hadits, yaitu beliau telah menjadikan satu judul yang
sesuai pada setiap haditsnya. Beliau telah menghimpun banyak jalan,
kalimat-kalimat pilihan, sanad yang bermacam-macam, dan lafazhnya
yang berbeda-beda, sehingga memudahkan para penuntut ilmu yang
menelaahnya untuk mengambil faedah dan memetik buahnya, juga
akan mendapatkan secara tsigah seluruh apa yang telah diriwayatkan
oleh Muslim berupa jalan-jalannya yang shahih. Beda halnya dengan
Al-Bukhari, ia menyebutkan beraneka ragam pandangan di dalam bab-
bab yang terpisah dan saling berjauhan, serta banyak disebutkan hadits-
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hadits yang tidak berada pada babnya, yang dipandang oleh beliau
sebagaihadits yang lebih utama untuk ditempatkan. Hal ini dikarenakan
sikap ketelitian yang dipahami oleh Al-Bukhari mengenainya, sehingga
para penuntut ilmu merasa kesulitan dalam menghimpun jalan-jalan
‘periwayatannya dan tidak mudah mendapatkan label tsigah pada
semua hal yang disebutkan oleh Al-Bukhari dari jalur-jalur (silsilah
sanad) hadits ini.

Selain itu, saya melihat banyak para Huffazh (penghafal hadits) yang
terjebak dalam masalah seperti ini, sehingga meniadakan hadits-hadits
riwayat Al-Bukhari yang sebenarnya ada dalam shahihnya, selain apa
yang telah dipahami sebelumnya oleh Al-Bukhari, Wallahu A’lam.

Kemudian termasuk di antara keutamaan Shahih Muslim adalah
sebagaimana apa yang disampaikan oleh Makkiy bin Abdan, salah
seorang huffazh dari Naisabur, ia berkata, “Saya telah mendengar
Muslim bin Al-Hajjaj berkata, “Seandainya para ahli hadits menulis
hadits selama dua ratus tahun, maka tulisannya itu akan berkisar
pada musnad ini” yakni Shahih Muslim. Ia melanjutkan, “Dan saya
juga pernah mendengar Muslim mengatakan, “Suatu ketika saya
memperlihatkan kitabku ini kepada Abu Zar‘ah Ar-Razi, maka setiap
apa yang diisyaratkan oleh beliau bahwa dalam hadits tersebut ada Illat
(cacat) segera saya tinggalkan, dan setiap hal yang beliau komentari
bahwa hadits itu adalah shahih serta tidak memiliki Illat maka saya
takhrij.”1%

Yang lainnya menyebutkan, sebagaimana diriwayatkan oleh Al-
Hafizh Abu Bakar Al-Khathib Al-Baghdadi'®® dengan isnadnya yang
berasal dari Muslim Rahimahullah, ia berkata, “Saya telah menyusun
Musnad Shahih ini berupa 300.000 (tiga ratus ribu) hadits yang saya
dapat dari mendengar (sima’).”

* Pasal [Muslim Mensyaratkan ‘Hadits yang Shahih’ dalam
kitabnya]
Syaikh Imam Abu Amr bin Ash-Shalah'® Rahimahullah berkata,
“Muslim Rahimahullah menetapkan persyaratan di dalam karyanya
(ash-Shahih), yaitu bahwa hadits itu harus muttashil al-Isnaad (memiliki

164 Siyar A'lam an-Nubalaa™: 12 /568
165 Taarikh Baghdaad: 13/101
166 Shiyanah Shahih Muslim: 73 —75.
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sanad yang bersambung) dengan penukilan yang lebih tsigah, dari awal
sanad hingga akhirnya, terbebas dari keterasingan dan cacat.”

Syaikh melanjutkan, “Ini merupakan batasan yang benar, sehingga -
setiap hadits yang di dalamnya terkumpul syarat-syarat yang demikian,
maka dinyatakan sebagai hadits yang shahih tanpa diperselisihkan lagi
oleh ahli hadits. Apa-apa yang diperselisihkan oleh para ahli hadits
mengenai keabsahan suatu hadits kemungkinan terjadi disebabkan
hilangnya salah satu syarat dari syarat-syarat tersebut, dan di antara
mereka juga terjadi pertentangan dalam persyaratannya, seperti
misalnya apabila ada sebagian perawinya yang mastur, atau keberadaan
hadits yang mursal, kemungkinan lainnya di antara sebab perselisihan
mereka adalah tentang apakah dalam suatu hadits tersebut telah
terkumpul syarat-syarat Muslim atau sebagiannya hilang?

Inilah yang lebih banyak terjadi, seperti apabila dalam suatu hadits
terdapat perawi yang menyelisihi apa yang disyaratkan oleh Muslim.
Jadi, apabila ada sebuah hadits yang semua perawinya tepercaya, hanya
saja di dalamnya terdapat Abu Zubair Al-Makkiy contohnya, atau
Suhail bin Abu Shalih, atau Al-Alla® bin Abdurrahman, atau Hamad bin
Salamah, maka mereka akan mengomentari hadits tersebut, “Ini adalah
hadits shahih menurut syarat Muslim, dan bukan shahih menurut syarat
Al-Bukhari, dikarenakan mereka adalah para perawi yang menurut
Muslim sebagai orang-orang yang telah memenuhi syarat-syarat yang
diakui, tetapi mereka tidak memenuhi syarat menurut Al-Bukhari.
Demikian halnya dalam hadits versi Al-Bukhari yang beliau takhrij dari
hadits Ikrimah, pelayan Ibnu ‘Abbas, Ishaq bin Muhammad Al-Farawi,
Amr bin Marzugq dan lain-lainya para perawi yang dipakai hujjah oleh
Al-Bukhari, tetapi tidak dipakai oleh Muslim.”

Al-Hakim Abu Abdillah Al-Hafizh An-Naisaburi dalam kitabnya
‘Al-Madkhal Ilaa Ma'rifat al-Mustadrak’ mengatakan, “Para perawi yang
ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam ‘al-Jaami’ ash-Shahil’ dan tidak ditakhrij
oleh Muslim berjumlah 434 syaikh, sedangkan para perawi yang
dijadikan hujjah oleh Muslim dalam “al-Musnad ash-Shahil’, tetapi tidak
ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam ‘al-Jaami’ ash-Shahih’ berjumlah 625
syaikh, Wallahu A’lam.

Adapun pernyataan Muslim Rahimahullah dalam Shahihnya, pada
bab: Shifat Shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak semua
hal yang shahih menurut saya, diletakkan di sini” — yakni: di dalam
kitabnya Ash-Shahih —tetapi saya meletakkannya di sini sebagaimana
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apa yang telah mereka sepakati atasnya. Masalahnya bahwa beliau telah
menempatkan hadits-hadits yang banyak dan berbeda-beda mengenai
keabsahannya, karena keberadaan hadits-hadits tersebut dari orang-
orang yang telah kami sebutkan itu, sedangkan orang-orang yang tidak
kami sebutkan termasuk orang-orang yang diperselisihkan mengenai
keabsahan haditsnya.

Syaikh melanjutkan, “Jawaban mengenai hal ini dilihat dari dua
sisi:

Pertama: Yang dimaksud dengan pernyataan bahwa beliau tidak
menempatkan hadits di dalam musnadnya, kecuali apa yang menurut
beliau sesuai dengan syarat-syarat Ash-Shahih adalah syarat shahih yang
telah terhimpun, meskipun tidak nampak Ijtima’nya (perhimpunannya)
pada sebagian hadits-hadits menurut sebagian lainnya.

Kedua: Yang dimaksud adalah bahwa beliau tidak menempatkan
sesuatu yang di dalamnya terdapat perselisihan tentang masalah tsiqah
pada hadits yang sama, baik mengenai matan maupun isnadnya, dan
tidak memiliki maksud yang lainnya, tetapi hanya dalam masalah
memberi label tsiqah pada sebagian perawinya. Inilah alasan yang
nampak dari pernyataannya; karena hal itu sebagaimana beliau ucapkan
ketika ditanya tentang hadits Abu Hurairah, “Apabila dia membaca maka
orang-orang membisu (tidak berbicara)” apakah hadits ini shahih? Beliau
menjawab, “Menurut saya hadits ini shahih.” '

Lalu ada orang yang bertanya lagi padanya, “Mengapa engkau tidak
meletakkannya di sini (dalam musnad)?” Beliau menimpali dengan
jawaban yang telah disebutkan di atas. Bersamaan dengan itu, ternyata
di dalam kitab beliau terdapat hadits-hadits yang diperselisihkan
isnadnya atau matannya berdasarkan syarat shahih. Di sini terdapat
sedikit kebingungan beliau dari syarat yang diajukan atau terdapat
sebab lain, tetapi telah saya temukan dan saya Illat-kan. Inilah akhir
dari perkataan Syaikh Rahimahullah.

e Pasal [Hadits-hadits yang terdapat dalam Ash-Shahihain namun
disebutkan secara Mungqathi’]

Syaikh Imam Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah berkata,
“Apa-apa yang terdapat dalam kedua kitab Ash-Shahihan — Al-Bukhari
dan Muslim - yang penyebutannya secara mungathi’ tidak dimasukkan
dalam kategori mungathi’ ketika men-takhrij-nya dari kategori shahih
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menuju kategori dhaif, tetapi hal semacam itu dinamakan “Ta’lig
(diriwayatkan secara Mu’allag)”, sebagaimana dikatakan oleh Imam Abu
Al-Hasan Ad-Daruqutni, juga disebutkan oleh Al-Hamidi dalam kitab
“Al-Jam’u Baina ash-Shahihain”, demikian juga hal-hal asing lainnya,
dan yang demikian itu banyak sekali dijumpai dalam kitab Al-Bukhari,
sedangkan dalam kitab Muslim sangat sedikit.

Ia melanjutkan, “Apabila hadits muallag yang terdapat dalam
kedua kitab itu disebutkan dengan lafazh jazm (adanya penguat) bahwa
di antara keduanya dan lainnya terjadi ingitha’, maka hal tersebut
telah dikatakan. Atau ia meriwayatkannya dan sanadnya bersam-
bung sesuai dengan syarat yang berlaku. Misalnya sebagaimana
yang dikatakan oleh keduanya, “Az-Zuhri meriwayatkan, dari Fulan,
kemudian keduanya menyebutkan isnadnya secara shahih. Maka
keadaan itu tetap dikategorikan dalam shahih menurut kedua imam
tersebut. Demikian juga apa yang diriwayatkan mereka berdua dengan
penyebutan mubham (tidak jelas) yang tidak diketahui, lalu mereka
men-takhrij-nya dan dijadikan hujjah oleh keduanya. Contoh kalimat, “
Sebagian sahabat kami Haddatsani (telah memberitahukan kepada saya)
“ dan lain-lain yang semisalnya.

Syaikh mengatakan, “Al-Hafizh Abu Ali Al-Ghassani Al-Jayani
berkata, ‘Terdapat empat belas tempat berupa hadits-hadits mungathi’
yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitabnya:

Pertama: Dalam pembahasan at-Tayammum, perkataan beliau
mengenai hadits Abu Al-Jahm, “Dan Al-Laits bin Saad meriwayatkan"¢’

Kemudian perkataannya dalamkitab Shalat, Bab Ash-Shalaatu’Alaan-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seorang sahabat kami telah memberi-
tahukan kepada kami dari Isma‘il bin Zakariya, dari Al-A’masy”,
ini adalah riwayat Abu Al-’Alla bin Mahan, sedangkan riwayat Abu
Ahmad Al-Jaludi telah selamat dari ini, ia berkata mengenainya, “Dari
Muslim, Muhammad bin Bakkar telah memberitahukan kepada kami,
ia berkata, ‘Isma’il bin Zakariya telah memberitahukan kepada kami 68

Kemudian dalam Bab As-Sukuut Baina at-Takbiir wa al-Qira’ah, ia
berkata, “Dan saya telah memberitahukan dari Yahya bin Hassan dan
Yunus Al-Mu'addib.”*¢®

167 Kitab al-Haidh, Bab at-Tayammum (al-Hadits: 114)

168 Dalam kitab ash-Shalat, Bab Ash-Shalaatu Ala an-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
(al-Hadits: 68)

169 Dalam kitab ash-Shalat, Bab Maa Yuqaalu Baina Takbiirat al-Thraam wa al-Qira ah (al-
Hadits: 148)
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Selanjutnya perkataan beliau dalam kitab al-Jana’iz, mengenai
hadits Aisyah Radhiyallahu Anha tentang keluarnya Nabi menuju Baqi’
pada malam hari, “Dan orang yang telah mendengar Hajjaj Al-A’war
telah memberitahukan kepada saya -lafazh ini miliknya— ia berkata,
“Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami.”?”

Dan perkataannya dalam Bab al-Jawaa'ih mengenai hadits Aisyah
Radhiyallahu Anha, “Tidak hanya seorang dari sahabat kami yang telah
memberitahukan kepada kami, mereka mengatakan, ‘Isma’il bin Abu
Uwais telah memberitahukan kepada kami.”"”*

Kemudian perkataannya dalam bab yang sama, “Al-Laits bin Saad
meriwayatkan, ia berkata, ‘Ja’far bin Rabi’ah telah memberitahukan
kepada saya”’” dan menyebutkan hadits Ka'ab bin Malik tentang
keputusan Ibnu Abi Hadrad.

Kemudian perkataannya dalam Bab Ihtigaar ath-Tha’am, yaitu
hadits Ma’mar bin Abdullah Al-Adawi, “Beberapa sahabat kami telah
memberitahukan kepada saya dari Amr bin ‘Aun.””

Selain itu, perkataan beliau mengenai sifat Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, “Dan saya telah memberitahukan dari Abu Usamah, dan
dari orang yang meriwayatkan hal itu dari Abu Usamabh, yaitu Ibrahim
bin Sa’id Al-Jauhari, ia berkata, “Abu Usamah telah memberitahukan
kepada kami “7*. Abu Ali menyebutkan, “Bahwa itu diriwayatkan
oleh Abu Ahmad Al-Jaludi dari Muhammad bin Al-Musayyib Al-
Arghayaani, dari Ibrahim bin Sa’id”.

Syaikh berkata, “Kami telah meriwayatkannya bukan dari jalur
Abu Ahmad dari Muhammad bin Al-Musayyib”, sementara yang lain
meriwayatkannya dari Ibrahim Al-Jauhari, dan kami akan menyebutkan
hal itu pada waktunya.

Kemudian perkataan beliau di akhir al-Fadhaa'il dalam hadits Ibnu
Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
“Saya melihat kalian (dalam mimpi) pada malam kalian ini” HR. Muslim'”®

170 Dalam kitab Al-Jana’iz, Bab Maa Yugaalu Inda Dukhuul al-Qubuur wa ad-Du’aa Li
Ahliha (al-Hadits: 103)

171 Dalam kitab Al-Musaagaah, Bab Al-Wad'u Min ad-Dain (al-Hadits: 19)

172 Dalam kitab Al-Musaagaah, Bab Istihbaab Al-Wad'i Min ad-Dain (al-Hadits: 21)

173 Dalam kitab Al-Musaagaah, Bab Tahriim al-Ihtikaar Fii al-Augaat (al-Hadits: 3/1428)

174 Dalam kitab Al-Fadhaa'il, Bab Idzaa Araadallahu Ta’ala Rahmata Ummah Qabdha
Nabiyyiha Qablahaa (al-Hadits: 24) .

175 Dalam kitab Al-Fadhaa'il, Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak
ada jiwa yang masih hidup hari ini akan terus ada di muka bumi setelah seratus tahun
kemudian” (al-Hadits: 217)
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kepadanya secara maushul, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari
Ayahnya, kemudian berkata, “Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi
telah memberitahukan kepada saya, ia berkata, “Abu Al-Yaman telah
mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Syu’aib telah mengabarkan
kepada kami, dan diriwayatkan oleh Al-Laits, dari Abdurrahman bin
Khalid bin Musafir, keduanya dari Az-Zuhri dengan sanad Ma’mar,
sama seperti haditsnya.

Selain itu, juga perkataan Muslim di akhir kitab Al-Qadar V¢ dalam
hadits Abi Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, “Niscaya kamu akan
mengikuti sunnah sebelum kalian.” Sejumlah sahabat-sahabat saya
telah memberitahukan kepada saya dari Sa’id bin Abi Maryam, dan
ini telah disambungkan oleh Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan, dari
Muhammad bin Yahya, dari Ibnu Abi Maryam.

Syaikh berkata, “Sesungguhnya hadits itu dikeluarkan oleh Muslim
secara al-Mutaaba’ah dan Istisyhaad.

Pernyataannya yang telah lalu dalam masalah istisyhaad dan
mutaaba’ah, yaitu dalam hadits Al-Barra’ bin Azib, mengenai shalat
wustha, setelah meriwayatkannya secara Maushul, “Dan diriwayatkan
oleh Al-Asyja’i, dari Sufyan Ats-Tsauri” sampai akhir.

Demikian juga ucapan beliau dalam Ar-Rajm Fii al-Mutaaba'ah,
ketika meriwayatkannya secara maushul dari hadits Abu Hurairah,
berkenaan dengan orang yang mengaku bahwa dirinya telah berzina,
“Dan diriwayatkan juga oleh Al-Laits, dari Abdurrahman bin Khalid
bin Musafir, dari Ibnu Syihab dengan bentuk isnad semacam ini.”

Kemudian perkataannya dalam kitab Al-Imaarah Fii al-Mutaaba’ah,
ketika meriwayatkannya secara muttashil dari hadits Auf bin Malik,
“Sebaik-baiknya imam kalian adalah apabila kalian mencintai mereka”"” dan
“Mu’awiyyah bin Shalih meriwayatkannya dari Rabi’ah bin Yazid.”

Syaikh berkata, “Abu Ali menyebutkan sebagaimana yang kami
riwayatkan dalam kitabnya pada hadits Ibnu Umar nomor 14, “Saya
melihat kalian (dalam mimpi) pada malam kalian ini” halini telah disebutkan
dalam al-Fadhaa'il,'”® dan ia menyebutkannya pada kesempatan lain,
tetapi hilang dalam catatan, dan hilang pula hadits yang kedua; karena
Al-Jaludimeriwayatkannya dari Muslimsecara maushul, dan riwayatnya

176 Yang benar adalah dalam kitab Al-Ilmu, Bab Ittiba’ Sufun al-Yahuud wa an-
Nashaara (al-Hadits: 4/2054)

177 Dalam kitab Al-Imaarah, Bab Khiyaar al-Aimmah wa Syiraaruhum (al-Hadits: 1481)

178 al-Hadits: 217- 4/1965
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inilah yang dijadikan sandaran serta yang masyhur, jumlahnya berarti
sebanyak dua belas (12) dan bukan empat belas (14).

Syaikh menuturkan, “Ini diambil dari Abu Ali oleh Abu Abdillah
Al-Mazuri, pemilik kitab ‘Al-Mu/allim’. Ja memutlakkan bahwa dalam
kitab itu terdapat hadits-hadits Magthu’ sebanyak empat belas tempat.
Ini tentunya menimbulkan kerancuan, sebab satu dengan lainnya tidak
sama, dan tidak ada jalan keluar dalam masalah ini; karena sesuatu
yang didapatkan di dalamnya dari lingkup kategori shahih, bahkan
hal tersebut adalah suatu yang maushul dari sisi yang shahih, terutama
hal-hal yang disebutkan secara Mutaaba’ah, maka dalam kitab sama
disebutkan secara maushul. Sehingga para ahli hadits sudah merasa
cukup dengan adanya hal itu, sebagaimana seseorang meriwayatkan
dari suatu jama’ah yang memiliki kelemahan karena hanya bersandar
pada riwayat dari mereka yang diketahui dari riwayat orang-orang
tsigah, hal ini akan kami kemukakan lain waktu.

Syaikh Abu Amr Rahimahullahberkata, “Demikianlah permasalahan
yang ada dalam Ta'ligat Al-Bukhari dengan lafazh-lafazh yang kuat
dan kokoh sebagaimana sifat yang kami sebutkan, seperti disebutkan
di dalamnya kalimat: Fulan berkata, Fulan meriwayatkan, atau Fulan
menyebutkan, dan lain sebagainya yang semisal dengan itu. Sementara
itu, Abu Muhammad bin Hazm Adz-Dzahiri'”® tidak membenarkan hal
itu, dia justru menjadikan permasalahan semacam itu dalam kategori
hadits Mungathi’ yang mengotori keshahihan, dan menganggap hal itu
dalam ketetapan madzhabnya yang rusak tentang bolehnya perbuatan
sia-sia. Kemudian membuat pernyataan tentang tidak sahnya pengha-
raman sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Amir atau Abu
Malik Al-Asy’ari, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Sungguh
akan ada suatu kaum dari umatku yang menghalalkan kain sutera, khamar,
dan alat-alat musik”®...sampai akhir hadits. Maka dia berkomentar
meskipun hadits itu diriwayatkan oleh Al-Bukhari, tetapi tetap hadits
itu tidak shahih; karena Al-Bukhari telah berkata di dalamnya, “Hisyam
bin Ammar berkata, kemudian menyebutkannya dengan isnadnya,
maka hadits itu mungathi’ antara Al-Bukhari dan Hisyam. Ini adalah
pernyataan yang salah dari Ibnu Hazm dan kesalahan ini bisa dilihat
dari beberapa sisi:

179 Dalam al-Muhalla: 9/708
180 Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa Ja'a Fii Man Yastahillu
al-Khamra wa Yusammiihi Bi Ghairi Ismihi (Al-Hadits: 10/45)
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Pertama: Hadits itu bukan mungqathi’ secara asalnya, karena Al-
Bukhari bertemu dengan Hisyam dan mendengar darinya, hal itu
telah kami tetapkan dalam kitab kami ‘Ulumul Hadits’, bahwasanya
apabila diketahui secara nyata adanya al-Liga® (pertemuan) dan as-
Sama’ (mendengar) disertai dengan selamat dari Tadlis, maka apa yang
diriwayatkan itu bisa dianggap berdasarkan as-Sama’ dengan lafazh
apapun, sebagaimana dianggapnya perkataan Ash-Shahabi (seorang
shahabat), “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, berdasarkan
sama’nya dia darinya apabila tidak nampak perselisihannya, demikian
pula perkataan lain dalam lafazh-lafazh yang ada.”1#!

Kedua: Bahwasanya hadits ini pada intinya telah diketahui secara
Muttashil dengan adanya lafazh yang jelas dari sisi selain Al-Bukhari.

Ketiga: Meskipun hadits itu dihukumi mungathi’, tetapi hadits-
hadits semacam itu dalam dua kitab (Al-Bukhari dan Muslim) tidak
dianggap sebagai mungathi’ yang jelek; dengan sebab telah diketahui
bersama tentang kebiasaan dua imam tersebut. Selain itu, juga syarat
yang diberlakukan serta penyebutannya dalam kitab yang diletakkan
untuk menyebutkan yang shahih secara khusus. Sehingga kedua
imam itu sekali-kali tidak akan mempermudah dalam menyebutkan
kata secara Jazm (kuat) tanpa ada Tsabat dan Tsubut (penetapan), beda
halnya dengan al-ingitha’ (hadits mungathi’) atau al-irsaal (hadits mursal)
yang berasal dari selain keduanya. Ini semuanya disebutkan secara
Mu’allag dengan lafazh Jazm. Adapun apabila hal tersebut tidak berasal
dari keduanya dengan lafazh yang jazm dan mutsbat dari orang yang
disebutkan oleh keduanya sesuai sifat yang telah kami kemukakan
sebelumnya, seperti apabila keduanya mengatakan, “Dia meriwayatkan
dari Fulan, atau menyebutkan dari Fulan, atau mengenai Bab dari Fulan
dan yang semisal dengan itu, maka semua itu tidak dihukumi secara
mu'allaq, tetapi disesuaikan dengan maksud dari kedua imam itu.

Sedangkan perkataan Muslim dalam khutbah' kitabnya, dia
telah menyebutkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Aisyah
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kami
untuk menempatkan manusia sesuai tempatnya.” Hadits ini dilihat dari
lafazhnya tidak menunjukkan adanya jazm sehingga tidak dihukumi
keshahihannya, dan juga dilihat bahwa ia menjadikan hujjah serta
meriwayatkannya dengan periwayatan ushul, bukan periwayatan
syawahid (syahid-syahid) yang memungkinkan dihukumi shahih.

181 Mugadimah Ibnu ash-Shalah: 67
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Namun, berkenaan dengan itu semua, Al-Hakim Abu Abdillah
Al-Hafizh telah menghukumi shahih dalam kitabnya “Ma'rifat Ulumul
Hadits.” Selain itu, juga ditakhrij oleh Abu Dawud dalam kitabnya
“Sunan Abu Dawud”'® dengan isnadnya yang hanya dia sendiri
yang meriwayatkan, kemudian menyebutkan, “Bahwa perawi yang
meriwayatkan dari Aisyah yaitu Maimun bin Abi Syabib tidak pernah
bertemu dengan Aisyah.”

Syaikh berkata, “Apa yang dikatakan oleh Abu Dawud itu perlu
dipertimbangkan kembali; karena ia (Maimun) termasuk ahli Kufah
terdahulu, ia telahbertemu dengan Al-Mughirahbin Syu’bah, sedangkan
Al-Mughirah wafat sebelum Aisyah. Kemudian menurut Muslim
adanya kesamaan zaman yang memungkinkan keduanya bertemu
sudah cukup untuk dijadikan ketetapan bahwa ia telah mendapatinya.
Seandainya ada riwayat dari Maimun, bahwa ia berkata, ‘Saya tidak
pernah bertemu dengan Aisyah’, niscaya hujjah Abu Dawud bisa
dibenarkan, tetapi itu adalah pernyataan yang jauh”. Inilah akhir dari
perkataan Syaikh.

Komentar saya: Hadits Aisyah tersebut telah diriwayatkan oleh
Al-Bazar dalam Musnadnya, ia berkata, “Hadits ini tidak diketahui
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, melainkan dari sisi ini, dan telah
diriwayatkan dari Aisyah selain dari sisi ini secara mauguf.”

e Pasal [Mengenai Hukum Hadits-Hadits yang Terdapat dalam
Shahih Muslim]

Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah'® berkata, “Semua
yang dihukumi shahih oleh Muslim Rahimahullah dalam kitabnya,
maka hal tersebut berarti shahih. Secara teori telah membuktikan
keshahihannya, demikian juga apa yang dihukumi shahih oleh Al-
Bukhari dalamkitabnya.Semua itu dikarenakart umat ini telah menerima
apa adanya secara sukarela selain orang yang sengaja menyelisihinya,
dan hal ini telah disepakati secara Ijma.”

Syaikh melanjutkan, “Dan yang menjadi pendapat kami adalah
bahwa penerimaan umat ini terhadap khabar yang terangkat dari
derajat mutawatir untuk diterima, maka secara teori wajib dibenarkan.
Berbeda halnya dengan sebagian pentahqiq ahli ushul, mereka

182 Dalam kitab al-Adab, Bab Fii Tanziil an-Naas Manaazilihim (al-Hadits: 4842)
183 Shiyanah Shahih Muslim: 85.
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menafikan hal tersebut karena berdasarkan pada kaidah “Tidaklah apa
yang memberikan kesimpulan kebenaran setiap dari mereka, kecuali
dengan azh-zhan (persangkaan), hanya saja hal itu bisa diterima; karena
wajib mengamalkan hal tersebut dengan azh-zhan, sedangkan azh-zhan
bisa saja salah.”

Komentar Syaikh, “Ini merupakan pernyataan yang tergesa-gesa;
karena zhan (berprasangka) terhadap seseorang yang terbebas dari
kesalahan itu tidak salah, sedangkan umat yang berada dalam ijma’ itu
terbebas dari kesalahan. Imam negeri Al-Haramain berkata, ‘Seandainya
ada seorang yang bersumpah untuk menalak istrinya, bahwa apa-apa
yang ada dalam kitab Al-Bukhari dan Muslim yang dihukumi shahih
oleh mereka berdua adalah dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
maka talak itu tidak mengharuskannya dan tidak boleh melanggar
sumpah itu, karena ulama kaum muslimin telah bersepakat atas
keshahihan kedua kitab tersebut”.

Syaikh berkata, “Kepada pemilik ucapan itu semestinya ia menga-
takan: Sesungguhnya orang tersebut tidak boleh melanggar sumpahnya
meskipun kaum muslimin tidak bersepakat atas keshahihan kedua
kitab tersebut; karena adanya syak (keraguan) dalam pelanggaran
sumpah, seandainya ia bersumpah hal tersebut dengan suatu hadits
yang bukan dengan sifat seperti di atas maka ia tetap tidak boleh
melanggar sumpahnya, meskipun perawinya fasik, sebab tidak adanya
pelanggaran sumpah sudah ada sebelum adanya Jjma, sehingga tidak
perlu menyandarkan pada keberadaan ljma”.

Syaikh melanjutkan, “Jawaban dari permasalahan tersebut yakni
bahwasanya penyandaran terhadap Ijma adalah suatu yang pasti dengan
tidak adanya pelanggaran sumpah, baik secara zhahir maupun bathin.
Adapun pada saat terjadi Syak, maka tidak adanya pelaksanaan sumpah
terhukumi secara zhahir disertai kemungkinan adanya secara bathin.
Oleh karena itu, perkataan Imam Al-Haramain tersebut layak untuk
ditahqiq, kemudian apabila sudah jelas, maka tidak boleh mengambil
hadits Al-Bukhari dan Muslim lalu mengotorinya, hanya karena
bersandar pada pendapat para al-Huffazh; sebab hal itu dikecualikan
terhadap apa yang telah kami sebutkan karena tidak adanya ljma untuk
menerimanya dengan sukarela. Yang demikian itu sama sekali tidak
banyak, kami akan memaparkan apa-apa yang ada dalam kitab ini.”
Inilah akhir dari apa yang diucapkan oleh Syaikh Abu Amr bin Ash-
Shalah Rahimahullah.
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Syaikh juga menambahkan, “Apa-apa yang disepakati oleh Al-
Bukhari dan Muslim dalam periwayatan, maka khabar itu dihukumi
kebenarannya secara pasti, ditetapkan dan diyakini karena umat ini telah
menerimanya secara hukum dan secara teori mengatakan demikian.'®,
hal ini mengandung faedah berupa ilmu, seperti Mutawatir, hanya
saja mutawatir itu berfungsi sebagai ilmu dharuri (ilmu yang penting
dan pasti atau harus diketahui), sedangkan kesepakatan umat untuk
menerimanya berfungsi ilmu nazhari (ilmu penelitian/teori). Selain
itu, sesungguhnya umat ini telah bersepakat bahwasanya apa yang
disepakati keshahihannya oleh Al-Bukhari dan Muslim adalah suatu
yang hak dan benar”.

Syaikh berkata dalam kitab ‘Ulumul Hadits’, “Saya dulu lebih con-
dong pada pendapat bahwa apa-apa yang disepakati oleh Al-Bukhari dan
Muslim itu adalah hal yang berfaedah azh-zhan, bahkan mengira bahwa
itu adalah pendapat yang kuat. Namun, sekarang permasalahannya
sudah jelas bahwa pendapat yang benar tidak demikian dan yang benar
adalah bahwa hal tersebut berfaedah al-ilmu (pengetahuan).”

Pernyataan yang diucapkan oleh Syaikh dalam masalah ini
berseberangan dengan para pentahgiq dan kebanyakan orang, karena
mereka mengatakan, “Hadits-hadits yang ada dalam ash-Shahihain
selama tidak berderajat mutawatir, maka ia adalah azh-zhan (bukan
al-Iimu), yang berarti termasuk hadits-hadits ahad, sedangkan hadits
ahad berfaedah azh-zhan sebagaimana yang telah ditetapkan. Tidak
ada perbedaan antara hadits-hadits yang dimiliki oleh Al-Bukhari dan
Muslim dengan hadits-hadits lainnya, sedangkan kesepakatan umat
untuk menerimanya, kami mengambil faedah pada kewajiban untuk
mengamalkan apa-apa yang ada di dalam kedua kitab tersebut, dan
ini sudah Muttafaq Alaih (telah disepakati bersama), karena khabar atau
hadits ahad wajib diamalkan apabila terbukti shahih sanadnya dan
tetap tidak berfaedah, melainkan azh-zhan. Demikian halnya apa yang
terdapat dalam ash-Shahihain. Namun, terdapat perbedaan antara hadits-
hadits yang ada dalam ash-Shahihain dengan hadits-hadits lainnya, yaitu
apabila hadits shahih itu berasal dari Al-Bukhari dan Muslim, maka
tidak perlu disangsikan lagi dan tidak diperlukan adanya penelitian
ulang. Akan tetapi, wajib diamalkan secara mutlak, sedangkan apabila
dari selain keduanya, maka tidak boleh diamalkan, kecuali setelah

184 Maksudnya ilmu pasti yang didasarkan pada penelitian, Istidlal (pengambilan
dalil) dan pengamatan.
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diteliti terlebih dahulu dan juga ditemukan syarat-syarat Ash-Shahih.
Sehingga sesuatu yang telah menjadi kesepakatan umat atas wajibnya
mengamalkan apa yang ada dalam Ash-Shahihain, tidak harus menjadi
Ijma secara pasti bahwa hal tersebut merupakan kalam Nabi Shallallahu
Alaihiwa Sallam. Tbnu Burhan, seorang imam yang menyatakan penging-
karan keras terhadap orang yang mengatakan sebagaimana dikatakan
oleh Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah, bahkan terkesan
berlebih-lebihan dalam menyalahkannya.

Adapun apa yang dikatakan oleh Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah
Rahimahullah dalam mentakwilkan pernyataan Imam Al-Haramain
mengenai tidak adanya pelaksanaan sumpah, maka hal itu didasarkan
pada apa yang menjadi pendapat beliau yang terpilih, sedangkan
madzhab mayoritas mengandung kemungkinan bahwa yang dimaksud
adalah tidak melanggar sumpah secara zhahir dan tidak disukai pula
harus memegang sumpah tersebut, sampai disukai baginya untuk rujuk,
sebagaimana apabila seseorang bersumpah seperti itu dengan selain
Ash-Shahihain, maka kami juga tidak menganjurkan untuk melanggar
sumpahnya. Akan tetapi, disunnahkan baginya untuk rujuk sebagai
sikap kehati-hatian karena adanya kemungkinan melanggar sumpah,
yang demikian itu merupakan kemungkinan secara zhahir, sementara
kemungkinan pelanggaran sumpah mengenai keduanya (Ash-Shahihain)
termasuk hal yang sangat lemah sehingga tidak disunnahkan untuk
rujuk; karena lemahnya kemungkinan adanya kewajiban mengenainya.
Wallahu A’lam.

* Pasal [Penjelasan Mengenai Jumlah Hadits-Hadits Milik Al-
Bukhari dan Muslim Selain yang Diulang]

Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah'® berkata, “Kami
meriwayatkan dari Abu Quraisy Al-Hafizh, bahwa ia berkata, ‘Suatu
ketika saya berada disisi Abu Zar’ah Ar-Razi, lalu datanglah Muslim bin
Al-Hajjaj, mengucapkan salam kepadanya dan duduk sesaat, kemudian
saling mengingatkan. Setelah beliau bangkit, saya berkata kepadanya,
“Orang ini telah mengumpulkan 4000 hadits dalam Ash-Shahih”, Abu
Zar'ah menimpali, “Lalu kepada siapakah ia meninggalkan sisanya.”

Syaikh melanjutkan, “Maksudnya adalah bahwa dalam Kitab
Muslim itu terhimpun 4000 hadits yang pokok selain hadits-hadits

185 Shiyanah Shahih Muslim: 101
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yang diulang.® Demikian juga dalam kitab ‘Al-Bukhari, disebutkan
bahwa jumlahnya mencapai 4000 hadits dengan menghilangkan
hadits-hadits yang diulang, sedangkan jika digabungkan dengan
yang diulang mencapai 7275 hadits. Kemudian Muslim Rahimahullah
telah menertibkan kitabnya dalam bentuk per bab, sehingga secara
hakiki telah tersusun menjadi bab per bab. Akan tetapi, beliau tidak
menyebutkan terjemahan dari bab-bab itu; supaya tidak bertambah
besar bentuk kitab atau alasan lainnya.”

Saya katakan, “Sekelompok orang telah menerjemahkan bab-
bab tersebut, ada beberapa bagian yang bagus dan sebagian lain kurang
bagus, mungkin disebabkan oleh keterbatasan dalam masalah terjemah,
atau karena kelembutan lafazhnya, atau mungkin alasan lainnya. Dan
saya akan berusaha sekuat tenaga untuk mengungkapkannya dengan
ungkapan-ungkapan yang sesuai.” Wallahu A’lam

e Pasal [Mengenai Perbedaan antara Haddatsana, Akhbaarana, dan
lain-lain]

Imam Muslim Rahimahullah telah menempuh jalan lurus dalam
menulis kitab Shahihnya yakni beliau sangat hati-hati, teliti, wara’, dan
sangat paham. Yang demikian itu diperjelas dengan kesempurnaan
sikap wara’ dan ma’rifahnya, keluasan ilmunya, tahqiq yang tajam
dengan hafalannya, dan lamanya menggeluti perkara ini. Beliau
memiliki kemapanan dalam berbagai jenis pengetahuannya dan
selalu terdepan dalam mengemukakan karya-karyanya, sangat tinggi
kedudukannya mengenai ilmunya yang istimewa. Tidak ada ulama
yang dapat menyamainya, kecuali sedikit dari ulama-ulama yang
sezaman dengannya. Mudah-mudahan Allah merahmati dan meridhai
beliau. Saya akan menyebutkan beberapa kata berupa contoh, sebagai
bentuk peringatan terhadap lainnya; karena tidak diketahui hakikat

186 Saya katakan, “Sesungguhnya jumlah hadits-hadits Shahih Muslim Rahimahullah
Ta’ala tidak terbatas secara pasti, kami tidak tahu mengapa? Akan tetapi, dalam
kitab Miftash Kunuuz as-Sunnah saya dapati jumlahnya mencapai kurang lebih
7581 hadits beserta hadits-hadits yang diulang. Kemudian dalam kitab ash-Shahih
sendiri yang ditahqiq oleh Muhammad Fuad Abdul Bagi Rahimahullah Ta'ala saya
dapatkan jumlah hadits-hadits selain yang diulang sekitar 3033 hadits, dan disela-
sela pentahqigan saya terhadap kitab tersebut, maka saya temukan jumlahnya
sekitar 7345 hadits beserta hadits-hadits yang diulang. Ada juga yang mengatakan
- mungkin ini perkataan yang dhaif - Wallahu A’lam bahwa jumlah hadits yang
ada dalam Shahih Muslim sebanyak 12000 hadits, sebagaimana disebutkan dalam
Tadzkirat al-Huffaazh: 2/151, tetapi ini pernyataan yang cukup jauh.
